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ABSTRAK

Pelayaran Rakyat adalah industri kecil yang memiliki layanan untuk
mengirimkan barang ke daerah terpencil di Indonesia. Pelayaran Rakyat membawa
barang-barang penting dan kargo umum. Sebagian besar pengguna Pelayaran
Rakyat berasal dari pulau-pulau terpencil. Operasional dan transaksi dijalankan
dengan metode yang sederhana. Penelitian ini fokus pada sistem pembayaran.
Penelitian ini memakai rute Surabaya ke Bima. Sistem pembayaran saat
menggunakan Pelayaran Rakyat menggunakan transaksi tunai. Pengguna akan
membayar tagihan mereka setelah semua barang diterima. Pelayaran Rakyat
managihkan pembayaran dengan mengunjungi pelanggan satu per satu. Sistem
pembayaran ini adalah bagian dari layanan mereka dalam metode pembayaran.
Transaksi saat ini membuat mereka kurang fleksibel untuk mengelola pembayaran
mereka dan membuang banyak waktu untuk mengumpulkannya satu per satu.
Intelligent Transports System nampaknya menjanjikan sebagai metode untuk
membuat transaksi bisnis konvensional menjadi lebih baik.

Hasil menunjukkan bahwa penerapan pembayaran elektronik dalam
Pelayaran Rakyat dapat meningkatkan layanan. Pembayaran elektronik dapat
memotong proses pembayaran dari 76 menit menjadi 7-8 menit untuk satu pemilik
barang. Proses pembayaran seluruh pemilik barang dalam 1 kapal membutuhkan
waktu 5 sampai 7 hari . Hal ini membantu proses transaksi pelayaran rakyat pusat
dalam pemenuhan kebutuhan operasional kapal. Rasio manfaat-biaya yang didapat
nilai implementasi adalah positif. Meskipun meningkatkan layanan tetapi
infrastruktur saat ini tidak dapat mendukung proses. Solusi untuk infrastruktur
telekomunikasi adalah program Palapa Ring dan Satelit Satria oleh pemerintah
Indonesia akan mendukung dengan baik infrastruktur telekomunikasi dan
beroperasi pada tahun 2023.

Kata Kunci : Pembayaran Elektronik, Pelayaran Rakyat, PELRA, Bisnis
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Telematic Transportation Architecture on Electronic Payment System at
People’s Shipping

Author : Farobi Tetuko Pujikuncoro

NRP : 04111750022001

Supervisor : Dr. Ing. Setyo Nugroho
ABSTRACT

People’s shipping is a small industry which has services to deliver goods to
the remote area in Indonesia. People’s shipping usually carries essential goods and
general cargo. Most of people’s shipping users come from the remote islands. Both
operations and transactions are runs with a simple tool and method. The research
is focused on payment system. It takes sample from Surabaya to Bima route. The
payment system when using people’s shipping services use cash transaction. The
user will be paid their invoice after all of the goods are unloaded from ship.
People’s shipping collects the payment by visiting the customer one by one. This
kind of payment system are part of their services in payment method. The current
business transaction make them less flexible to manage their payment and wasting
a lot of time to collect them one by one. Intelligent Transports System seems to be
promising as a method to make the conventional business transaction becomes
better.

The result shows that the impact of implementing electronic payment in
people’s shipping has improved the services of people's shipping. The electronic
payment can cut the payment process from 76 minutes into 7-8 minutes for one
cargo owner. The whole payment process for all cargo owner in a ship takes 5to 7
days. It helps the transaction in head office people’s shipping to fulfill ship
operational needs. Benefit-cost ratio derived from the implementation value is
positive. Although electronic payment improved the services but the infrastructure
in this day can’t support the process. The solution for telecomunication
infrastructure is Palapa Ring program and Satria Satelite by Indonesia government
will bring good support on telecommunication infrastructure and operated in 2023.

Keywords. Electronic Payment, People’s Shipping, Business
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pelayaran Rakyat atau disingkat PELRA adalah salah satu bentuk pelayaran
tradisional yang masih ada di Indonesia. Pelayanan pelayaran rakyat digunakan
sebagai sarana transportasi utama untuk melakukan perdagangan antar pulau pulau
yang tidak terjangkau oleh kapal niaga modern. Pelayaran Rakyat dioperasikan
untuk menghubungkan antara pulau besar dengan pulau kecil yang tidak terjangkau
kapal niaga modern untuk mendistribusikan bahan pangan, bahan pertanian, dan
kebutuhan sehari hari lainnya. Pada mulanya, pengiriman barang dilakukan
menggunakan fasilitas armada kapal pelayaran rakyat. Umumnya kapal pelayaran
rakyat menggunakan bahan dasar dari kayu dan dibangun secara tradisional
(Karana, 2003). Seiring waktu pelayaran rakyat melayani pengiriman barang di
Indonesia melewati berbagai persaingan dari munculnya dominasi kapal niaga
modern hingga kemajuan teknologi dibidang jasa transportasi barang. Namun
demikian, jasa pelayaran rakyat masih diperlukan karena kemampuannya untuk
menjangkau daerah terpencil di Indonesia. Permasalahan yang ada di pelayaran
rakyat yang diketahui menyebabkan menurunnya daya saing adalah pengelolaan
jasa yang masih tradisional dan sederhana (Zakky, 2014). Pada penelitian ini
mengambil sampel pada rute pelayaran rakyat dari Surabaya menuju Bima, dan
berfokus pada sistem pembayaran. Menurut hasil wawancara di PELRA Kalimas
transaksi saat ini menggunakan pembayaran secara tunai untuk pengiriman rute
Bima. Kegiatan transaksi pada rute Bima untuk pelunasan tagihan pembayaran
dilakukan dikota tujuan secara tunai. Namun, untuk memenuhi kebutuhan
operasional kapal dilakukan di Surabaya. Pemenuhan kebutuhan operasional kapal
membutuhkan dana besar salah satunya pengisian bahan bakar. Untuk memenuhi
kebutuhan kapal maka pelayaran rakyat pusat harus menunggu proses penagihan
melalui perantara cabang untuk diselesaikan. Sehingga kegiatan pemenuhan
kebutuhan kapal bergantung pada proses pembayaran melalui pelayaran rakyat

cabang. Kemajuan teknologi akan terus berkembang akan mendorong dunia



industri untuk mengaplikasikannya agar memudahkan kegiatan pengguna jasa.
Penerapan transaksi non tunai memiliki keuntungan yang mendorong hal ini untuk
berjalan seperti keamanan, kecepatan, kepraktisan, program pemerintah (Sutarmin,
2017).

Kemajuan teknologi informasi sedang berkembang, salah satu bidang yaitu
telematika mulai banyak ditemukan pada kegiatan ekonomi, seringkali ditemani
dengan kualifikasi seperti contoh telematika transportasi. Telematika transportasi
merupakan bentuk aplikasi dari manajemen sistem transportasi. Intelligent
Transports System (ITS), yang juga disebut telematika Transportasi, termasuk
metode menyelesaikan permasalahan, termasuk melihat kebutuhan berbagai alat
dan layanan yang berasal dari teknologi informasi dan komunikasi (Mikulski,
2010). Arsitektur Intelligent Transport System digunakan sebagai kerangka kerja
dalam penelitian meliputi identifikasi proses, aspirasi pelaku bisnis, isu pada
organisasi, spesifikasi infrastruktur, rencana penerapan, evaluasi (Frame, 2014).

Pada penelitian ini penggunaan telematika transportasi laut untuk sistem
pembayaran pelayaran rakyat. Salah satu cabang dari telematika transportasi adalah
pembayaran elektronik. Hal ini menggiring cara berdagang konvensional menuju
modern dan menggunakan fasilitas daring. Dalam hal ini muncul jasa yang
menangani transaksi di era digital yang disebut pembayaran elektronik. Bank for
International Settlement (BIS) dalam salah satu publikasinya pada bulan Oktober
1996 mendefinisikan uang elektronik sebagai nilai tersimpan atau produk prabayar
di mana catatan dana atau nilai yang tersedia bagi konsumen disimpan pada
perangkat elektronik yang dimiliki konsumen (BIS, 1996). Uang elektronik yang
dimaksud adalah alat pembayaran elektronik yang diperoleh dengan menyetorkan
terlebih dahulu sejumlah uang kepada penerbit, baik secara langsung, maupun
melalui agen agen penerbit, atau dengan pendebitan rekening di bank, dan nilai
uang tersebut dimasukan menjadi nilai uang dalam media elektronik, yang
dinyatakan dalam satuan rupiah, yang digunakan untuk melakukan transaksi
pembayaran dengan cara mengurangi secara langsung nilai uang pada media uang
elektronik (Saiful,2010). Kemajuan ini terjadi diberbagai negara dan salah satunya
di Indonesia yang mulai berkembang banyak perusahaan yang bergerak pada ranah

Pembayaran elektronik. Perkembangan pembayaran elektronik difasilitasi oleh



perbankan sebagai sarana pertukaran uang kedalam bentuk elektronik. Pembayaran
elektronik berkembang tidak hanya dari sektor perbankan melainkan juga dari

perusahaan jasa teknologi finansial.

Perkembangan Perdagangan
Daring

Nilai transaksi dalam Milyar Dollar

Tahun

m E-Tailing & Sodal Commerce

Gambar 1.1 Tren Kenaikan Pasar Perdagangan Daring Hingga Tahun 2022
(Sumber : McKinsey, 2018)

Dari pengaruh perdagangan elektronik terhadap ekonomi di Indonesia
mengalami kenaikan pasar perdagangan daring (McKinsey, 2018). Hal ini
menandakan bahwa cara bertransaksi pun mulai menggunakan pembayaran
elektronik. Perkembangan pembayaran elektronik di Indonesia menjadi dasar untuk
melihat apakah dapat memberikan dampak positif pada pelayaran rakyat. Sebuah
sistem pembayaran elektronik bisa memberikan kemudahan akan tetapi
membutuhkan sebuah penyesuaian terutama industri pelayaran rakyat. Dibutuhkan
sebuah rancangan arsitektur guna meneliti aspek aspek yang diperlukan sehingga

dapat menunjang sistem pembayaran elektronik pada pelayaran rakyat.



1.2

1.3

1.4

1.5

Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah:

1. Bagaimana proses transaksi pembayaran jasa angkutan barang pada
pelayaran rakyat?

2. Bagaimana bentuk rancangan arsitektur telematika transportasi pada

Pelayaran Rakyat?

Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini berfokus kepada transaksi Pelayaran Rakyat dengan
pengguna jasa pengiriman barang.

2. Metode pembayaran menggunakan e-wallet dan mobile payment

3. Lokasi penelitian dilakukan di Pelayaran Rakyat Surabaya.

4. Penelitian ini menggunakan studi kasus rute Surabaya — Bima.

Tujuan penilitian

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memberikan kondisi saat ini dan proses pada transaksi di pelayaran
rakyat.

2. Memberikan rancangan arsitektur telematika transportasi pada pelayaran

rakyat pada sistem pembayaran.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Sebagai sumbangsih untuk memajukan industri pelayaran rakyat

2. Mendukung Gerakan Nasional Non Tunai yang diusung pemerintah.



BAB 2.
DASAR TEORI

2.1 Arsitektur Intelligent Transport System

Intelligent Transports System (ITS), yang juga disebut telematika
Transportasi, termasuk berbagai cara menyelesaikan dan termasuk berbagai alat
dan layanan yang berasal dari teknologi informasi dan komunikasi (Frame, 2014).
Secara teknis telematika terbagi dalam telekomunikasi dan informasi dalam bidang
keilmuan. Merupakan solusi yang diadaptasi kedalam kebutuhan fisik dari sebuah
sistem terintegrasi dengan sistem yang berjalan. Dalam beberapa tahun ini
telematika dapat ditemukan pada beberapa area ekonomi dan seringkali diikuti
dengan kualifikasi sesuai dengan kebutuhannya seperti konstruksi telematika,
telematika medis, telematika transportasi. Telematika transportasi berarti
penerapan dari teleinformasi teknologi dalam pengaturan sistem transportasi.
Penerapan telematika dalam transportasi dilakukan pada hal yang berbeda beda

seperti struktur transportasi dan menjadi beberapa pengertian dari transportasi.

Rood fransport)  ( Rail fransport
Transport

~ telematics

(Seatransport)  ( Airfransport

Gambar 2.1 Lingkup Telematika Transportasi.
(Sumber : Mikulski, 2010)

Dalam sistem telematika sendiri terbagi dalam beberapa bidang. Bidang
bidang tersebut dapat dilihat seperti dibawah ini (Mikulski, 2010):

» Manajemen Lalu Lintas

» Pembayaran Elektronik

» Keamanan

« Transportasi Publik

» Sarana Transportasi



 Bantuan

Dalam penelitian ini diambil tema pembayaran elektronik pada pelayaran
rakyat. Sebelum menerapkan sebuah sistem pembayaran elektronik maka perlu
diketahui bagaimana proses pembayaran dari sebuah bisnis yang terjadi sehingga
dapat ditelusuri dengan sebuah rancangan arsitektur telematika yang kondisi saat
ini dan diteliti untuk menemukan bagian yang dapat dikembangkan untuk
digunakan pembayaran elektronik.

Sistem ini memiliki sebuah potensi untuk menampung keuntungan yang
signifikan dengan mengacu pada efisiensi operasional, keandalan layanan,
manajemen infrastruktur, serta peningkatan nilai keamanan, mengurangi dampak
pada lingkungan dan informasi layanan. Kemampuan system untuk mengintegrasi,

mencari dengan menambah potensi yang dimiliki.

2.1.1 Komponen Arsitektur Intelligent Transport System

Salah satu elemen utama Arsitektur Intelligent Transport System adalah
daftar aspirasi Stakeholder. Ini terdiri dari tujuan dan persyaratan tingkat tinggi dari
semua yang terlibat dalam penyebaran Intelligent Transport System, yaitu
pengguna, operator, regulator, dan penyedia, yang biasanya disebut secara kolektif
sebagai "Stakeholder Intelligent Transport System ". Aspirasi-aspirasi ini kemudian
dikonversi menjadi pernyataan sederhana yang sering disebut Kebutuhan
Pengguna, yang diekspresikan dalam bentuk yang serupa dengan yang
diperlihatkan sebaliknya. Selain itu, Arsitektur Intelligent Transport System
biasanya meliputi:

e Kondisi saat ini atau (Model Konseptual) — sebuah data yang menunjukkan
keseluruhan sistem dan menjelaskan cara kerjanya.

e Arsitektur Fungsional (atau Logis) (atau Sudut Pandang) — serangkaian
diagram dan spesifikasi yang menunjukkan fungsi atau proses yang
diperlukan untuk memenuhi Kebutuhan Pengguna.

e Arsitektur Fisik (atau Sudut Pandang) - serangkaian diagram dan
spesifikasi untuk komponen fisik dan lokasi mereka untuk penyebaran

tertentu.



e Arsitektur Komunikasi (atau Sudut Pandang) - sebuah analisis persyaratan
komunikasi dari tautan yang diperlukan antara lokasi yang ditunjukkan
dalam Arsitektur Fisik.

Komponen dari Arsitektur Intelligent Transport System bila digambarkan

dalam sebuah diagram akan memiliki hubungan seperti berikut.

Aursitektur Fungsional G—— Kebutuhan Pengguna
Arsitektur / ) -
Arsitektur Komunikasi

Fisik —

Gambar 2.2 Model Konseptual Intelligent Transport System.
(Sumber : Frame ITS, 2014)

Sudut Pandang Lainnya yang mungkin dimasukkan adalah Sudut Pandang
Organisasi atau Perusahaan, yang menjelaskan hubungan bisnis antar organisasi,
dan Sudut Pandang Informasi untuk menyediakan model beberapa kumpulan data
(Frame, 2014). Penerapan Telematika transportasi memiliki dasar dari Intelligent
Transport System. Hal ini sangat bermafaat untuk banyak sektor seperti pada
pelayaran niaga modern mendapat banyak manfaat dari penerapan hal ini. Di sisi
lain, pelayaran rakyat yang tergolong tradisional memiliki keterkaitan dengan
teknologi modern yang rendah. Dengan berkembangnya teknologi dan semakin hari
semakin murah, maka diharapkan penerapan telematika dapat menjadi hal yang
bermanfaat dalam membantu pelayaran rakyat untuk bertahan ataupun bangkit

kembali.

2.1.2 Kerangka Kerja FRAME Intelligent Transport System

Dalam metode arsitektur Intelligent Transport System memiliki fungsi
sebagai sebuah alur berfikir dalam rangka menerapkan sebuah sistem baru kepada
kegiatan yang sudah berjalan. Idenya adalah bagaimana sistem transportasi yang

sudah ada dapat diterapkan teknologi baru dalam rangka untuk mencapai tujuan



yang di inginkan. Hal ini berfungsi untuk melihat potensi dari penerapan Intelligent
Transport System dalam setiap komponen kunci dari sebuah sistem, seperti,
kendaraan, pengguna jasa, infrastruktur pendukung, dan sistem komunikasi yang
saling berhubungan. Seperti pada sistem lainnya yang sangat kompleks lainnya,
aplikasi terintegrasi Intelligent Transport System membutuhkan sebuah kerangka
kerja, kerangka kerja tersebut umumnya disebut Arsitektur Sistem. Dalam
Arsitektur Intelligent Transport System tidak hanya mengenai aspek teknis, tapi
juga meliputi aspek organisasi yang ada. Arsitektur Intelligent Transport System
dapat disusun di tingkat nasional, tingkat regional, tingkat kota atau untuk
penyediaan jasa tertentu. Arsitektur Intelligent Transport System dapat membantu
dalam menjelaskan proses-proses yang terjadi pada arsitektur yang sedang berjalan.
Hal ini dilakukan agar dapat membuat sebuah perencanaan secara logis,
terintegrasi, sesuai alur yang diinginkan, memenuhi tingkat kinerja yang
diinginkan, mudah untuk dilakukan pengelolaan, perawatan yang mudah, mudah
untuk ditingkatkan, dan sesuai dengan harapan penggunanya. Arsitektur Intelligent
Transport System juga memiliki fungsi untuk memberikan pandangan pada
Interoperabilitas tidak hanya dari sisi teknis, tetapi juga dalam aspek operasional
dan organisasi sehingga dapat memastikan kinerja fungsi yang selaras dan sebagai

pelengkap dari sistem secara keseluruhan.

Gambar 2.3 Kerangka Kerja ITS.

Setelah arsitektur pada kondisi eksisting dibuat, maka diperlukan sebuah

kerangka kerja dalam rangka melakukan penelitian terhadap hal hal yang ingin
diterapkan dan ingin dicapai.



Kerangka kerja pada Intelligent Transport System adalah sebagai berikut :

a. Proses ldentifikasi sebuah proses yang bertujuan untuk
mendapatkan gambaran dari proses yang terjadi saat penelitian.

b. Aspirasi Pelaku Bisnis merupakan sebuah pernyataan yang
menunjukan kebutuhan dari pelaku bisnis.

c. Isu Organisasi yang mempengaruhi struktur dalam penerapan
Intelligent Transport System. Seperti hubungan antara beberapa
pemangku kepentingan, distribusi pendapatan, kepemilikan data,
prosedur untuk memastikan keamanan data.

d. Analisa spesifikasi infrastruktur, termasuk standar untuk jaringan
komunikasi antar komponen dan juga dengan pihak eksternal.

e. Program perencanaan dalam beberapa tahapan. Seperti komponen
yang ada membutuhkan pembaruan dan kapan komponen tersebut
harus tersedia.

f. Pendahuluan Analisa Biaya dan Manfaat untuk mengidentifikasi
sumber kemungkinan biaya dan manfaat. Misalnya penghematan
dari peningkatan efisiensi transportasi.

Jika program yang menggunakan Intelligent Transport System dievaluasi
dengan benar sebelum dan sesudah, adanya kesempatan untuk mendapatkan
bantuan dari organisasi tertentu. Penting untuk mengevaluasi keefektifan Intelligent
Transport System, jika perlu, setelah diperkenalkan, dan untuk terus melakukan
perbaikan sistem untuk memastikan bahwa hasil penerapan metode Intelligent
Transport System yang berjalan secara lebih efektif setiap saat. Dalam proyek-
proyek di bawah pendanaan organisasi internasional, seperti Bank dunia, perlu
untuk menunjukkan kesesuaian proyek sebelum melaksanakannya, dengan evaluasi
efektivitas biaya proyek menjadi persyaratan wajib.

Dalam menyelesaikan arsitektur sistem, evaluasi harus dilakukan untuk
menilai, apakah inisiatif atau proyek itu layak. Dalam implementasi sistem
transportasi yang cerdas banyak investasi yang tidak dimaksudkan untuk
menghasilkan keuntungan. melainkan dimaksudkan untuk memberikan manfaat,

kepada masyarakat luas seperti kinerja dan produktivitas yang lebih baik.



Pendekatan umum biasanya mencakup dengan gagasan untuk menilai kelayakan
inisiatif Intelligent Transport System menggunakan analisis manfaat biaya. Pondasi
dasar analisis manfaat biaya adalah menghitung dan mengeluarkan semua item non
numerik (kualitatif, tidak berwujud dan faktor eksternal) dan kemudian
menggabungkannya dengan item seperti investasi dan biaya operasional. Jika rasio
biaya manfaat merupakan hasil evaluasi di mana BCR lebih dari 1 menunjukkan

bahwa proyek ini menguntungkan (Nugroho, 2018).

2.2 United States Agency of International Development :Making the Journey
from Cash to Electronic Payment.

Lembaga Pembangunan Internasional Amerika Serikat (bahasa Inggris:
United States Agency for International Development, USAID) adalah badan
independen dari pemerintahan Amerika Serikat yang bertanggung jawab atas
bantuan untuk bidang ekonomi, pembangunan, dan kemanusiaan untuk negara-
negara lain didunia dalam mendukung tujuan-tujuan kebijakan luar negeri Amerika
Serikat (Wikipedia USAID, 2019).

Mengingat berbagai manfaat potensial dari menggunakan pembayaran
elektronik, USAID membangun sistem pembayaran elektronik untuk menciptakan
jalur ekonomi' yang menyediakan pondasi untuk pemasukan keuangan yang
berkembang secara cepat, dan memungkinkan model-model keuangan baru untuk
mendukung perusahaan dan pengiriman layanan. USAID adalah pendukung utama
transisi ini sebagai anggota pendiri Better Than Cash Alliance (BTCA) yang
mempromosikan penggunaan pembayaran elektronik yang lebih besar oleh
pemerintah, sektor swasta, dan dan organisasi pembangunan (USAID, 2016).

Dalam toolkit Making the Journey from Cash to Electronic Payment ini
mengumpulkan pelajaran dari organisasi yang telah dibuat sebelumnya. Hal ini
dirancang untuk digunakan oleh organisasi terlepas dari pengalaman mereka
dengan pembayaran elektronik dan untuk menginspirasi dan memungkinkan
organisasi baru untuk pembayaran elektronik untuk mempertimbangkan beralih.
Toolkit ini dimaksudkan sebagai panduan praktis "bagaimana-untuk” melakukan

penerapan sistem pembayaran elektronik.
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Setiap pasar memiliki ekosistem pembayarannya sendiri yang unik.
Organisasi Anda perlu menganalisis ekosistem pembayaran di mana ia beroperasi
untuk menentukan kesiapan pasar untuk menggunakan pembayaran elektronik
(pembayaran elektronik) dalam konteks program Anda. Dalam penelitian ini
digunakan beberapa aspek untuk melakukan penelitian terhadap pasar yang berasal
dari tool kit yang disediakan oleh USAID yaitu :

e Penyedia jasa layanan (operator jaringan, layanan pembayaran
elektronik, perbankan).
1. Siapa penyedia layanan jasa tersebut?
2. Apa produk yang ditawarkan?
3. Apakah penyedia jasa layanan  memiliki
interoperabilitas?
4. Dimana mereka menyedia jasa layanan?
e Perilaku pengguna (perilaku pembayaran di Pelayaran Rakyat dan
Pengguna Pelayaran Rakyat).
1. Siapakah pengguna layanan pembayaran?
2. Apakah menggunakan telepon genggam?
3. Bagaimana perilaku transaksi yang ada?
e Regulasi yang berlaku mengenai pembayaran elektronik
1. Apa regulasi yang berhubungan dengan pembayaran
elektronik?
2. Apakah ada batas besaran pembayaran?

Toolkit sangat penting untuk memahami kondisi lokal, karena pasar ini
berkembang pesat di banyak negara. Selain itu, penyedia jasa layanan pembayaran
elektronik semakin mengharapkan mitra mereka untuk mengintegrasikan
pembayaran elektronik ke dalam pekerjaan mereka atau memberikan aspek aspek

yang menjadi perhatian jika layanan tersebut tidak cukup siap untuk diterapkan.
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2.3 Transportasi Laut

Transportasi diartikan sebagai tindakan atau kegiatan mengangkut atau
memindahkan muatan (barang dan orang) dari satu tempat ke tempat lain, atau dari
tempat asal ketempat tujuan. Tempat asal dapat merupakan daerah produksi, dan
tempat tujuan adalah daerah konsumen (atau pasar). Tempat tempat asal dapat pula
merupakan daerah perumahan (permukiman), sedangkan tempat tujuannya adalah
tempat bekerja, kantor, sekolah, kampus, rumah sakit, pasar, toko, pusat
perbelanjaan, hotel, pelabuhan, Bandar udara, dan masih banyak sekali yang
lainnya, ataupun dalam arah sebaliknya, yaitu tempat tujuan merupakan tempat asal
dan tempat asal merupakan tempat tujuan (Adisasmita, 2011). Berpindahnya
manusia dan barang dari suatu tempat ke tempat lainnya menimbulkan kegunaan.
Kegunaan yang ditimbulkan karena perpindahan tempat atau perbedaan tempat itu
disebut kegunaan tempat. Berpindahnya tempat komoditas hasil pertanian (seperti
beras, sayuran dan buah-buahan) yang dihasilkan di daerah pertanian dikirim ke
pasar perkotaan, akan memberikan kegunaan positif bagi penduduk perkotaan
(konsumen) yang membutuhkan.

Transportasi merupakan sarana penghubung atau yang menghubungkan
antara daerah produksi dan pasar, atau dapat dikatakan mendekatkan daerah
produksi dan pasar, atau seringkali dikatakan menjembatani produsen dengan
konsumen. Transportasi telah digunakan dalam kehidupan masyarakat sejak dulu,
hanya saja alat angkut yang dimaksud bukan seperti sekarang ini sebelum tahun
1800, alat pengangkutan yang digunakan adalah tenaga manusia, hewan dan
sumber tenaga dari alam. Antara tahun 1800-1860 transportasi telah mulai
berkembang dengan dimanfaatkannya sumber tenaga mekanis seperti kapal laut,
dan kereta api, hal mana yang digunakan dalam dunia perdagangan. Dengan adanya
transportasi menyebabkan adanya spesialisasi atau pembagian pekerjaan menurut
keahlian sesuai dengan budaya, adat istiadat dan budaya suatu bangsa atau daerah.
Transportasi dibutuhkan karena sumber kebutuhan manusia tidak terdapat di
sembarang tempat, sehingga terdapat kesenjangan jarak antar, lokasi sumber, lokasi
produksi, dan pemukiman masyarakat sebagai konsumen. Kesenjangan jarak inilah

yang melahirkan kegiatan pengangkutan.

12



Dengan demikian maka unsur-unsur pengangkutan yang paling pokok
antara lain :

1. Manusia sebagai pihak yang membutuhkan.

2. Barang dan jasa sebagai unsur yang dibutuhkan.

3. Kendaraan sebagai alat angkut.

4. Jalan raya sebagai prasarana pengangkutan.

5. Perusahaan sebagai pengelola kegiatan transportasi.

Pertumbuhan ekonomi suatu bangsa atau negara tergantung pada
tersedianya pengangkutan dalam negara atau bangsa yang bersangkutan. Suatu
barang atau komoditi mempunyai nilai menurut tempat dan waktu, jika barang
tersebut dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain. Dalam transportasi terlihat
ada dua unsur yang terpenting yaitu :

1. Pemindahan / pergerakan
2. Secara fisik mengubah tempat dari barang (komoditi) dan penumpang
ke tempat lain.

Menurut lokasi pendekatan pasar Losch August menyatakan bahwa lokasi
penjual sangat berpengaruh terhadap jumlah konsumen yang dapat garapnya, makin
jauh dari pasar maka konsumen makin enggan membeli karena biaya transportasi.
Menurut Weber Alfred bahwa biaya transportasi merupakan faktor pertama dalam
menentukan lokasi sedangkan kedua faktor lainnya merupakan faktor yang dapat
memodifikasi lokasi. Titik terendah biaya transportasi menunjukkan biaya
minimum untuk angkutan bahan baku dan ditribusi hasil produksi. Untuk
mendatangangi tempat penjualan (pasar) semakin mahal. Produsen harus memilih
lokasi yang menghasilkan penjualan terbesar yang identik dengan penerimaan
terbesar.

Transportasi laut sebagai sarana penunjang pengalokasian sumber-sumber
ekonomi dan merangsang sektor lain, dimana fungsinya tercermin dalam mobilitas
segenap sektor dan wilayah pembangunan. Seiring dengan perkembangan ekonomi,
maka peranan transportasi laut yang semula hanya sebagai unit pelayaran,
kemudian meningkat menjadi pusat perdagangan dan kegiatan ekonomi. Hal ini
mendorong perekonomian yang satu dengan daerah yang lainnya diseluruh tanah

air sehingga secara prinsip transportasi laut tidak hanya memungkinkan tetapi juga
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menyebabkan perubahan dalam masyarakat termasuk cara hidupnya, dengan

demikian mempengaruhi peradaban manusia.

2.3.1 Peran dan Manfaat Transportasi

Peranan transportasi dalam kehidupan manusia, perekonomian dan
pembangunan semakin penting, dicerminkan oleh digunakannya sarana angkutan
modern yang berkecepatan tinggi dan berkapasitas muat besar. Transportasi
mempunyai peranan penting dan semakin bertambah penting, sejak zaman primitif
sampai zaman modern sekarang ini, oleh karena itu dapat dikatakan bahwa
tranportasi itu setua peradaban manusia, setua dengan keberadaan manusia di dunia.

Transportasi merupakan derived demand dan mempunyai ciri tidak mengenal
batas wilayah administrasi, sehingga tidak bisa dipenggal atas dasar suatu wilayah
administrasi tertentu. Untuk itu dalam memandang suatu wilayah, transportasi
menempatkan wilayah sebagai sarana untuk mencapai tujuan, atau suatu model
untuk mempelajari dunia nyata. Dalam pandangan ini (pandangan obyektif) daerah
dalam terminologi transportasi adalah suatu metode klasifikasi, suatu alat untuk
memisahkan sifat-sifat areal, dimana satu daerah alamiah (natural region) hanyalah
permukaan bumi tempat manusia bermukim.

Transportasi merupakan komponen utama berfungsinya suatu kegiatan
masyarakat. Transportasi berkaitan dengan pola kehidupan masyarakat, lokal serta
daerah layanan. Transportasi mempunyai pengaruh terhadap aktivitas-aktivitas
produksi dan sosial, serta barang-barang dan jasa yang dapat dikonsumsi oleh
masyarakat. Kehidupan masyarakat yang maju ditandai dengan mobilitas yang
tinggi akibat tersedianya fasilitas transportasi yang cukup. Sebaliknya, daerah yang
kurang baik sistem transportasinya mengakibatkan keadaan ekonomi

masyarakatnya berada dalam keadaan statis atau dalam tahap immobilitas.
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2.3.1.1 Peran Transportasi

Peranan ekonomi dari transportasi antara lain :

1) Meluaskan daerah cukupan barang atau jasa yang dapat dikonsumsi
disuatu wilayah. Hal ini memungkinkan pemanfaatan sumber-sumber
yang lebih murah atau berkualitas yang lebih tinggi.

2) Penggunaan sumber bahan secara lebih efisien memungkinkan
terjadinya spesialisasi atau pembagian pekerjaan. Hal ini
mengakibatkan peningkatan jumlah maupun kualitas barang-barang
untuk dikonsumsi dan terkonsentasinya aktivitas produksi pada
sejumlah tempat tertentu. Dan ini menimbulkan “economies of scale
dan agglomeration economies”.

3) Penyediaan fasilitas transportasi memungkinkan persediaan bahan
untuk produksi tidak terbatas pada suatu daerah dan dapat diperoleh
daerah-daerah lainnya. Hal ini  memberikan peluang untuk
memproduksi lebih banyak tanpa hambatan yang disebabkan oleh

kekurangan bahan untuk kegiatan berproduksi.

Ekonomi sangat berhubungan dengan produksi, distribusi, serta konsumsi barang
dan jasa yang mempunyai nilai terhadap manusia dan kekayaan. Penduduk harus
dapat menggunakan sumber daya alam untuk memenuhi kebutuhan hidup, seperti

menyediakan makanan, pakaian, dan tempat tinggal.

2.3.1.2 Manfaat Transportasi

Jasa transportasi menciptakan guna tempat dan guna waktu. Guna yang
diciptakan jasa transportasi merupakan manfaat dalam bidang ekonomi, sosial dan
politik/strategis. Manfaat jasa transportasi dirasakan dalam lingkup lokal, regional,
nasional, dan internasional. Lingkupnya sangat luas, bersifat multi sektoral, dan
multi disiplin. Bersifat multi sektoral berarti sektor transportasi terkait dengan
sektor-sektor lain, yang ditunjukkan bahwa fungsi transportasi adalah menunjang
pengembangan kegiatan sektor-sektor lain (seperti sektor perdagangan, industri,
pendidikan, kesehatan, pariwisata, transmigrasi, dan lainnya). Bersifat multi

disiplin, artinya disiplin transportasi terkait dengan disiplin-disiplin lain (misalnya
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disiplin pengembangan wilayah, disiplin pembangunan pedesaan, pembangunan
perkotaan, dan lainnya).

Fungsi transportasi adalah untuk mengangkut penumpang dan barang dari satu
tempat ke tempat lain. Kebutuhan akan angkutan penumpang tergantung fungsi
bagi kegunaan seseorang. Peranan transportasi tidak hanya untuk melancarkan
barang atau mobilitas manusia. Transportasi juga membantu tercapainya
pengalokasian sumber-sumber ekonomi secara optimal. Transportasi berfungsi
sebagai sektor penunjang pembangunan dan pemberi jasa bagi perkembangan
ekonomi. Manfaat transportasi (pengangkutan) bukanlah tujuan melainkan sarana
untuk mencapai tujuan. Sementara itu, kegiatan masyarakat sehari-hari berkaitan
dengan produksi barang dan jasa untuk mencukupi kebutuhan yang beraneka
ragam.

Barang yang diangkut adalah untuk memenuhi kebutuhan hidup masyarakat
atau barang yang dimaksud digunakan sebagai bahan baku untuk menghasilkan
produk akhir. Orang yang menggunakan jasa transportasi adalah untuk bekerja,
berdagang, menghadiri pertemuan, atau melakukan kegiatan lainnya. Fungsi utama
transportasi ada dua, yaitu :

1) Sebagai penunjang untuk melayani pengembangan disektor lain yaitu
sektor pertanian, industri, perdagangan, pendidikan, kesehatan,
pariwisata, transmigrasi dan lainnya.

2) Sebagai pendorong atau pendukung pembangunan, maksudnya bahwa
pengadaan/pembangunan fasilitas transportasi diharapkan dapat
membantu membuka daerah-daerah yang terisolasi, terpencil,

terbelakang dan daerah-daerah perbatasan.

Fungsi transportasi memegang peranan penting dalam usaha mencapai
tujuan pengembangan ekonomi dalam suatu bangsa. Adapun tujuan pengembangan

ekonomi yang bisa diperankan oleh jasa transportasi adalah :

a. Meningkatkan pendapatan nasional, disertai dengan distribusi yang
merata antara penduduk, bidang usaha dan daerah.

b. Meningkatkan jenis dan jumlah barang jadi dan jasa yang dapat
dihasilkan para konsumen, industry dan pemerintah.

c. Mengembangkan industri nasional yang dapat menghasilkan devisa
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serta memasok pasaran dalam negeri.
d. Menciptakan dan memelihara tingkatan kesempatan kerja bagi

masyarakat.

Transportasi bukanlah tujuan, melainkan sarana untuk mencapai tujuan.
Sementara itu, kegiatan masyarakat sehari-hari bersangkut-paut dengan produksi
barang dan jasa untuk mecukupi kebutuhannya yang beraneka ragam. Oleh karena
itu, manfaat pengangkutan dapat dilihat dariberbagai segi kehidupan masyarakat
diantaranya yaitu manfaat ekonomi, sosial, politik dan kewilayahan
(Nurhanisah,2017).

a. Manfaat ekonomi

Kegiatan ekonomi masyarakat adalah segala sesuatu yang
berkaitan produksi, distribusi, dan pertukaran kekayaan yang semuanya
bias diperoleh dan berguna. Manusia menggunakan sumber daya untuk
memenuhi kebutuhannya akan pangan, papan, dan sandang. Oleh karena
itu, manusia tidak berhenti menyerbu sumber alam dimana saja untuk
membuat berbagai jenis barang yang diperlukannya meskipun, seperti
diketahui sumber alam tidak terdapat disemua tempat. Selanjutnya,

setelah melalui proses produksi, barang siap pakai perlu dipasarkan.

Produksi merupakan bagian dari kegiatan ekonomi sumber daya
alam dan sumber daya manusia dengan tujuan menghasilkan barang yang
dapat dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan manusia. Barang produksi
atau barang modal mempercepat produksi dan meningkatkan volume
produksi. Ini berarti, kegiatan ekonomi adalah kombinasi dari tiga faktor

produksi, yaitu tanah, buruh, dan modal.

Kegiatan ekonomi bertujuan memenuhi kebutuhan manusia
dengan menciptakan manfaat. Pengangkutan adalah salah satu jenis
kegiatan yang menyangkut peningkatan kebutuhan manusia dengan
mengubah letak geografis orang maupun barang. Dengan angkutan
bahan baku dibawa menuju tempat produksi dan dengan angkutan
jugalah hasil produksi dibawa ke pasar. Selain itu, dengan angkutan pula
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para konsumen datang ke pasar atau tempat pelayanan kebutuhannya,

seperti pasar, rumah sakit, pusat rekreasi, dan lain-lain.

2.4 Analisa Biaya Manfaat

Analisis biaya manfaat adalah analisis yang umum digunakan untuk
mengevaluasi solusi-solusi dalam proyek ataupun program. Analisis ini adalah cara
untuk menentukan keputusan dari suatu perencanaan ataupun program yang dilihat
dari nilai kemanfaatan, dimana untuk menentukan hal ini diperlukan tinjauan yang
dilihat dari beberapa aspek. Dengan kata lain diperlukan analisis dan evaluasi dari
berbagai sudut pandang yang relevan terhadap biaya-biaya maupun manfaat yang
diberikannya. Tinjauan yang penting dalam hal ini berarti melakukan evaluasi
terhadap solusi tersebut selama perencanaan atau umurnya, yang mana biasanya
akan jauh lebih penting pada solusi-solusi yang akan digunakan oleh pihak swasta.
Tinjauan yang penting dalam hal ini berarti semua akibat biaya yang timbul maupun
manfaat harus diidentifikasi dan dianalisa. Analisa perlu dilakukan karena pada
umumnya solusi-solusi yang akan digunakan pada perusahaan akan mempengaruhi
jalannya perusahaan kedepan dari dampak biaya dan manfaat yang timbul.

Rasio biaya manfaat adalah rasio dari pendapatan atau manfaat yang didapat
dari suatu solusi dibandingkan dengan total nilai biaya produksi. Dalam pengerjaan
rasio biaya manfaat perlu dilakukan klasifikasi terhadap biaya dan manfaat yang
diperoleh. Beberapa contoh komponen manfaat yang dapat digunakan sebagai
berikut:

* Nilai Akhir yang dapat tercemin dalam pendapatan yang dihasilkan oleh

proyek tertentu.

* Nilai sisa peralatan modal proyek.

* Nilai biaya yang dihindari adalah biaya yang akan dikeluarkan ketika tidak

adanya solusi atau penerapan proyek yang baru.

* Penghematan produktivitas adalah pengurangan tingkat pengeluaran saat ini

yang dapat ditunjukkan sebagai hasil dari proyek atau program.

» Manfaat kesehatan, lingkungan dan sosial lainnya yang semuanya tidak

dipasarkan atau dimunculkan oleh harga yang mencerminkan kurang dari
nilai total manfaat.

* Pengurangan jumlah pengangguran.
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Demikian juga, untuk setiap alternatif daftar nilai komponen biaya harus
ditentukan seperti contoh dibawabh ini :

* Pengeluaran untuk modal.

* Biaya operasi dan pemeliharaan untuk keseluruhan nilai sepanjang umur

ekonomi proyek.

* Biaya tenaga kerja.

* Biaya input lain (Material, barang jadi, transportasi dan penyimpanan, dll).

* Biaya penelitian, desain dan pengembangan.

* Biaya peluang terkait dengan penggunaan tanah atau fasilitas yang sudah

ada dalam kepemilikan publik.

« Efek berbahaya pada pihak lain (misalnya, biaya lingkungan seperti polusi

udara dan gangguan kebisingan).

Oleh karenanya, dalam menganalisis kita harus mengkuantifikasikan manfaat
dan biaya dari suatu usulan proyek ke dalam suatu satuan mata uang. Analisis
manfaat-biaya biasanya dilakukan dengan melihat rasio antara manfaat dari suatu
proyek pada masyarakat umum terhadap biaya-biaya yang dikeluarkan. Secara
matematis hal ini biasa diformulasikan pada formula berikut:

BCR = B Manfaat yang didapatkan
" C  Biayayang dikeluarkan

Dimana kedua ukuran tersebut (manfaat maupun ongkos) sama-sama
dinyatakan dalam nilai saat ini atau nilai tahunan dalam bentuk nilai uang. Ketika
diperkirakan dengan tepat, BCR dapat membantu dengan pemilihan proyek ketika
memiliki kendala modal (lebih banyak proyek daripada yang dapat didanai pada
tingkat diskonto yang dipilih). Oleh karena itu dalam melakukan analisis manfaat
biaya harus juga disertakan faktor-faktor dampak negatif tadi, yang juga harus
dinyatakan dengan cara yang sama dengan manfaat. (Commonwealth of Australia,
2006).

2.5 Pembayaran Elektronik

Pada tahun 1990, munculnya perdagangan elektronik (e-commerce)
memperkenalkan cara unik dalam melakukan bisnis perdagangan kepada konsumen
dan dunia bisnis. Sejak itu, e-commerce telah tumbuh dan berubah secara luar biasa

dengan menghasilkan manfaat luar biasa bagi pelanggan dan bisnis di seluruh
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dunia. Sistem pembayaran elektronik dianggap sebagai tulang punggung e-
commerce dan salah satu aspek terpentingnya. Ini dapat didefinisikan sebagai
layanan pembayaran yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi.
Sistem pembayaran elektronik yang efisien mengurangi biaya perdagangan dan
dianggap penting untuk berfungsinya pasar modal dan antar bank. Dengan
kemajuan teknologi, sistem pembayaran elektronik telah mengambil banyak bentuk
termasuk kartu kredit, kartu debit, sistem pembayaran dan cek elektronik, kartu
pintar, dompet digital, metode pembayaran tanpa kontak dan pembayaran mobile,
dan sebagainya. Jenis pembayaran elektronik yang sedang berkembang di
Indonesia uang elektronik, kartu kredit, mobile payment dan dompet digital.

Uang elektronik adalah sistem pembayaran elektronik dengan cara
mennyetorkan sejumlah uang ke dalam kartu. Pembayaran ini dilakukan dengan
cara menempelkan kartu pada alat pembaca data. Kartu ini memiliki batas saldo
sebesar Rp2.000.000,- (Bank Indonesia, 2018). Penerapannya di Indonesia pada
gerbang tol, bus, kereta api listrik, tempat parkir (Mandiri). Pembatasan saldo ini
dikarenakan uang elektronik (e-money) tidak dapat menyimpan data identitas
pemegang Kkartu.

Kartu kredit merupakan produk dari perbankan bersama dengan kartu debit.
Memiliki penggunaan dengan cara digesekan pada mesin EDC untuk membaca data
dan melakukan pemotongan saldo ataupun pengajuan kredit pada perusahaan dari
kartu tersebut. Untuk kartu kredit dan debit memiliki penambahan biaya transaksi
yang tidak tetap. Biaya dikenakan untuk kartu debit sebesar 3% dan kartu kredit
sebesar 10% yang diambil dari besaran yang dibelanjakan (Mandiri kredit).Hal ini
membuat pemilik kartu tersebut harus membayar biaya yang lebih mahal
dikarenakan biaya yang dikenakan (Bezhovski, 2016).

Mobile Payment adalah pembayaran yang dilakukan melalui perangkat
nirkabel seperti ponsel dan smartphone dianggap memberikan lebih banyak
kenyamanan, mengurangi biaya untuk transaksi, dan meningkatkan keamanan
pembayaran elektronik. Sistem pembayaran ini juga memudahkan bisnis untuk
mengumpulkan informasi yang berguna tentang pelanggan mereka dan pembelian
mereka. Penerapan sistem pembayaran elektronik cukup luas karena pertumbuhan

yang luar biasa dan penetrasi perangkat seluler yang lebih besar dibandingkan
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dengan infrastruktur telekomunikasi lainnya. Metode pembayaran elektronik cocok
untuk pembayaran mikro luar jaringan (luring) maupun pembelian dalam jaringan
(daring). Metode ini merupakan daya tarik potensial bagi pedagang online karena
basis pengguna ponsel yang sangat besar. Penggunaan layanan pembayaran
elektronik tidak hanya mengurangi keseluruhan biaya transaksi tetapi juga
menawarkan keamanan pembayaran yang lebih baik.

Dompet digital adalah ketika ponsel cerdas anda berfungsi sebagai dompet
kulit: dompet ini dapat memiliki kupon digital, uang digital, kartu digital, dan
penerimaan digital. Layanan dompet digital memiliki identitas dari setiap
penggunanya dan hal ini membuat layanan ini memiliki batas saldo Rp 10.000.000,-
untuk didapat disimpan (Bank Indonesia, 2018). Layanan dompet digital
memungkinkan pengguna untuk menginstal aplikasi dari toko dalam jaringan
(daring) di ponsel cerdas mereka dan menggunakannya untuk membayar pembelian
daring dan luring mereka. Menggunakan teknologi terbaru yang menghubungkan
ponsel cerdas ke dunia fisik seperti NFC (Near Field Communication), gelombang
suara, kode unik dan kode QR, solusi berbasis cloud, dompet ponsel diyakini dapat
memberikan solusi pembayaran yang lebih nyaman bagi pelanggan di masa depan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan perangkat seluler untuk
melakukan pembayaran daring semakin populer karena basis pengguna ponsel yang
besar. Metode pembayaran ini paling sesuai dengan pembayaran mikro dan
menawarkan transaksi pembayaran yang lebih nyaman dan aman jika diterapkan
dengan tepat. Sistem uang elektronik sedang berjalan dalam mencapai penerimaan
tinggi oleh konsumen meskipun kekuatan mereka untuk melayani pembayaran kecil
dan bervariasi. Tantangan utama, untuk semua metode pembayaran ini, adalah
penyediaan sistem otentikasi yang harus memastikan keamanan dan kenyamanan
setiap transaksi yang dilakukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi konsumen atas layanan
pembayaran elektronik juga diperiksa. Ringkasan temuan diberikan dalam tabel
berikut yang berisi daftar penentu adopsi dengan faktor-faktor penyumbang spesifik
mereka. Kolom akhir tabel menampilkan apakah faktor-faktor ini memiliki dampak

positif atau negatif pada adopsi konsumen. Terdapat 6 faktor dalam pengadopsian
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pembayaran elektronik yaitu keuntungan, kenyamanan, kerumitan dalam

penggunaan, biaya, kepercayaan penyedia layanan, resiko keamanan.

Tabel 2.1 Faktor Adopsi pada Pembayaran Elektronik

Faktor Adopsi Keterangan Dampak pada adopsi
E-payment
Keuntungan e Pembelian tidak bergantung pada tempat dan o  Positif
biaya. e  Positif
e  Menghindari antrian. o Positif
e Menambah pilihan instrumen pembayaran. o Positif
e Melengkapi uang /pengganti uang fisik.
Kenyamanan e Kenyamanan tinggi,dalam pembayaran o  Positif
berjumlah kecil.
e Kenyamanan rendah, dalam transaksi berjumlah o Negatif
kecil.
Kerumitan e Registrasi yang rumit. e Negatif
e Pemiliharaan akun keuangan terpisah e Negatif
e Kode dan nomor tujuan yang rumit. o Negatif
e Transaksi langsung tanpa perantara. e Positif
e Lehih sederhana dan solusi yang lebih aman. e Positif
Biaya e Kenaikan biaya transaksi o Negatif
e Skala ekonomi naik sebagai basis pengguna e Positif
Kepercayaan e Institusi penyedia o Positif
Provider e Operator terpercaya e  Positif
Resiko Keamanan e  Privasi e Negatif
e  Penipuan o Negatif
e Pencurian data e  Negatif
Otentifikasi pengguna dan alat e  Positif

(Sumber : Bezhovski, 2016).

Keuntungan dari metode pembayaran elektronik biasanya terkait dengan
manfaat khusus yang diberikan oleh teknologi seluler terbaru, yang mencakup
pembayaran independen tempat dan waktu, akses mudah ke layanan pembayaran
di mana saja, dan kemungkinan untuk menghindari antrian dan pembayaran tunai.
Sementara faktor-faktor yang mencegah adopsi metode pembayaran mobile
termasuk penetapan harga premium dari sistem pembayaran, risiko keamanan yang
dirasakan, ketidakcocokan dengan pembayaran besar, dan ketidakmatangan pasar
pembayaran mobile.

Temuan ini juga menunjukkan bahwa industri pembayaran elektronik harus
mengatasi tantangan keamanan dan otentikasi tertentu untuk membuat kemajuan
yang baik di masa depan. Penyedia layanan pembayaran elektronik perlu

menerapkan program tata kelola keamanan dan privasi yang tepat. Teknologi
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terbaru seperti otentikasi biometrik dan kode batang radio harus digunakan untuk
meningkatkan keamanan dan meningkatkan efisiensi sistem pembayaran
elektronik. Seiring kemajuan teknologi ini dan basis pasar memperluas semua

hambatan untuk adopsi pembayaran mobile akan dihilangkan (Bezhovski, 2016).
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BAB 3.
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Diagram Alir Penelitian

Sebagai dasar pelaksanaan penelitian ini, maka disusun kerangka penelitian
secara sistematis menggunakan kerangka kerja Arsitektur ITS yang diuraikan pada
Gambar 3.1 :

Identifikasi
* Proses Kegiatan  Transaksi
Dalam Pengiriman Barang
Melalui Pelayaran Rakyat.
Aspirasi
‘ » Aspirasi dari PELRA dan
pemilik barang

Isu Organisasi

* Proses Bisnis Eksisting

* Pemilihan Sistem Pembayaran
Elektronik

«Usulan Sistem Pembayaran l

Elektronik

* Pelaku pada Proses Bisnis

* Hasil Penerapan Pembayaran Infrastruktur
Elektronik

* Perkembangan Jaringan Internet dan
Alat Komunikasi

* Evaluasi Ketersediaan Jaringan
Internet

+ Perkembangan Pembayaran Elektronik

* Evaluasi Ketersediaan Perbankan dan
Pembayaran Elektronik

+ Analisa Regulasi Pembayaran
Elektronik
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Rencana Penerapan

« Lingkup penerapan
* Analisa Perilaku dari
Pengguna Jasa PELRA

v

Evaluasi

« Analisa Biaya Manfaat

'

« Kesimpulan

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

3.2 Tahapan Penelitian
Metodologi penelitian adalah langkah-langkah dalam mengerjakan tugas
akhir. Selanjutya akan dijelaskan dengan diagram alir dalam pengerjaan penelitian,
diagram alir penelitian akan ditunjukkan pada gambar 3.1. Secara umum tahapan
tahapan pengerjaan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian anatara lain:
1. ldentifikasi Masalah
Melakukan identifikasi terhadap proses kegiatan pengiriman pada pelayaran
rakyat studi kasus rute Surabaya - Bima. Hal ini bertujuan untuk
permasalahan yang terjadi di dalam kegiatan pengiriman barang pada
pelayaran rakyat.
2. Aspirasi PELRA
Salah satu elemen utama didalam arsitektur Intelligent Transport System
adalah aspirasi. Dalam penelitian ini aspirasi berasal dari pelayaran rakyat
dan pengguna jasa. Aspirasi ini sebuah ungkapan mengenai hal hal yang

ingin dicapai dengan penerapan arsitektur Intelligent Transport System.
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3.

Isu Organisasi

Merupakan penelitian pada aspek aspek yang mempengaruhi struktur dalam
penerapan Intelligent Transport System. Pembahasan pada proses bisnis
yang sedang berjalan saat ini, pemilihan sistem pembayaran elektronik yang
akan digunakan, usulan sistem pembayaran elektronik, peran pelaku dalam
proses bisnis, dan hasil penerapan pembayaran elektronik.

Infrastruktur

Dalam penerapan arsitektur Intelligent Transport System penelitian
terhadap infrastruktur yang dibutuhkan dalam penerapan arsitektur baru.
mempertimbangkan perkembangan jaringan internet serta alat komunikasi,
evaluasi ketersediaan jaringan internet, perkembangan pembayaran
elektronik, evaluasi ketersediaan perbankan serta pembayaran elektronik,
dan analisa regulasi pembayaran elektronik

Rencana Penerapan

Penyusunan rencana dalam penerapan arsitektur Intelligent Transport
System. Hal ini meliputi komponen yang dibutuhkan dalam penggunaan
arsitektur baru, analisa regulasi, dan analisa perilaku pengguna jasa PELRA.
Evaluasi

Analisis biaya-manfaat melalui identifikasi biaya yang ditimbulkan oleh
sistem pembayaran baru serta perhitungan manfaat yang ditimbulkan.
Melakukan konversi terhadap nilai uang dari biaya dan manfaaat tersebut

agar dapat dijadikan rasio perbandingan.
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3.3 Jadwal Pengerjaan Tesis

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan selama kurang lebih empat bulan mulai

bulan ke-1 hingga bulan ke-4 tahun 2019. Penelitian diawali dengan tinjauan

penentuan topik penelitian yang kemudian dilakukan pengumpulan data melalui

studi lapangan dan akan diakhiri pada sidang thesis.

Tabel 3.1 Jadwal Pengerjaan Tesis

Kegiatan

Bulan1-3 Bulan4 -6 Bulan7-9 Bulan 9 - 12
Minggu ke Minggu ke Minggu ke Minggu ke
1123|4123 |4(1]2|3|4 2 13|14

Identifikasi Permasalahan

Penyusunan Proposal Thesis

Sidang Proposal Thesis

Studi Pustaka

Studi Lapangan

Analisis dan Pembahasan

Kesimpulan dan Saran

Penulisan Laporan Thesis

Sidang Thesis

28




BAB 4.
KONDISI EKSISTING

4.1 Pelabuhan Kalimas Surabaya

Pelabuhan Kalimas adalah sebuah pelabuhan tradisional di Kota Surabaya
yang sampai sekarang masih digunakan sebagai tempat bongkar atau muat barang-
barang, terutama dari kapal-kapal kayu, tongkang-tongkang dan perahu-perahu.
Pelabuhan ini cukup menarik untuk dikunjungi karena masih adanya pemandangan
dari kapal-kapal tradisional (kapal kayu) yang menjadi sarana transportasi
perdagangan.

Surabaya adalah sebuah kota yang selama ratusan tahun dijajah oleh Belanda
maka dengan sendirinya bentuk bangunan banyak dipengaruhi oleh gaya Eropa. Di
negeri Belanda sendiri banyak memiliki saluran pengairan. Karena banyak
memiliki saluran pengairan, tentu saja disana sini banyak dibangun jembatan. Mulai
dari jembatan biasa, jembatan gantung hingga ophaalburg atau jembatan angkat.
Surabaya juga dirancang hampir sama walaupun kanal-kanal di Surabaya tidak

sebanyak di Belanda.

Gambar 4.1 Pelabuhan Kalimas Surabaya.

(Sumber : Dokumentasi Survei Penulis)

Dahulu kapal-kapal dagang yang berukuran besar hanya bisa melintas di
Selat Madura. Untuk melakukan kegiatan membongkar atau memuat barang-barang

muatan digunakanlah tongkang-tongkang atau kapal-kapal kecil sebagai
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penyambung distribusi barang dari kapal besar menuju ke dermaga. Setelah kapal-
kapal kecil itu melakukan kegiatan memuat barang di tengah laut, dengan segera
kapal-kapal itu berlayar menelusuri Sungai Kalimas hingga mencapai pelabuhan
utama yang pada waktu itu merupakan pelabuhan Kota Surabaya.

Lokasi yang menjadi studi kasus dalam tugas akhir ini adalah pelabuhan
pelayaran rakyat Kalimas, Surabaya. Pelabuhan pelayaran rakyat Kalimas yang
biasa disebut Pelra Kalimas merupakan pelabuhan pelayaran rakyat yang melayani

pengiriman barang dari seluruh Pelra di kawasan Indonesia Barat maupun Timur.

A.Terminal Petikemas Surabaya

E.Terminal Berlian
F.Terminal Kalimas

Gambar 4.2 Lokasi Dermaga Kalimas Surabaya.

Lokasi pelabuhan utama tersebut merupakan jantung perdagangan kota
Surabaya. Dekat dengan pelabuhan tersebut ada sebuah jalan bernama
Heeresentraat (sekarang berada disekitar Jalan Rajawali dan Jalan Kembang Jepun)
yang merupakan sentral bisnis bongkar muat. Di antara kedua jalan itu, sudah ada
jembatan yang membentang di atas Sungai Kalimas. Jembatan itulah yang disebut

Roode Brug atau Jembatan Merah.
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Gambar 4.3 Dermaga Kalimas Surabaya
(Sumber: Sandy, 2017)
Saat itu Pelabuhan Tanjung Perak belum ada, sementara pelabuhan lautnya
berada di muara Sungai Kalimas. Daerah sepanjang Kalimas terbagi menjadi 2
bagian, yaitu sebelah Barat Kalimas dan sebelah Timur Kalimas, atau biasa disebut

warga Surabaya daerah kulon kali dan wetan kali. Daerah wetan kali merupakan
daerah perdagangan, mulai dari Kembang Jepun, Cantikan, Kapasan, hingga kearah
utara Jalan K.H. Mansyur (Pegirian, Nyamplungan dan lain sebagainya). Yang
termasuk daerah kulon kali antara lain jalan Gresik, Kalisosok dan disekitar

Tanjung Perak Barat. (Wikipedia, 2019).

Produk Domestik Regional Bruto Surabaya
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Gambar 4.4 Data BPS PDRB Kota Surabaya 2010 — 2016.
(Sumber : Olahan data BPS Kota Surabaya)
Dalam grafik data BPS menunjukan bahwa kota Surabaya memiliki nilai

PDRB Rp 231.204.741.000,- pada tahun 2010 dan naik menjadi Rp
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451.486.791.000,- pada tahun 2016. Hal ini menandakan bahwa surabaya memiliki
tingkat ekonomi yang baik dan berkembang dari waktu ke waktu.

Fasilitas yang terdapat pada pelabuhan Kalimas tidak semuanya digunakan
oleh kapal kapal milik perusahaan pelayaran rakyat. Gudang dan lapangan
penumpukan lebih banyak digunakan untuk fasilitas kapal kapal baja dengan
ukuran kecil yang sandar di pelabuhan Kalimas. Untuk dermaga di Kalimas juga
penggunaannya terbagi antara kapal baja dan kapal kayu. Pada dermaga Kalimas,
alur pelabuhan adalah mulai bibir sungai Kalimas sampai jembatan Petekan. Kolam
labuh dan kolam putar juga berada di dalam area sungai Kalimas tersebut, kecuali
jika kondisi tidak memungkinkan maka kapal akan berlabuh di perairan selat
Madura. Kondisi tersebut terjadi jika kapal-kapal lokal memenuhi alur masuk
sungai atau ketika air surut. Untuk kondisi saat ini sedimentasi di sungai Kalimas
sendiri sangat tinggi yang menyebabkan pendangkalan pada area sungai. Ketika
kondisi air surut maka kapal-kapal tidak akan bisa masuk atau keluar dari pelabuhan
Kalimas.

Gambar 4.5 Dermaga Kalimas Surabaya.

(Sumber : Dokumentasi Survei Penulis)

Gambar di atas menunjukkan kondisi infrastruktur pelabuhan Kalimas terkini.
Gambar sebelah kiri adalah kondisi dermaga dimana ada beberapa kapal yang
sandar dan melakukan kegiatan bongkar muat, ada pula kapal yang sedang
menunggu muatan. Proses penerimaan dan pengiriman muatan untuk kapal pelra
menggunakan sistem truck losing sehingga truk akan masuk ke pelabuhan sampai
tepi dermaga, kemudian proses bongkar dan muat barang menggunakan tenaga
manusia dan hanya muatan berat saja yang memakai bantuan alat crane kapal.

Sedangkan gambar sebelah kanan adalah kondisi pelabuhan Kalimas yang di foto
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dari udara. Terlihat kepadatan di dalam area sungai yang menjadi alur masuk

pelabuhan.

4.2 Pelayaran Rakyat

Pelayaran-rakyat adalah salah satu angkutan laut yang ada di Indonesia,
sebagaimana tercantum dalam Undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 tentang
Pelayaran. Jenis pelayaran ini adalah pelayaran tradisional yang merupakan warisan
budaya bangsa Indonesia. Oleh sebab itu, Pemerintah memutuskan
mempertahankan jenis pelayaran ini di Indonesia, yang dikuatkan dalam peraturan
perundang-undangan bahwa Pemerintah mempunyai tanggung jawab untuk
membina pelayaran-rakyat. Pemerintah melalui bantuan kementrian perhubungan
juga terus mendukung untuk memajukan kegiatan industri pada pelayaran rakyat.
Menurut undang-undang Nomor 17 Tahun 2008 angkutan laut Pelayaran-Rakyat
adalah usaha rakyat yang bersifat tradisional dan mempunyai karakteristik
tersendiri untuk melaksanakan angkutan di perairan dengan menggunakan kapal
layar, kapal layar bermotor, dan/atau kapal motor sederhana berbendera Indonesia
dengan ukuran tertentu. kapal yang digunakan pada umumnya menggunakan kapal
yang biasa disebut KLM. Sail Motor Vesel atau kapal layar bermotor (KLM).
Secara fisik pelayaran rakyat memiliki karakteristik penggunaan alat-alat dan
fasilitas utama dalam pelayaran secara tradisional. Pelayaran rakyat telah menjadi
metode transportasi utama untuk perdagangan antar pulau dalam waktu yang lama.
Pelayaran rakyat dioperasikan untuk menyambungkan banyak pulau besar maupun
daerah yang terisolasi seperti pulau pulau terpencil di Indonesia. Pelayaran rakyat
digunakan untuk mendistribusikan beberapa komoditas seperti hasil pertanian,
makanan, dan kebutuhan hidup. Pelayaran rakyat juga digunakan sebagai
transportasi penumpang pada kondisi tertentu pada pulau terpencil dengan kapasitas
yang terbatas (Karana, 2003). Tipe tipe dari kapal pelayaran rakyat sangat mudah
untuk dikenali. Pelayaran rakyat merupakan kegiatan angkutan laut yang di
usahakan oleh masyarakat umumnya dilakukan dengan sarana transportasi yang
digunakan adalah kapal kayu dengan ukuran dalam rentang 20GT sampai 500GT.

Kapal layar motor memiliki mesin diesel sebagai propulsi penggerak kapal

yang bersifat sebagai cadangan akan tetapi saat ini kapal pelayaran rakyat lebih
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sering menggunakan mesin sebagai alat penggerak utama dibandingkan dengan
menggunakan tenaga arus angin. Maka layar pada kapal pelayaran rakyat menjadi
cadangan dan tetap berada di kapal agar ketika sewaktu waktu dibutuhkan sebagai
tenaga penggerak. Desain kapal pelayaran rakyat yang kompak praktis dapat
mengurangi penggunaan alat bantu pemuatan dalam kegiatan operasi bongkar dan
muat. Pada industri pelayaran rakyat menggunakan jasa buruh pelabuhan atau kuli
pangul untuk menjalankan kegiatan bongkar dan muat barang. Kebutuhan untuk
penggunaan jasa buruh pelabuhan tergantung pada besaran dari sebuah kapal yang
akan ditangani dan banyaknya jumlah muatan yang ada (Muhana, 2017)

Secara sejarah, pelayaran rakyat telah dioperasikan sepanjang kepulauan
di Indonesia. Hal ini menghubungkan pulau utama dan pulau pulau kecil
diantaranya. Aliran muatan yang memasuki pulau jawa terutama material kasar dan
produk pertanian, akan tetapi muatan yang berasal dari pulau jawa berupa semen,
dan barang setengah atau final jadi sebagai muatan (Karana, 2003).

Pelabuhan pelayaran rakyat di Kalimas sendiri berlokasi pada pelabuhan
utama yaitu di Surabaya Tanjung Perak. Tetapi karena operasional dari pelayaran
rakyat sangat fleksibel, mereka juga melayani beberapa pelabuhan non komersial.
Dalam era modernisasi, pelayaran rakyat adalah termasuk transportasi pelayaran
jarak pendek, dan seringkali dikelola oleh sebuah keluarga atau perusahaan yang
bergerak dibidang jasa logistik dan transportasi laut. Pelayaran rakyat memiliki
wilayah jangkauan yang terbatas dalam pelayanan karena kapal layar motor jenis
kayu tidak cocok untuk digunakan pada pelayaran samudera. Mereka sebagian
besar melayani rute yang tidak tetap atau berperan sebagai pelayaran tramper
meskipun beberapa perusahaan pelayaran rakyat yang besar seringkali
menyediakan beberapa rute tetap meskipun jumlahnya terbatas (Muhana, 2017).

Pelayaran rakyat memiliki peran dalam melengkapi dan menjamin
keberlangsungan sistem logistik nasional (Sislognas) dengan mengantar muatan ke
daerah terpencil yang pada umumnya melewati sungai-sungai, seperti didaerah
Kalimantan dan Sulawesi. Sungai-sungai tersebut hanya dapat dilalui oleh kapal
dengan sarat kecil seperti yang ada di pelayaran rakyat, karena pada kapal niaga
modern biasanya terkendala dengan sarat yang rendah dan membutuhkan dermaga

dengan fasilitas tambat yang baik. Selain karakteristik pelayaran rakyat adalah
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melayani pengiriman barang dengan jumlah yang tidak banyak ke pulau pulau kecil
sehingga membuatnya menjadi lebih efisien untuk mendistribusikan dibandingkan

dengan kapal niaga modern yang memiliki kapasitas besar.

4.2.1 Komoditas Pelayaran Rakyat

Produk dari industri pelayaran rakyat teridentifikasi sebagai barang general
kargo. Muatan yang dibawa dalam beberapa bentuk tergantung pada sifat barang
itu sendiri. Ragam dari komoditas pelayaran rakyat cenderung berubah seiring
waktu. Sebagian besar, perubahan dalam jenis kargo adalah hasil dari persaingan
dari perusahaan pelayaran domestik lainnya. Salah satu komoditas utama
pengiriman pemilik barang adalah kayu, yang diproduksi di Kalimantan dan pulau
Sumatera. Pada awal tahun 2000-an, pengiriman kayu pelayaran rakyat menghadapi
persaingan ketat dari armada tongkang karena mampu berlayar sampai lokasi
produksi kayu di hulu dan membawa volume muatan yang lebih besar (Muhana,
2017). Komoditas yang didistribusikan oleh pelayaran rakyat yang biasanya
merupakan barang pokok. Kebanyakan dikemas dalam bentuk karung dan kotak
kayu, dan menurut hasil wawancara dengan pemilik Pelayaran Rakyat beberapa
komoditas yang sering dikirimkan seperti kasur, matras, besi, kayu, kain, makanan

ringan, dan alat alat kebutuhan rumah tangga berbahan plastik.

4.2.2 Kegiatan Bongkar Muat Barang

Kegiatan bongkar dan muat barang pada pelabuhan Kalimas dilakukan tidak
seperti yang terjadi pada dermaga modern. Kegiatan ini dilakukan secara tradisional
tidak menggunakan alat modern seperti HMC, HPC atau QC. Sistem bongkar muat
yang berjalan di pelabuhan Kalimas kebanyakan menggunakan tenaga manusia
untuk memuat atau membongkar muatan dari kapal ke darat ataupun sebaliknya.
Menurut hasil wawancara untuk produktifitas bongkar muat 11 ton per jam sebagai

ratra rata.
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Gambar 4.6 Kegiatan Bongkar Muat PELRA.

(Sumber : Dokumentasi Survei Penulis)

Meskipun kapal pelra beberapa memiliki fasilitas crane berkapasitas kecil
untuk melakukan kegiatan bongkar muat tetapi tenaga manusia yang menjadi
pilihan utama untuk melakukan kegiatan tersebut. Kondisi dimana alat baru akan
dioperasikan jika barang terlampau berat atau dimensinya terlalu besar untuk

dikerjakan oleh tenaga manusia maka crane kapal baru digunakan.

4.2.3 Pengiriman dan Penerimaan Barang

Pengiriman melalui pelayaran rakyat dilakukan dengan menghubungi pegawai
pelayaran rakyat melalui telepon untuk memastikan ketersediaan ruang muat, rute
,harga pengiriman, dan jadwal pemuatan. Setelah disepakati, pemilik barang
mengantarkan barang untuk pengecekan dan pembuatan surat muat di kantor
pelayaran rakyat sesuai jadwal pemuatan yang sudah diberikan. Setelah tiba di
kantor pelayaran rakyat maka dilakukan pengcekan muatan dan pencatatan jumlah
muatan, pemilik muatan, penerima muatan, tujuan, kode barang, kontak yang dapat
dihubungi untuk mengambil muatan dan diberikan surat muat. Pemilik barang
menuju kapal dan menunjukan surat muat pada kerani untuk bukti pemuatan.
Setelah selesai muat pemilik kembali ke kantor pelayaran rakyat untuk menukarkan
surat muat menjadi bukti muat, lalu dibuatkan konosemen berisikan jumlah muatan,
biaya pengiriman, nama kapal, nama nahkoda, kontak penerima, kontak pelayaran
rakyat, kode barang, serta tercantum pada konosemen beberapa perjanjian dalam
pengiriman seperti pada gambar 4.9.

Selain kegiatan bongkar dan muat, ada juga kegiatan proses penerimaan atau
pengiriman barang di Pelabuhan Kalimas.
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Gambar 4.7 Kegiatan Bongkar Muat PELRA.
(Sumber : Dokumentasi Survei Penulis)
Kegiatan ini dilakukan baik dari truk langsung dimuat ke kapal atau

membongkar langsung dari kapal ke truk yang sudah menunggu dipinggir dermaga.
'R

Gambar 4.8 Penumpukan Muatan Sementara di Dermaga.
(Sumber : Dokumentasi Survei Penulis)

Akan tetapi dalam beberapa kasus, terdapat muatan yang ditumpuk sementara
di area sekitar dermaga atau tepat di sisi dermaga sebelah kapal. Penumpukan
terjadi ketika adanya kepadatan kegiatan muat. Hal ini menyebabkan adanya jeda
30 menit untuk pergantian muat antar truk. Sedangkan untuk kegiatan
pembongkaran dilakukan dengan cara langsung dibongkar ke truk penerima
sehingga tidak ada proses penumpukan pada dermaga. Untuk kegiatan penerimaan
pertama Kkali pelayaran rakyat cabang akan menghubungi pemilik barang untuk
melakukan penerimaan muatan sesuai pada urutan bongkar pada konosemen.

Penerima mengajukan permintaan pembongkaran pada kerani dengan

37



menyebutkan kode merk barang, nama penerima, dan nomer kontak penerima
sesaat tiba di kapal. Setelah kegiatan bongkar, pemilik barang akan diberikan
salinan konosemen sebagai bentuk tagihan untuk biaya pengiriman dan
pembongkaran serta diberikan informasi waktu untuk penagihan biaya akan
dilakukan. Pemilik barang melakukan pengiriman rata rata 1 kali dalam sebulan.

4.2.4 Kegiatan Transaksi pada Pelayaran Rakyat

Kegiatan transaksi merupakan salah satu komponen didalam keseharian
menjalani kegiatan di industri pelayaran rakyat. Para pemakai jasa pengiriman
kapal PELRA merupakan para pedagang atau pemilik toko di pulau tujuan. Para
pedagang ini biasanya melakukan pembelian barang di pulau jawa untuk memenuhi
kebutuhan tokonya yang berada di pulau asal pedagang tersebut. Dalam kegiatan
transaksi di PELRA masih tergolong sederhana. Hal ini dilakukan dengan system
pembayaran 50% diawal setelah muat dan 50% setelah bongkar, hal ini dilakukan
untuk para pemakai jasa yang tergolong baru dan bukan langganan. Untuk pemakai
jasa yang sudah biasa menggunakan pengiriman PELRA dikenakan system
pembayaran 100% setelah barang tiba ditujuan. Pembayaran dilakukan saat barang
sampai di tujuan. Metode pembayaran ini hanya berdasar pada kebiasaan transaksi
yang terjadi antara pengguna jasa dengan perusahaan PELRA dan sudah menjadi
hal yang umum diketahui di industri PELRA. Dalam penentuan metode transaksi
juga tidak selalu mengikat, hal ini dipengaruhi oleh hasil negosiasi dari pengguna
jasa dengan PELRA. Hasil dari kesepakatan yang dicapai dijadikan sebagai

pedoman dalam rantai kegiatan pengiriman barang hingga transaksi pelunasan.
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Gambar 4.9 Konosemen Pelayaran Rakyat.

(Sumber : Survei Penulis)

Dalam penelitian ini menggunakan rute Bima. Kegiatan pembayaran biaya
pengiriman dilakukan setelah kegiatan bongkar muatan dan dilakukan di hari
berikut atau sesuai jadwal yang sudah diberitahukan oleh pegawai pelayaran rakyat
dilapangan. Pada gambar 4.9 merupakan sebuah contoh konosemen yang berisikan
nama kapal, pemilik barang, nahkoda, jenis barang, jumlah barang, biaya
pengiriman, perjanjian dalam pengiriman barang, dan pengesahan dari pemilik
PELRA. Sebagai tanda penagihan dan tanda jadi melakukan pengiriman melalui
pelayaran rakyat PT.X memberikan sebuah konosemen. Konosemen ini nantinya

digunakan sebagai lembar penagihan di pelabuhan tujuan. Untuk metode
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pembayaran dilakukan 100% pada saat barang sampai ditujuan. Hal ini dikarenakan
mayoritas pengguna berasal dari Bima dan sudah menjadi kebiasaan menurut
pemilik pelayaran. Pelayaran rakyat melakukan penagihan secara langsung dengan
mendatangi penerima barang ditempat yang sudah disepakati. Cara seperti ini
merupakan bagian dari layanan jasa pelayaran rakyat dalam rangka memuaskan

pemakai jasa mereka.

Pelanggan Toko
Penenima di
Tujuan

BBM
(KOPELRA)

Gambar 4.10 Lingkungan Transaksi Pelayaran Rakyat.

(Sumber : Survei Penulis)

Pada gambar diatas terlihat bahwa pelayaran rakyat memiliki lingkup
tersendiri didalam kegiatan bisnisnya. Hal ini menyebabkan terbentuknya sebuah
ekosistem lingkungan tersendiri pada industri pelayaran rakyat. Perjanjian
pembagian pendapatan dilakukan dengan musyawarah dan bagi hasil. Pentarifan
muatan sebagai proses yang menghubungkan langsung antara pelanggan dan
perusahaan dapat dimusyawarahkan dengan proses tawar menawar. Pelabuhan
pelayaran rakyat juga menjadi solusi padat karya, dimana sebagian besar aktivitas
dilakukan secara manual dan menggunakan tenaga manusia. Untuk biaya yang
dikenakan Pelayaran Rakyat yaitu freight kapal dan biaya jasa ekspedisi (ditulis
dalam angka). Biaya freight kapal menanggung pendanaan untuk kebutuhan kapal,
gaji kru kapal, biaya bahan keperluan operasional kapal, biaya konsumsi kru kapal,
perizinan surat kapal. Untuk jasa ekspedisi digunakan menanggung biaya jasa
bongkar muat, gaji karyawan kantor serta kebutuhan kantor pelayaran rakyat.
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4.3 Pelabuhan Bima

Kota Bima terdiri dari lima kecamatan dan memiliki luas wilayah 222,25 km2.
Terletak antara 118 °41' —118 °48' Bujur Timur dan 8 °20' -8 °30' Lintang Selatan.
Kota Bima berbatasan dengan Kecamatan Ambalawi, Kabupaten Bima di sebelah
utara, di sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Wawo, Kabupaten Bima,
di Sebelah selatan dengan Kecamatan Palibelo, Kabupaten Bima dan di sebelah

barat berbatasan dengan Teluk Bima.

Gambar 4.11 Kota Bima.

Asakota merupakan kecamatan yang memiliki luas area terbesar, yaitu 69,03
km2 sedangkan Kecamatan Rasanae Barat merupakan kecamatan tersempit
dengan luas wilayah hanya 10,14 km2. Jarak antara ibukota Kota Bima (Raba)
dengan ibukota Kecamatan berkisar antaral,20 sampai 6,00 km. Pelabuhan di kota
Bima menghadap kearah teluk Bima. Tempat ini menjadi pintu masuk dan keluar

dari Bima melalui jalur laut melalui salah satunya kapal pelayaran rakyat.

Produk Domestik Regional Bruto BIMA

Gambar 4.12 Data BPS PDRB Kota Bima 2010 — 2016.

(Sumber : Hasil Olahan Survei Penulis)
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Kota Bima memiliki nilai produk domestic bruto yang berkembang dari tahun

ke tahun. Hal ini menandakan bahwa kegiatan ekonomi di kota Bima dari tahun ke

tahun mengalami kemajuan ekonomi.

Grafik Frekuensi kapal dar1 Pelabuhan dari dan ke
Pelabuhan Kalimas
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Gambar 4.13 Frekuensi Angkutan Kapal Pelayaran Rakyat Kalimas.
(Sumber : Sandy,2017)
Kota ini merupakan salah satu kota yang memiliki kunjungan tertinggi dari

kapal pelayaran rakyat untuk mengirimkan barang dari kota Surabaya. Dari grafik

diatas maka pelabuhan Bima menjadi pelabuhan tujuan dalam penelitian ini.
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BAB 5.
PEMBAHASAN

5.1 Kegiatan Pelayaran Rakyat PT. X

Pelayaran rakyat melayani kegiatan pengiriman dengan rute Surabaya - Bima.
Pengiriman dilakukan dengan menggunakan kapal layar motor. Kegiatan pelayaran
rakyat akan dibagi menjadi 2 yaitu kegiatan pada pelabuhan asal dan kegiatan pada
pelabuhan tujuan. Proses ini bertujuan untuk mengindetifikasi permasalahan pada

pelayaran rakyat PT. X.

5.1.1 Proses Pengiriman Barang Pelayaran Rakyat di Pelabuhan Asal

Gambaran secara garis besar kegiatan pada pelayaran rakyat di kota asal
dimulai dengan pemesanan jasa pengiriman untuk memastikan ketersediaan
layanan dan ruang muat. Dilanjutkan dengan pengurusan dokumen muatan, proses
pemuatan, persiapan kapal sebelum keberangkatan termasuk pengisian bahan bakar
dan kepengurusan dokumen kapal hingga berlayar.

Tabel 5.1 Proses Kegiatan Pelayaran Rakyat Pelabuhan Asal 1

Kondisi Saat Ini
Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan | Waktu (menit)
P1 | 01/05/2019 09:00 | 01/05/2019 09:03 |Melakukan tukar informasi pemilik barang dan PELRA mengenai jadwal dan rute yang dibutuhkan 30
W1 | 01/05/2019 09:03 | 02/05/2019 08:50 |Menunggu jadwal muat 1427,0
P2 | 02/05/2019 08:50 | 02/05/2019 09:00 |Pemilik barang mengantar muatan ke PERLA 10
P3 | 02/05/2019 09:00 | 02/05/2019 09:03 |Pengecekan muatan pemilik barang, pencatatan data pemilik serta nomor yang bisa dihubungi 50
dan penukaran surat jalan menjadi surat muat
P4 | 02/05/2019 09:03 | 02/05/2019 09:08 |Mengantar muatan ke Kapal 50
P5 | 02/05/2019 09:08 | 02/05/2019 09:23 |Pengecekan jumlah muatan oleh kerani 15,0
P6 | 02/05/2019 09:23 | 02/05/2019 10:03 | TKBM melakukan kegiatan pemuatan ke kapal (7 -8 Ton, asusmsi 1 orang 40 menit) 40,0
P7 | 02/05/2019 10:03 | 02/05/2019 10:08 |Pengecekan dan pengesahan surat muat oleh kerani 50
W2 | 02/05/2019 10:08 | 02/05/2019 10:38 |Persiapan pergantian muat antar pemilik harang ke kapal 30,0
P8 | 02/05/2019 10:08 | 02/05/2019 10:13 |Pemilik barang kembali ke PELRA 50
P9 | 02/05/2019 10:13 | 02/05/2019 10:18 |PELRA menukarkan surat muat dengan surat jalan yang sudah disahkan sebagai bukti muat 50
dan kembali
Ul | 08/05/2019 11:05 | 08/05/2019 11:10 |pegawai PELRA menuju kopelra untuk mengajukan pengisian Pararel 5
U2 | 08/05/2019 11:10 | 08/05/2019 12:10 |Proses pengajuan BBM dan administrasi Pararel 60
U3 | 08/05/2019 12:10 | 08/05/2019 12:15 |Pegawai PELRA kembali ke kantor Pararel 5
U4 | 09/05/2019 10:00 | 09/05/2019 12:00 |Pengisian BBM Pararel 120

(Sumber : Wawancara PELRA)
Rangkaian kegiatan pelayaran PT. X. di pelabuhsan asal ke 1 akan dijabarkan
sebagai berikut :

1) Kegiatan pertukaran informasi oleh pemilik barang dan pelayaran rakyat
untuk mendapatkan informasi mengenai ketersediaan kapal, rute yang
dituju, jadwal keberangkatan kapal, harga dan jumlah muatan yang akan
dimuat (kode P1).
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

kegiatan muat dilakukan 1 hari setelah melakukan pemesanan melalui
telepon dan menunggu sampai hari yang ditentukan (kode W1).

Pemilik barang menuju kantor pelayaran rakyat sesuai hari yang sudah
ditentukan (kode P2).

Setelah tiba di kantor pelayaran rakyat dilakukan pengecekan muatan,
pencatatan data pemilik serta nomer kontak yang bisa dihubungi dan
penukaran surat jalan dengan surat muat (kode P3).

Pemilik barang membawa muatan ke kapal dengan disertai surat muat
(kode P4).

Pemilik menemui kerani menunjukan surat muat dan kerani melakukan
pengecekan jumlah muatan (kode P5).

Kegiatan pemuatan dilakukan dengan asumsi jumlah muatan 7 — 8 ton per
1 pemilik barang dengan waktu 40 menit (kode P6). Setelah kegiatan muat
selesai, kerani melakukan pengesahan pada surat muat (kode P7).

Pada kegiatan pemuatan barang terdapat jeda 30 menit untuk pergantian
truk yang sudah selesai melakukan kegiatan muat dengan truk selanjutnya
untuk muat (kode W2).

Pemilik menuju kantor pelayaran rakyat untuk melakukan penukaran surat
muat (kode P8).

10) Pegawai pelayaran rakyat menukarkan surat muat dengan surat jalan yang

disahkan pegawai pelayaran rakyat sebagai bukti sudah melakukan

kegiatan muat, lalu pemilik barang bisa kembali pulang (kode P9).

11) Pada 2 hari sebelum keberangkatan, pegawai pelayaran rakyat melakukan

pemesanan bahan bakar untuk pengisian dihari berikutnya (kode U1-U4).
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Gambar 5.1 Arsitektur Fungsi Proses Pengiriman Barang Pelayaran Rakyat Pelabuhan Asal (Waktu dalam Menit)
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Tabel 5.2 Proses Kegiatan Pelayaran Rakyat Pelabuhan Asal 2

Kondisi Saat Ini
Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan | Waktu (menit)
W3 | 02/05/2019 10:18 | 11/05/2019 10:04 |Menunggu informasi selesai muat (kegiatan muat keseluruhan 1 kapal) 12946
P10 | 11/05/2019 10:04 | 11/05/2019 10:09 |Capt kapal menuju kantor untuk menyerahkan total muatan bersama kerani lapangan 5
P11 | 11/05/2019 10:09 | 11/05/2019 10:19 |PELRA mencocokan data muatan dan menyiapkan untuk dokumen di kapal 10,0
(serta konosemen untuk ekspedisi tujuan, pemilik, arsip kapal)
U5 | 11/05/2019 09:55 | 11/05/2019 10:00 |Menuju Bank mengambil setoran Pararel 5
U6 | 11/05/2019 10:00 | 11/05/2019 11:00 |Memproses penarikan setoran Pararel 50
U7 | 11/05/2019 11:00 | 11/05/2019 11:05 |Kembali ke PELRA Pararel 5
U8 | 11/05/2019 11:05 | 11/05/2019 12:05 |Pembayaran TKBM yang diajukan setelah selesai muat Pararel 60
U9 | 11/05/2019 11:10 | 11/05/2019 11:20 |Dinas luar menuju syahbandar 10
U10 | 11/05/2019 11:20 | 11/05/2019 13:20 |Melakukan Pengurusan Administrasi di Syahbandar + jam istirahat 1 jam 1200
UL1 | 11/05/2019 13:20 | 11/05/2019 14:20 |Melakukan Pengurusan SIB di Syahbandar 60,0
U12 | 11/05/2019 14:20 | 11/05/2019 14:30 |Dinas luar menuju PELRA 10,0
U13 | 11/05/2019 14:30 | 11/05/2019 14:35 |Capt kapal menerima dokumen dan SIB 50
U14 | 11/05/2019 14:35 | 11/05/2019 14:45 |Capt menuju Kapal untuk persiapan berlayar 10,0
W4 | 11/05/2019 14:45 | 11/05/2019 21:00 |Menunggu pasang 375,0
L | 11/05/2019 21:00 | 14/05/2019 21:00 |Berlayar 43200
Menit 19440
Total Jam 324,00
Hari 135

(Sumber : Wawancara PELRA)

Rangkaian kegiatan pelayaran PT. X. di pelabuhsan asal ke 2 akan dijabarkan

sebagai berikut :

46

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Setelah kegiatan muat pemilik barang 1, dilanjutkan kegiatan muat selama
9 hari (kode W3).

Setelah selesai kegiatan muat, nahkoda bersama kerani menuju kantor
pelayaran rakyat untuk menyerahkan data yang termuat dikapal (kode
P10).

Pegawai pelayaran rakyat melakukan pencocokan muatan termuat dengan
data yang ada di kantor (kode P11).

Pada hari terakhir pemuatan pemilik pelayaran rakyat menyiapkan dana
dari bank untuk melakukan pembayaran kegiatan setelah muat (kode U5-
u7).

Setelah itu melakukan pembayaran TKBM di kantor pelayaran rakyat
melalui mandor secara tunai (kode U8).

Lalu dinas luar pelayaran rakyat melakukan pengurusan surat surat kapal
dan pembayaran administrasi secara tunai di kantor syahbandar (kode U9-
u12).

Nahkoda menerima dokumen dan surat izin berlayar dan menuju kapal

untuk persiapan berlayar (kode U13-U14).




8) Menunggu pasang air pada malam hari (kode W4) dan berlayar (kode L).
Kegiatan pada pelabuhan asal menghabiskan waktu 10,5 hari dan 3 hari

berlayar
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Gambar 5.2 Arsitektur Komunikasi Pelayaran Rakyat PT.X di Pelabuhan Asal
Pada arsitektur komunikasi pelayaran rakyat di pelabuhan asal menggunakan

beberapa informasi dalam menjalankan kegiatannya, seperti :

Kegiatan pemesanan = informasi ketersediaan kapal, rute, harga, jadwal
keberangkatan, dan jumlah muatan (melalui telepon).

Kegiatan pemuatan = surat jalan toko, surat muat.

Kegiatan Pengisian BBM = bukti pembayaran pengisian sebelumnya (melalui ATM).

Kegiatan di Syahbandar = Konosemen, manifest, daftar kru kapal

Kegiatan Berlayar = Surat izin berlayar, manifest, salinan konosemen dan
data pemilik barang (untuk kapal, pemilik barang, dan
PELRA pelabuhan tujuan).

5.1.2 Proses Pengiriman Barang Pelayaran Rakyat di Pelabuhan Tujuan
Secara garis besar kegiatan pada pelayaran rakyat di kota tujuan saat kapal
tiba dimulai dengan menyerahkan data muatan dan penerima ke kantor pelayaran
rakyat, menghubungi penerima untuk pengambilan barang, kegiatan bongkar
muatan per penerima, dilanjutkan dengan penagihan yang dilakukan setelah muatan
terbong dengan menemui pemilik satu persatu dan menyetorkan untuk pelayaran

rakyat di kota asal.
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Tabel 5.3 Proses Kegiatan Pelayaran Rakyat Pelabuhan Tujuan 1

Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan| Waktu (menit)
W5 | 14/05/2019 21:00 | 15/05/2019 09:00 |Menunggu jam kerja PELRA 7200
P12 | 15/05/2019 09:00 | 15/05/2019 09:03 |Kapal mengabari kedatangan pada PELRA tujuan melalui telepon 30
P13 | 15/05/2019 09:03 | 15/05/2019 09:06 |PELRA tujuan menuju kapal 30
P14 | 15/05/2019 09:06 | 15/05/2019 09:11 |Kapal memberikan data muatan dan penerima barang ke PELRA tujuan 50
P15 | 15/05/2019 09:11 | 15/05/2019 09:14 |PELRA tujuan kembali ke kantor 30
P16 | 15/05/2019 09:14 | 15/05/2019 09:17 |PELRA tujuan mendapat info kapal tiba dan daftar muatan serta menghubungi pemilik barang 30
W6 | 15/05/2019 09:17 | 16/05/2019 08:50 |Menunggu kegiatan bongkar 14130
P17 | 16/05/2019 08:50 | 16/05/2019 09:00 [Pemilik Menuju ke kapal 10
P18 | 16/05/2019 09:00 | 16/05/201909:05 |Pengecekan kepemilikan muatan oleh kerani dan menjalankan perintah bongkar 5
P19 | 16/05/2019 09:05 | 16/05/2019 09:45 |TKBM melakukan pembongkaran muatan 400
P20 | 16/05/2019 09:45 | 16/05/2019 09:50 |Pengecekan dan pengesahan surat bongkar, pemberian waktu penagihan, copy konosemen dan kembali ke tempat asal 50
P21 | 16/05/2019 16:00 | 16/05/2019 16:03 |Kerani menuju PELRA Tujuan 30
P22 | 16/05/2019 16:03 | 16/05/2019 16:08 |Kerani melaporkan yang sudah terbongkar 50
P23 | 16/05/2019 16:08 | 16/05/2019 16:11 |Kerani menuju kapal 30

(Sumber : Wawancara PELRA)

Rangkaian kegiatan pelayaran PT. X. di pelabuhan tujuan ke 1 akan

dijabarkan sebagai berikut :
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Kapal tiba malam hari dan menunggu besok hari untuk mengabari
kedatangan kapal ke pegawai PELRA pelabuhan tujuan (kode W5 dan
P12).

Pegawai PELRA pelabuhan tujuan menuju kapal untuk mendapatkan data
muatan dan penerima (kode P13-P15).

Pegawai PELRA pelabuhan tujuan menghubugi penerima barang untuk
menginfokan pengambilan pada keesokan harinya (kode P16) dan
menunggu kegiatan bongkar di hari berikutnya (kode W6).

Penerima barang menuju kapal (kode P17) dan mengajukan bongkar
muatan kepada kerani dengan menyebutkan kode muatan dan nomer
telepon yang tertera untuk pengecekan oleh kerani untuk kepemilikan
muatan (kode P18).

Setelah semua cocok, kerani memerintahkan untuk melakukan kegiatan
bongkar muatan (kode 19).

Kegiatan bongkar telah selesai dilanjutkan dengan pengecekan jumlah
muatan, memberikan salinan konosemen sebagai tagihan dan
menginformasikan jadwal penagihan (kode P20).

Kegiatan dilanjutkan dengan membongkar muatan milik penerima
berikutnya. Setiap sore hari, kerani akan menuju kantor pelayaran tujuan

untuk memberitahu progres dari kegiatan bongkar muatan (kode P21-P23).
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Gambar 5.3 Arsitektur Fungsi Proses Pengiriman Barang Pelayaran Rakyat Pelabuhan Tujuan (Waktu dalam Menit)



Tabel 5.4 Proses Kegiatan Pelayaran Rakyat Pelabuhan Tujuan 2

Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan | Waktu (menit)
W7 | 16/05/2019 09:50 | 17/05/2019 09:00 |Menunggu pembayaran 1390,0
P24 | 17/05/2019 09:00 | 17/05/2019 09:30 |PELRA menuju kantor pemilik untuk melakukan penagihan berdasar konosemen 30,0
P25 | 17/05/2019 09:30 | 17/05/2019 09:33 |PELRA tiba dikantor dan melakukan izin untuk mensampaikan [ 30
P26 | 17/05/2019 09:33 | 17/05/2019 09:36 |Pemilik melakukan pengecekan terhadap tagihan konosemen 30
P27 | 17/05/2019 09:36 | 17/05/2019 09:41 |Pemilik melakukan pembayaran ke PERLA secara tunai dan melakukan penghitungan untuk jumlah yang dibayarkan 50
P28 | 17/05/2019 09:41 | 17/05/2019 09:46 |PELRA menerima pembayaran dan membuatkan bukti terima serta mencatatkan pelunasan pada konosemen 50
P29 | 17/05/2019 09:46 | 17/05/2019 10:16 |PELRA kembali pulang dari kantor 30,0
W8 | 17/05/2019 10:16 | 23/05/2019 10:40 |Pengerjaan tagihan selesai di kerjakan Pararel 8664,5
W9 | 23/05/2019 10:40 | 25/05/2019 09:00 |Menunggu besok hari setelah kegiatan rekap data 2779,5
U15 | 25/05/2019 09:00 | 25/05/2019 09:10 |Menuju bank untuk melakukan setoran 10,0
U16 | 25/05/2019 09:10 | 25/05/2019 10:10 |Setoran ke pusat PPR 60

Menit 15190,00
Total Jam 253,17
Hari 11
(Sumber : Wawancara PELRA)
Rangkaian kegiatan pelayaran PT. X. di pelabuhsan tujuan ke 1 akan

dijabarkan sebagai berikut :

1) Setelah pembongkaran muatan, terdapat jeda untuk penagihan pada hari

selanjutnya (kode W?7).

2) Penagihan dilakukan oleh pelayaran rakyat tujuan dengan cara mendatangi

satu per satu para penerima barang di tempat dan transaksi dilakukan

secara tunai (kode P24-P29). Kegiatan untuk penagihan keseluruhan

pemilik muatan memerlukan waktu 6 hari (kode W9) dan setelah

penagihan selesai,

3) lalu dilanjutkan dengan penyetoran ke pelayaran rakyat

asal untuk

digunakan membayarkan tagihan tagihan kapal (kode U15-U16). Kegiatan

di tujuan menghabiskan 11 hari semenjak kapal tiba di tujuan.
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Gambar 5.4 Arsitektur Komunikasi Pelayaran Rakyat PT.X di Pelabuhan Tujuan

Pada arsitektur komunikasi pelayaran rakyat di pelabuhan tujuan menggunakan

beberapa informasi dalam menjalankan kegiatannya, seperti :

Kegiatan Penjadwalan bongkar = informasi tiba melalui telepon oleh nahkoda,

konosemen, data pemilik muatan.
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Kegiatan Bongkar = Kode muatan, nomer kontak pemilik muatan,

konosemen,
Kegiatan Penagihan = Jadwal penagihan, konosemen
Kegiatan Penyetoran = Rangkuman hasil pembayaran biaya pengiriman.

5.1.3 Ringkasan Waktu dalam Kegiatan Pelayaran Rakyat PT.X
Tabel 5.5 Rangkuman Kegiatan Muat

Rangkuman Kegiatan Muat Nilai Satuan
(a)Total pelanggan 32 Orang
(b)Durasi muat 1 pemilik barang (P2-P9) 2,0 Jam
(c)Waktu 1 hari kerja 09:00-17:00 + istirahat 12:00-13:00 7,0 Jam
(d)Total waktu muat 1 kapal (a x b) 64 Jam
(e)'Total pemilik barang termuat pada 1 hari (c / b) 3,5 Orang
(f)Total waktu muat 1 kapal (d / ¢) 9,1 Hari
(g)Waktu Layar Surabaya - Bima 3,0 Hari

(Sumber : Wawancara PELRA)

Tabel rangkuman muat berisikan nilai durasi dari kegiatan muat yang terjadi pada
pelayaran rakyat. Dengan bantuan tabel ini penulis menggunakannya untuk
membuat rangkaian waktu kegiatan pemuatan di asal.

Tabel 5.6 Rangkuman Kegiatan Bongkar

Rangkuman Kegiatan Bongkar Nilai |Satuan
(a)Total pelanggan 32 Orang
(b)Durasi bongkar 1 pemilik barang 1,28 [Jam
(c)Waktu 1 hari kerja 09:00-17:00 + istirahat 12:00-13:00 7,00 |Jam
(d) Total waktu bongkar 1 kapal (a x b) 41 Jam
(e)'Total bongkar pemilik barang per 1 hari (c / b) 55 |Orang
(f)Total waktu bongkar 1 kapal (d / ) 5,87 |Hari

(Sumber : Wawancara PELRA)

Tabel rangkuman bongkar berisikan nilai durasi dari kegiatan bongkar yang terjadi
pada pelayaran rakyat. Dengan bantuan tabel ini penulis menggunakannya untuk
membuat rangkaian waktu kegiatan pembongkaran di tujuan. Tabel ini juga
membantu dalam memperkirakan jumlah penerima yang barangnya terbongkar
dalam 1 hari sebanyak 5 pemilik barang sehingga dapat diketahui jumlah penerima

barang yang sudah dapat ditagihkan biaya dari jasa pelayaran rakyat.
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Tabel 5.7 Rangkuman Kegiatan Penagihan

Rangkuman Kegiatan Penagihan Nilai  |Satuan
(a)Total pelanggan 25  |Orang
(b)Durasi penagihan 1 orang (P24-P29) 1,27  |Jam
(c)Waktu 1 hari kerja 09:00-17:00 + istirahat 1 jam+ rekap 2 jam 5,00 |Jam
(d) Total Penagihan 1 hari (c / b) 4 Orang
(e)'Total durasi penagihan 1 kapal (a / d) (P24-W8) 6,3 Hari

(Sumber : Wawancara PELRA)

Tabel rangkuman penagihan berisikan nilai durasi dari kegiatan penagihan yang
terjadi pada pelayaran rakyat. Dengan bantuan tabel ini penulis menggunakannya
untuk membuat rangkaian waktu kegiatan penagihan di tujuan. Tabel ini juga
membantu dalam memperkirakan jumlah penerima yaitu sebanyak 4 pemilik
barang yang dapat ditagihkan dalam 1 hari kerja. Dari tabel ini juga penulis
memperkirakan waktu penyelesaian penagihan 1 kapal sehingga dapat menentukan

waktu penerimaan setoran ke pelayaran rakyat pusat.

5.1.4 Hasil Penelitian Kegiatan Pelayaran Rakyat PT.X

Dari kegiatan pelayaran rakyat diatas terdapat proses transaksi antara pelayaran
dengan pemilik barang dilakukan di kota Bima secara tunai. Hal ini dilakukan
ketika muatan sudah terbongkar dari kapal dan diterima oleh pemilik barang.
Pemilik barang berdomisili di kota Bima. Proses transaksi berlangsung pada P24 —
P29 untuk 1 pemilik barang dan menghabiskan waktu 76 menit. Penagihan
dilakukan pegawai di Bima dan dilakukan setoran ke pelayaran rakyat pusat pada

saat dana tagihan sudah terkumpul semua.
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Gambar 5.5 Manifest Pelayaran Rakyat.
(Sumber : Data Pelayaran Rakyat X)

Manifest kapal berisi mengenai informasi tentang tagihan setiap pemilik
barang. Tagihan ini terbagi menjadi freight kapal dan biaya jasa ekspedisi. Freight
kapal digunakan sebagai pendanaan untuk kebutuhan kapal seperti gaji kru, bahan
bakar, kebutuhan kru, perbaikan kapal, perizinan surat surat kapal. Sedangkan Jasa
Ekspedisi digunakan sebagai pendanaan jasa bongkar atau muat, gaji karyawan,
kebutuhan untuk kantor pelayaran rakyat. Lingkaran merah pada gambar 5.5
merupakan dana yang diterima sebagai kepengurusan Surabaya. Hal ini terdiri dari
25 pemilik barang bertransaksi di Bima dan 7 pemilik barang bertransaksi di

Surabaya
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5.2 Aspirasi Pemilik

Gambar 5.6 Wawancara Pemilik Pelayaran Rakyat PT. X.

Penagihan biaya tersebut kepada penerima barang di Bima dilakukan secara
satu persatu menemuinya dan setelah semua tertagih dilanjutkan dengan penyetoran
ke pelayaran rakyat surabaya dengan perantara pelayaran cabang Bima melalui
bank terdaftar. Pelayaran Rakyat menginginkan pembayaran yang cepat dan dapat
diterima tanpa perantara cabang. Hal ini bertujuan untuk memastikan dana yang
diterima dapat dikelola untuk kebutuhan pengisian BBM, administrasi syahbandar,
pembayaran TKBM, dan kebutuhan kantor PELRA pelabuhan asal. Pemilik
pelayaran megungkapkan keterlambatan penyetoran mengakibatkan penundaan
kapal 1 hari. Hal ini terjadi karena pendapatan untuk pemenuhan kebutuhan kapal

yang tertunda.

Gambar 5.7 Wawancara Pemilik Barang
Pemilik barang menginginkan metode pembayaran yang dapat digunakan
sehari hari di toko mereka. Menambah instrumen pembayaran dengan transaksi
yang murah merupakan hal yang dapat membantu bisnis dari pemilik toko. Hal ini
bertujuan untuk mengakomodasi kebutuhan pelanggan pelanggannya dimasa yang
akan datang.

54



5.3 Isu Organisasi

Isu Organisasi merupakan salah satu dari kerangka kerja arsitektur Intelligent
Transport System. Isu Organisasi akan membahas mengenai aspek aspek penerapan
yang mempengaruhi pada proses bisnis.

5.3.1 Proses Bisnis Saat Ini
Pada proses bisnis pelayaran rakyat dalam pengiriman barang kegiatan

transaksi dalam pelunasan atas jasa pengiriman dilakukan ditujuan pengiriman.

PPR tuguan Tiba ditermpat Pemnil lik Pamilib YA Penagih
melakukan » melakukan izin o  melakukan cek : metkukan et menerima dan

1 Penagih komball

penaghan dan padataghan pembayaran ke Rantor

merju tempat membenkan tuna

pemuik tagihan . | ’ Lanasemer

Gambar 5.8 Kegiatan Transaksi Antara Pemilik Barang dengan Pelayaran Rakyat
pada pelabuhan tujuan.

Kegiatan transaksi pada pengiriman barang pada pelayaran rakyat
berlangsung pada proses P24 - P29 pada gambar 5.8. Proses dilakukan setelah
kegiatan pembongkaran muatan. Kerani dari kantor cabang PELRA memberikan
salinan konosemen yang menjadi bukti penagihan dan memberikan waktu
penagihan biaya pengiriman. Pemilik barang dapat menunggu keesokan hari untuk
melakukan pelunasan biaya pengiriman.

Dalam proses transaksi yang dibutuhkan dokumen konosemen milik
pelayaran rakyat, dan salinan konosemen pemilik barang yang nantinya akan
disahkan oleh penagih setelah pembayaran telah dilakukan. Untuk penyelesaian
keseluruhan penagihan 1 kapal hingga setoran diterima membutuhkan waktu 8 - 10
hari. Hal ini dilakukan melalui perantara PELRA cabang sebagai penagih dan

penyetoran.

5.3.2 Pemilihan Sistem Pembayaran Elektronik
Dalam penelitian ini dilakukan penerapan pembayaran elektronik pada
kegiatan transaksi antara pemilik barang dengan pelayaran rakyat. Kegiatan ini

menggantikan proses transaksi tatap muka yang dilakukan pada kegiatan
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sebelumnya. Dalam melakukan rencana penerapan dilakukan sebuah transisi cara
pembayaran dari sistem yang lama menuju yang baru.

Tabel 5.8 Tabel Pemilihan Pembayaran Elektronik

Uang Credit
Faktor Elektronik Card Dompet Digital M-Banking
(E-money)

Batas Penyimpanan

Saldo 10jt rupiah \Y4 \Y4 \Y
Cara  bertransaksi

jarak jauh \V/ \V/
Biaya transaksi

tetap V \V/ \V/

Penelitian menggunakan pembayaran elektronik dan dalam pemilihannya
memiliki beberapa spesifikasi. Dari hasil proses kegiatan transaksi pelayaran rakyat
PT. X membutuhkan proses yang dapat dilakukan oleh PELRA pelabuhan asal,
batas penyimpanan yang besar dapat mempermudah transaksi oleh pengguna
PELRA, serta biaya transaksi yang murah. Hasil pada tabel pembayaran elektronik
untuk batas transaksi uang elektronik (E-money) hanya memiliki batas saldo
sebesar 2jt rupiah. Sistem pembayaran uang elektronik digunakan dengan kontak
pada pembaca kartu dan kartu kredit membutuhkan mesin EDC untuk melakukan
transaksi dengan cara di gesekkan pada mesin tersebut. Biaya transaksi pada kartu
kredit menggunakan 10% dari nilai total transaksi sebagai biaya transaksi yang di
bebankan. Dari hasil tersebut yang memenuhi kriteria hanya dompet digital dan

mobile banking yang dapat digunakan.

5.3.3 Usulan Sistem Pembayaran Elektronik

Dalam kasus pelayaran rakyat pada proses kode P24 - P29 adalah kegiatan
transaksi yang merupakan sumber kegiatan ekonomi di PELRA. Dalam perubahan
kegiatan ini menyebabkan perubahan cara bertransaksi dari luring menjadi daring.
Kegiatan tranasksi berlangsung pada pelabuhan tujuan. Sehingga untuk proses
kegiatan pada pelabuhan asal tetap sama seperti proses yang lama. Arsitektur pada

penerapan sistem pembayaran elektronik akan ditampilkan sebagai berikut.

56



w6
MULAI 3 I iz 3 | P13 5 I P14 3 I P15 2 . \ = ] P17
/’—NS
Gwiths \ Kapal PELRA menuju Kapal memberi PELRA PELRA Langhar \ Pemilik barang
el mengabar  fep! Kapal | dato muatan e kemball =  menelepon dishizn B menuju Kapal
Py kedatangan ke dan penerima Kantor pemilik barang 3 hart /
\ 12Jam // PELRA tujuan ke PELRA tujuan untuk jadwal
— bongkiar st
3 5 | |
Fu 3 I P23 k2 3 I P21 : | P20 40 | P19 2 y ns
Pelra tujuan Kerani p Cek kepemilikan
- Kerani menuju Kerani menuju pengesahan surat TKBM
w—
menelepon pelva Kapal |  melaporkan e PELRA tujuon  [#== bongkar dan melakukan = Muatan dan
asal memberitahu yang sudah perintah bongkar
membenkan bongkar
pemilik barang terbongkar konosemen dan nleh keran
yang sudah kembaki
bongkar
3 - 0.62 | e 093 P27 == I P28 ' | P29
p—
wi, \ PELRA Masuk Masukan nomor Bukti Pelra melakukan
N “':‘ \ menghubungi aplikasi, masukan tujuan, Masukan besaran N Pembayaran cek pada aplikasi
- oembayaran )'_' pemilik untuk kode ™ tagihan, berikan “*  diberikan pada » setelah
1 bt / penagihan dan aplikasi,pilih keterangan pembayaran, | YA PELRA melalui pembayaran
P mempersiapkan menu transfer pastikan data benar dan sosiaf media WA dilakukan, dan
1elepon dan metode khik transfer menginfokan
kembali sudah
A I diterima
I ImAx
“= =1 Penundaan ini berakibat mundur 1 hari fr e l
£°
( Memenggu \
tagihan 1 /

|\ izt

SELESAI

Gambar 5.9 Arsitektur Fungsi PELRA Pembayaran Melalui OVO (Waktu dalam Menit).
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Gambar 5.10 Transisi Pembayaran Melalui OVO.

Pada arsitektur fungsi PELRA Pembayaran Melalui OVO kegiatan W5 — P23

tetap seperti kondisi eksisting. Perubahan terdapat pada proses P24-W8 sebagai
berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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PELRA pelabuhan tujuan memberikan data pemilik barang yang sudah
terbongkar untuk dilakukan penagihan (kode P24). Penagihan dilakukan pada
keesokan harinya (kode W8).

PELRA Pelabuhan asal menghubungi pemilik barang untuk mengabarkan
penagihan dan mempersiapkan telepon genggam (kode P25).

Pemilik barang masuk aplikasi, masukan kode aplikasi, memilih menu
transfer, dan metode pembayaran (kode P26).

Masukan nomer telepon tujuan pembayaran serta nilai tagihan berdasarkan
konosemen, berikan keterangan pembayaran, pastikan data sudah benar (kode
P27).

Simpan bukti pembayaran dan mengirimkan ke PELRA sebagai bukti
pelunasan melalui aplikasi Whatsapp (kode P28).

PELRA melakukan pengecekan dana yang masuk dan mengabari setelah
pembayaran di terima (kode P29). Pembayaran 1 kapal selesai setelah 5 hari
(kode W9).
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Gambar 5.11 Arsitektur Komunikasi PELRA Pembayaran Melalui OVO
Pada arsitektur komunikasi PELRA pembayaran melalui OVO menjelaskan

mengenai kegiatan komunikasi yang dilakukan seperti penjelasa di bawah ini :

1. Kegiatan P25 menggunakan telepon dalam berkomunikasi.

2. Kegiatan P26 berjalan menggunakan informasi dari konosemen untuk

besaran tagihan dan nomer tujuan pembayaran.

3. Kegiatan P28 menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media komunikasi.
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Gambar 5.12 Arsitektur Fungsi PELRA Pembayaran Melalui Gopay (Waktu dalam Menit).
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Gambar 5.13 Transisi Pembayaran Melalui Gopay.

Pada arsitektur fungsi PELRA Pembayaran Melalui Gopay kegiatan W5 — P23

tetap seperti kondisi eksisting. Perubahan terdapat pada proses P24-W8 sebagai
berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

PELRA pelabuhan tujuan memberikan data pemilik barang yang sudah
terbongkar untuk dilakukan penagihan (kode P24). Penagihan dilakukan pada
keesokan harinya (kode W8).

PELRA Pelabuhan asal menghubungi pemilik barang untuk mengabarkan
penagihan dan mempersiapkan telepon genggam (kode P25).

Pemilik barang masuk aplikasi, memilih menu bayar, dan masukan nomer
telepon tujuan pembayaran (kode P26).

Masukan nilai tagihan berdasarkan konosemen, berikan keterangan
pembayaran, masukan pin untuk melakukan pembayaran (kode P27).
Simpan bukti pembayaran dan mengirimkan ke PELRA sebagai bukti
pelunasan melalui aplikasi Whatsapp (kode P28).

PELRA melakukan pengecekan dana yang masuk dan mengabari setelah
pembayaran di terima (kode P29).

PELRA melakukan pemindahan dana ke rekening bank agar dapat digunakan
untuk pembayaran lainnya (kode P30). Pembayaran 1 kapal selesai setelah 5
hari (kode WS8).
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Gambar 5.14 Arsitektur Komunikasi PELRA Pembayaran Melalui Gopay
Pada arsitektur komunikasi PELRA pembayaran melalui Gopay menjelaskan
mengenai kegiatan komunikasi yang dilakukan seperti penjelasa di bawah ini :

1. Kegiatan P25 menggunakan telepon dalam berkomunikasi.
2. Kegiatan P27 berjalan menggunakan informasi dari konosemen untuk
besaran tagihan dan nomer tujuan pembayaran.

3. Kegiatan P28 menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media komunikasi.
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Gambar 5.15 Arsitektur Fungsi PELRA Pembayaran Melalui M-Banking (Waktu dalam Menit).
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Gambar 5.16 Transisi Pembayaran Melalui M-Banking.

Pada arsitektur fungsi PELRA Pembayaran Melalui M-Banking kegiatan W5

— P23 tetap seperti kondisi eksisting. Perubahan terdapat pada proses P24-W8

sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)
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PELRA pelabuhan tujuan memberikan data pemilik barang yang sudah
terbongkar untuk dilakukan penagihan (kode P24). Penagihan dilakukan pada
keesokan harinya (kode W8).

PELRA Pelabuhan asal menghubungi pemilik barang untuk mengabarkan
penagihan dan mempersiapkan telepon genggam (kode P25).

Pemilik barang masuk aplikasi, memilih menu transfer sesuai bank tujuan
(kode P26).

Masukan nomer rekening tujuan pembayaran serta nilai tagihan berdasarkan
konosemen, berikan keterangan pembayaran, pastikan data penerima sudah
benar, masukan pin untuk pembayaran dan simpan bukti pembayaran (kode
P27).

Kirimkan bukti bayar ke PELRA sebagai bukti pelunasan melalui aplikasi
Whatsapp (kode P28).

PELRA melakukan pengecekan dana yang masuk dan mengabari setelah
pembayaran di terima (kode P29). Pembayaran 1 kapal selesai setelah 5 hari
(kode W9).
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Gambar 5.17 Arsitektur Komunikasi PELRA Pembayaran Melalui M-Banking.
Pada arsitektur komunikasi PELRA pembayaran melalui M-Banking menjelaskan
mengenai kegiatan komunikasi yang dilakukan seperti penjelasa di bawah ini :

1. Kegiatan P25 menggunakan telepon dalam berkomunikasi.

2. Kegiatan P26 berjalan menggunakan informasi dari konosemen untuk

besaran tagihan dan nomer rekening tujuan pembayaran.

3. Kegiatan P28 menggunakan aplikasi whatsapp sebagai media komunikasi.
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5.3.4 Pelaku pada Proses Bisnis

Pada proses bisnis terdapat pelaku pelaku yang ikut dalam melaksanakan

kegiatan pelayaran rakyat. Berikut ini adalah pelaku-pelaku yang telah

teridentifikasi oleh penyusun dan terlibat dalam proses bisnis pelayaran rakyat yang

mengambil studi kasus rute Surabaya — Bima :

1.
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Pengirim barang

Pengirim barang adalah pihak-pihak yang melakukan kegiatan pengiriman
barang atau memakai jasa pelayaran rakyat sebagai pelanggan. Pengirim
barang merupakan bagian atau rekan kerja dari pemilik barang di pelabuhan
tujuan.

Perusahaan Pelayaran Rakyat Pelabuhan Asal

Perusahaan pelayaran rakyat asal yang selanjutnya disebut PELRA
pelabuhan asal adalah pihak-pihak yang merupakan sebuah organisasi atau
instansi yang melakukan kegiatan keagenan maupun ekspedisi muatan.
Dalam PELRA pelabuhan asal berperan sebagai penyedia jasa pengiriman
barang melalui kapal yang dimiliki.

Pemilik Pelayaran Rakyat

Pemilik dari pelayaran rakyat bertugas dalam mengelola bisnis pelayaran
rakyat dan mengatur keuangan yang dibutuhkan untuk operasional.

TKBM Pelabuhan Asal

Dalam kegiatan bongkar atau muat di pelabuhan pelayaran rakyat kalimas
Surabaya pada umumnya tidak menggunakan alat bantu bongkar atau muat
di darat. Aktivitas bongkar atau muat dilakukan manual oleh tenaga
manusia. Pihak-pihak yang melakukan aktifitas bongkar atau muat di
pelabuhan dinamakan TKBM pelabuhan asal.

Syahbandar

Syahbandar merupakan perwakilan dari pemerintah yang memiliki fungsi
kontrol terhadap keamanan pelayaran dan pemberian izin berlayar.

TKBM Pelabuhan Tujuan

Pada dasarnya TKBM tujuan memiliki tugas dan peran yang sama dengan
TKBM pelabuhan asal, yang membuat berbeda adalah peletakkannya dalam
diagram alir proses bisnis.



10.

11.

12.

13.

Perusahaan Pelayaran Rakyat Pelabuhan Tujuan

PELRA pelabuhan tujuan memiliki peran sebagai perantara muatan yang
dibawa oleh kapal kepada penerima barang. PELRA pelabuhan tujuan
menjadi perwakilan PELRA pelabuhan asal didaerah tujuan yang
melakukan penagihan kepada penerima barang.

Pegawai Administrasi Pelayaran Rakyat Pelabuhan Tujuan

Posisi ini bertugas untuk mengumpulkan tagihan pengiriman dari barang
yang sudah terbongkar dengan menemui pemilik barang secara langsung
sehari setelah barang terbongkar. Penagih juga bertugas dalam merangkum
dan menyetorkan dana yang terkumpul ke pelayaran rakyat pusat.

Kerani Kantor Pelayaran Rakyat

Kerani yang bertugas dalam pengawasan kegiatan dilapangan baik saat muat
maupun bongkar muatan serta menginfokan seperti pemberian salinan
konosemen sebagai tagihan dan waktu penagihan. Kerani juga bertugas
melaporkan keadaan bongkar dan muat per hari ke kantor PELRA.

Dinas Luar Pelayaran Rakyat

Dinas luar yang bertugas dalam melakukan kegiatan diluar kantor untuk
melakukan pengurusan dan pengajuan dokumen dokumen. Dinas luar
melakukan kepengurusan di syahbandar.

Pegawai Pelayaran Rakyat

Pegawai kantor yang bertugas membuat kepengurusan surat surat perizinan
dan pengurusan koperasi pelayaran rakyat.

Pegawai Administrasi Pelayaran Rakyat Pelabuhan Asal

Pergawai administrasi bertugas untuk melakukan pengumpulan tagihan dan
membuat rekap data pendapatan dari pelayaran.

Penerima (Pemilik Barang)

Penerima barang adalah pihak-pihak yang memiliki hak atas barang setelah
turun dari kapal di pelabuhan tujuan, dan memiliki kewajiban dalam
pembayaran freight atau tarif dan atau tarif barang atau nilai barang itu

sendiri.
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Dalam penerapan pembayaran elektronik pada pelayaran rakyat menambahkan

peran pada beberapa aspek aspek yang terlibat pada kegiatan tersebut. Penambahan

peran tersebut yaitu :

5.35

1. Bank

Bank dalam proses ini bertugas sebagai penyedia jasa pengisian pada
pembayaran elektronik. Bank juga berperan sebagai sarana penyimpanan
dan penguangan dana yang diperoleh dari jasa pengiriman barang melalui
pelayaran rakyat.

2. Penyedia Jasa Pembayaran Elektronik

Penyedia jasa pembayaran elektronik berperan sebagai media penyimpanan
dan pembayaran yang digunakan untuk memindahkan dana dari pemilik

barang ke pelayaran rakyat.

Hasil Penerapan Pembayaran Elektronik

Pada transisi penerapan elektronik menyebabkan adanya perubahan pada

proses bisnis yang berjalan. Hal ini dikarenakan berubahnya fungsi yang dilakukan

karena adanya pembayaran elektronik. Untuk kegiatan pada saat di kota asal tetap

sama dan menghabiskan waktu 10,5 hari untuk proses di daerah asal.

Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan| Waktu (menit)
W5 | 14/05/201921:00 | 15/05/2019.09:00 |Menunggu jam kerja PELRA 7200
P12 | 15/05/201909:00 | 15/05/201909:03 [Kapal mengabari kedatangan pada PELRA tujuan melalui telepon 30
P13 | 15/05/201909:03 | 15/05/201909:06 |PELRA tujuan menuju kapal 30
P14 | 15/05/201909:06 | 15/05/201909:11 |Kapal memberikan data muatan dan penerima harang ke PELRA tujuan 50
P15 | 15/05201909:11 | 15/05/201909:14 |PELRA tujuan kembali ke kantor 30
P16 | 15/05/201909:14 | 15/05/201909:17 [PELRA tujuan mendapat info kapal tiba dan daftar muatan serta menghubungi pemilik harang 30
W6 | 15/05/201909:17 | 16/05/201908:50 |Menunggu kegiatan bongkar 14130
P17 | 16/05201908:50 | 16/05/201909:00 |Pemilik Menuju ke kapal 10
P18 | 16/05/201909:00 | 16/05/2019 09:05 |Pengecekan kepemilikan muatan oleh kerani dan menjalankan perintah bongkar 5
P19 | 16/05/201909:05 | 16/05/201909:45 |TKBM melakukan pembongkaran muatan 40,0
P20 | 16/05/201909:45 | 16/05/201909:50 [Pengecekan dan pengesahan surat bongkar, pemberian waktu penagihan, copy konosemen dan kembali ke tempat asal 50
P21 | 16/05/201915:00 | 16/05/201915:03 |Kerani menuju PELRA Tujuan pararel 30
P22 | 16/05/201915:03 | 16/05/2019 15:08 |Kerani melaporkan yang sudah terbongkar pararel 50
P23 | 16/05201915:08 | 16/05/2019 15:11 |Kerani menuju kapal pararel 30
P24 | 16/05/201915:11 | 16/05/2019 15:14 |Pelra tujuan menelepon pelra asal memberitahu pemilik barang yang sudah hongkar pararel 30
W7 | 16/05201909:50 | 17/05/201909:00 |Menunggu pembayaran 13900
P25 | 17/05/201909:00 | 17/05/201909:03 [PELRA Menghubungi pemilik untuk memberitahukan penagihan berserta nomer tujuan dan mohon untuk menyiapkan telepon genggami 30
P26 | 17/05201909:03 | 17/05/201909:03 |Masuk aplikasi, masukan kode aplikasi, pilih menu transfer dan metode bayar 030
P27 | 17/05/201909:03 | 17/05/201909:03 [Masukan nomor tujuan,Masukan besaran tagihan, berikan keterangan pembayaran, pastikan data benar dan Klik transfer 0,63
Akan muncul notifikasi pembayaran berhasil
P28 | 17/05/201909:03 | 17/05/201909:05 [Pemilik menelpon untuk mengiformasikan transaksi sudah di bayarkan 2,00
P29 | 17/05/201909:05 | 17/05/201909:07 |Pelra melakukan cek pada aplikasi setelah pembayaran dilakukan, dan menginfokan kembali sudah diterima 2,00
W8 | 17/05201909:07 | 22/05/201909:00 |Pengerjaan tagihan selesai di kerjakan Pararel 71921
Menit  10800,00
Total Jam 180,00
Hari 75

Gambar 5.18 Transisi Kegiatan Pelayaran Rakyat Pembayaran Elektronik di
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Pada kegiatan pelayaran rakyat melalui pembayaran elektronik pada fase
W5 — P23 tidak ada yang berbeda dengan kegiatan pembayaran non elektronik.
Perubahan terjadi pada P24 yaitu dengan menghubungi pelayaran rakyat pusat
untuk pemilik barang yang sudah dapat ditagihkan. Lalu dilanjutkan dengan
kegiatan seperti usulan sistem pembayaran elektronik untuk masing masing
pembayaran elektronik dan menghabiskan waktu 7,5 hari untuk kegiatan di
pelabuhan tujuan.

Tabel 5.9 Perubahan Proses pada Kegiatan Lama dan Baru

Kegiatan Proses Lama
P24 P25
P25, P26, P27, P28, P29 P26, P27, P28, P29

Dari tabel kegiatan proses bisnis lama dan baru terlihat adanya beberapa

Kegiatan Proses Baru

perubahan. Kegiatan P24 ke P25 yang pada proses lama dimulai dengan menemui
pemilik barang di tempat berganti dengan menghubungi melalui alat komunikasi
telepon. Begitu juga dengan kegiatan P25 hingga P29 pada proses lama yang
merupakan proses transaksi yang dilakukan di tempat pemilik digantikan dengan
proses baru P26 hingga P29 yang menggunakan pembayaran elektronik. Dari tabel
diatas dapat dilihat berkurangnya proses kegiatan dari 6 proses pada proses lama
menjadi 5 proses pada kegiatan baru.

Tabel 5.10 Perbedaan pada Proses Lama dan Baru

Kegiatan Proses Lama

Kegiatan Proses Baru

Proses lama

membutuhkan 76 menit

Proses baru
Membutuhkan 7-8 menit

Proses secara luar

jaringan (luring).

Proses secara dalam

jaringan (daring).

Penagihan oleh PELRA

cabang

Penagihan oleh PELRA

asal

Proses transaksi pembayaran elektronik merubah penagihan yang dilakukan
oleh pelayaran rakyat pelabuhan tujuan menjadi dilakukan oleh pelayaran rakyat
pelabuhan asal yang mengerjakan. Hal ini dilakukan melalui perantara aplikasi
pembayaran elektronik yang tersedia. Kegiatan komunikasi Pelayaran rakyat dan

pemilik barang sudah terbiasa menggunakan media sosial (aplikasi Whatsapp) pada
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telepon seluler. Hal ini menjadi dasar kemampuan dalam penggunaan pembayaran
elektronik dapat digunakan. Percobaan pembayaran elektronik dilakukan oleh

penulis sendiri.
Duras) | Kegiatan Penagithan (Menit)

anking I 7.1

Gambar 5.19 Hasil Durasi Penerapan Pembayaran Elektronik per 1 Orang.
Dalam hasil penerapan transisi pembayaran tunai menuju pembayaran elektronik
dapat dilihat terdapat penurunan signifikan dari 76 menit pada pembayaran tunai
dan menurun menjadi 7 sampai 8 menit dengan pembayaran elektronik untuk per 1
orang melakukan transaksi. Untuk rincian kegiatan pembayaran elektronik per 1
orang dapat dilihat seperti dibawah ini.

Tabel 5.11 Rangkuman Kegiatan Penagihan 1 Orang

Kondisi Jumlah Pengguna Kode Mulai Waktu mulai Kode Selesai Waktu Selesai | Durasi (Menit)
Normal Tunai 1 P24 17/05/2019 09:00 P29 17/05/2019 10:16 76,0
Normal OVO 1 P25 17/05/2019 09:00 P29 17/05/2019 09:07 71
Normal Gopay 1 P25 17/05/2019 09:00 P30 17/05/2019 09:08 8,6 A
Normal M-Banking 1 P25 17/05/2019 09:00 P29 17/05/2019 09:07 7,1

Dalam penerapan transisi pembayaran tunai menuju pembayaran elektronik
untuk 1 kapal dengan perhitungan waktu dari proses penagihan pertama hingga
dapat diterima oleh pelayaran rakyat pelabuhan asal dapat dilihat pada gambar 5.20.
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Duras1 1 Kegiatan Transaksi Hingga Diterima 1

Kapal(Har1)
Normal M-Banking _ 5.0
Nomal Gopay - | N ;o
Noral Tunai | ¢
0.0 1.0 2.0 3.0 4.0 5.0 6.0 7.0 8.0 9.0

Gambar 5.20 Hasil Durasi Penerapan Pembayaran Elektronik per 1 Kapal.

Dalam hasil penerapan transisi pembayaran tunai menuju pembayaran
elektronik dapat dilihat terdapat penurunan signifikan dari 8 hari pada pembayaran
tunai dan menurun menjadi 5 hari dengan pembayaran elektronik untuk per 1 kapal
melakukan transaksi. Dengan rincian penagihan dilakukan ke 25 orang yang
melakukan pelunasan pembayaran di Bima sesuai dengan konosemen. Untuk
rincian kegiatan pembayaran elektronik per 1 kapal dapat dilihat seperti dibawah
ini.

Tabel 5.12 Rangkuman 1 Kegiatan Penagihan 1 Kapal

Kondisi Jumlah Pengguna Kode Mulai Waktu mulai Kode Selesai Waktu Selesai | Durasi (Hari)
Normal Tunai 25 P24 17/05/2019 09:00 u16 25/05/2019 10:10 8,0
Normal OVO 25 P25 17/05/2019 09:00 W8 22/05/2019 09:00 50
Normal Gopay 25 P25 17/05/2019 09:00 W8 22/05/2019 09:00 50
Normal M-Banking 25 P25 17/05/2019 09:00 W8 22/05/2019 09:00 5,0

Dalam penerapan transisi pembayaran tunai menuju pembayaran elektronik
untuk 1 kapal terdapat keterlambatan pembayaran 2 hari oleh pemilik barang. Hal
ini dikarenakan pemilik barang tidak dapat ditemui atau meminta waktu untuk
pelunasan dapat dilihat pada gambar 5.21.
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Durasi 1 Kapal Transaksi dar1 Awal Hingga
Diterima (8 Orang Telambat Bayar) (Har1)

Normal M-Banking _ 7.0
Normal Gopey | -
Nomal ovo | .o
Normal Tunai |, o
0.0 2.0 4.0 6.0 8.0 10.0 12.0

Gambar 5.21 Hasil Durasi Penerapan Pembayaran Elektronik per 1 Kapal dengan
Keterlambatan.

Dalam hasil penerapan transisi pembayaran tunai menuju pembayaran
elektronik dapat dilihat terdapat penurunan signifikan dari 10 hari pada pembayaran
tunai dan menurun menjadi 7 hari dengan pembayaran elektronik untuk per 1 kapal
melakukan transaksi. Dengan rincian penagihan dilakukan ke 25 orang yang
melakukan pelunasan pembayaran di Bima sesuai dengan konosemen.
Keterlambatan 8 orang yang menurut hasil wawancara memerlukan penambahan
waktu 2 hari dari normal. Untuk rincian kegiatan pembayaran elektronik per 1 kapal
dapat dilihat seperti dibawah ini.

Tabel 5.13 Rangkuman 1 Kegiatan Penagihan 1 Kapal dengan Keterlambatan

Normal M-Banking

25

P25

17/05/2019 09:00

w8

Kondisi Jumlah Pengguna Kode Mulai Waktu mulai Kode Selesai Waktu Selesai | Durasi (Hari)
Normal Tunai 25 P24 17/05/2019 09:00 uU16 27/05/2019 10:10 10,0
Normal OVO 25 P25 17/05/2019 09:00 w8 24/05/2019 09:00 7,0
Normal Gopay 25 P25 17/05/2019 09:00 w8 24/05/2019 09:00 7,0

24/05/2019 09:00

7,0

Hasil dari kegiatan transaksi dengan asumsi keterlambatan didapat
pembayaran tunai selesai di tanggal 27/05/2019 dan pembayaran elektronik di
tanggal 24/05/2019. Sebagai pengukuran jika dibandingkan dengan tagihan
operasional terbesar yaitu bahan bakar yang dilakukan pengisian 09/05/2019 dan
terbit tagihan di tanggal 25/05/2019, maka terdapat keterlambatan pengisian bahan

bakar kapal. Seperti yang diungkapkan oleh pemilik pelayaran rakyat bahwa sistem
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pembayaran kondisi saat ini dapat menyebabkan keterlambatan keberangkatan
kapal 1 hari. Hasil dari sistem pembayaran elektronik dapat lebih cepat memproses

transaksi pelayaran rakyat.

5.4 Infrastruktur

Pada kerangka kerja Arsitektur Intelligent Transport System terdapat bagian
pembahasan infrastruktur. Hal ini bertujuan untuk melihat kebutuhan yang muncul
dari penggunaan arsitektur sistem pembayaran baru. Infrastruktur ditinjau mulai
dari perkembangan teknologi pembayaran, ketersediaan penyedia jaringan
telekomunikasi internet, ketersediaan perbankan dan ketersediaan pembayaran
elektrnik pada daerah penerapan. Dalam analisis infrastruktur menambahkan materi
dari toolkit Making the Journey from Cash to Electronic Payment yang dibuat oleh
United States Agency for International Development. (USAID, 2016). Metode ini
merupakan kumpulan dari pengalaman USAID dalam mengembangkan sistem
pembayaran di beberapa negara. Harapan dengan menggunakan metode ini dapat
mempermudah dan memfokuskan penelitian pada aspek aspek yang ditinjau
berdasar pengalaman USAID. Metode ini berguna dalam menilai sebuah pasar
untuk penerapan sistem yang baru sesuai dengan penelitian ini transisi pembayaran
tunai menuju pembayaran elektronik dan menghasilkan analisa spesifikasi
infrastruktur yang dibutuhkan.

Faktor Penilaian Pasar

/ USAID \
-,
i |

Gambar 5.22 Faktor Penilaian Pasar Menurut USAID Toolkit.

Dalam analisa ini terdapat 3 faktor sebagai arahan untuk langkah langkah penelitian

yang akan dilakukan. Mulai dari faktor penyedia jasa layanan internet, faktor

peraturan yang berlaku, faktor perilaku pengguna.
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5.4.1 Perkembangan Jaringan Internet dan Alat Komunikasi
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Gambar 5.23 Penurunan Tarif Internet Tahun 2015-2018.

(Sumber : Capacitymedia & the alliance for affordable : Internet Internet prices
going down)

Jaringan komunikasi menjadi hal yang penting dalam pembayaran
elektronik. Hal ini berfungsi untuk menghubungkan antar pengguna pada saat
transaksi pembayaran. Dari data yang didapat menunjukan bahwa adanya
penurunan harga dari tahun 2015-2018 di kawasan Asia. Tren harga internet
menunjukan bahwa kedepan jaringan internet akan semakin murah dan hal ini akan
membantu dalam perkembangan teknologi yang membutuhkan jaringan internet.
Dalam penelitian ini penurunan harga internet dapat membantu dalam

perkembangan pembayaran elektronik.

Gambar 5.24 Penurunan Harga Alat Telekomunikasi Tahun 2012-2017.

(Sumber : GSMA: Accelerating Affordable Smarthphone Ownership in Emerging
Markets.)
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Pembayaran elektronik menggunakan alat telekomunikasi sebagai alat
bantu dalam kegiatan transaksi. Aplikasi pembayaran elektronik juga memiliki
minimum sistem operasi dari alat komunikasi yang digunakan. Data menunjukan
bahwa adanya penurunan harga alat telekomunikasi dari tahun 2012-2017 di
Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa kedepan alat telekomunikasi akan menjadi

terjangkau dan hal ini membantu dalam perkembangan pembayaran elektronik.

5.4.2 Evaluasi Ketersediaan Jaringan Internet

Faktor penyedia jasa layanan dibutuhkan dalam rangka mengetahui
kesiapan dari jasa layanan yang akan digunakan terhadap lingkungan yang akan
diterapkan. Penyedia jasa jaringan internet harus memiliki ketersediaan jaringan
yang merata agar tidak membatasi jumlah pengguna pembayaran elektronik.

Ketersediaan sarana jaringan internet yang dibutuhkan untuk menjalankan
pembayaran elektronik. Hal ini membutuhkan sinyal yang baik pada daerah
tersebut. Dalam penelitian ini terdapat 4 macam operator telekomunikasi untuk
dilihat ketersediaan sinyal didaerah penerapan yaitu kota Bima dengan bantuan

situs nPerf sebagai salah satu situs pengukuran koneksi operator.
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Gambar 5.25 Persebaran Sinyal Operator Indosat di Kota Bima.
Dari hasil penelusuran sinyal operator Indosat pada kota Bima didapatkan
persebaran sinyal 2G. Seperti yang terlihat pada hasil penelusuran sinyal yang
tersedia tidak tersebar secara merata di pulau Nusa Tenggara Barat(kalimat

dipersingkat ).
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Gambar 5.26 Persebaran Sinyal Operator Telkomsel di Kota Bima.
Dari hasil penelusuran sinyal operator Telkomsel pada kota Bima

didapatkan persebaran sinyal 2G hingga 4G. Seperti yang terlihat pada hasil
penelusuran sinyal yang tersedia hanya berada pada jalur jalur utama dan tidak

tersebar secara merata di pulau Nusa Tenggara Barat.

(@]

O

AL AT

oA Lh
c:) il Ll Ll

Gambar 5.27 Persebaran Sinyal Operator Smartfren di Kota Bima.
Dari hasil penelusuran sinyal operator Smartfren pada kota Bima tidak

didapatkan persebaran sinyal. Seperti yang terlihat pada hasil penelusuran sinyal
yang tidak tersedia sebagai penopang telekomunikasi di pulau Nusa Tenggara

Barat.
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Gambar 5.28 Persebaran Sinyal Operator 3Tri di Kota Bima.

Dari hasil penelusuran sinyal operator 3Tri pada kota Bima tidak didapatkan
persebaran sinyal. Seperti yang terlihat pada hasil penelusuran sinyal yang tidak
tersedia di pulau Nusa Tenggara Barat sama seperti operator smartfren. Hasil
penelusuran sinyal ke empat operator di kota Bima, Nusa Tenggara Barat belum
tersedia ketersediaan sinyal yang merata. Kualitas seperti ini, menyebabkan
jaringan telekomunikasi pada daerah tersebut tidak menjamin dapat mendukung
kinerja yang baik untuk pembayaran elektronik.

Ketersediaan sinyal diperlukan agar dapat menjangkau keseluruhan
penduduk dalam penggunaan jaringan komunikasi untuk menunjang kegiatan yang
memerlukan sinyal tersebut. Sehingga dapat memperluas pengguna pembayaran
elektronik tanpa terbatas pada operator penyedia jasa jaringan telekomunikasi

tertentu saja.

5.4.3 Perkembangan Pembayaran Elektronik

Pembayaran elektronik merupakan metode pembayaran alternatif dengan
memanfaatkan teknologi informasi komunikasi sehingga dapat dilakukan kapan
saja dan dimana saja. Sebuah sistem pembayaran elektronik biasanya menggunakan
sebuah akun sebagai identitas dari pemilik penyimpanan dana tersebut. Pada
umumnya pada pembayaran elektronik ada 4 pihak yang terlibat yaitu :

e Issuer. Bank atau lembaga selain bank yang mengeluarkan instrumen e-

payment untuk digunakan sebagai alat pembelian.
e Customer/Buyer. Sekumpulan orang yang melakukan e-payment sebagai

pertukaran untuk mendapatkan barang atau jasa.
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e Merchant/seller. Sekumpulan orang yang menerima e-payment sebagai
pertukaran untuk mendapatkan barang atau jasa.

e Regulator. Umumnya badan pemerintah yang mengatur regulasi proses
pemerintah.

ar Dollar

Nilan transaksi dalam Mily

W 7 22U
2017 2022

Tahun

® Nilai Konsumsi Baru dari E-Dagang

® Peralihan Perdagangan Luring ke Daring

Gambar 5.29 Perubahan Penjualan Luring Menjadi Daring.

(Sumber : McKinsey & Company The Digital Archipelago)
Dalam penelitian McKinsey menunjukan bahwa dari tahun 2017

menghasilkan 2,5 miliar dollar hingga 2022 menghasilkan 20 miliar dollar dari
konsumsi baru perdagangan online. Transisi dari penjualan offline dengan nominal
5,5 miliar dollar menjadi 20 miliar dollar pada penjualan online. Transisi ini

menunjukan bahwa perkembangan pada industri perdagangan menjadi online.
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Jumlah Pengguna Pembayaran Elektronik
(£ dalam juta)

00
S -
00

LinkAya ovVo GOPAY

Gambar 5.30 Jumlah 3 Besar dari Pengguna Perusahaan Pembayaran Elektronik .
(Sumber : Kata Data Infografik OVO, LinkAja, Gopay, 2019)

Indonesia memiliki beberapa penyedia jasa sistem pembayaran elektronik.
Perusahaan penyedia sistem pembayaran elektronik yang sedang berkembang
dalam posisi 3 besar yang berada di Indonesia adalah Go-Pay, Ovo, Link Aja. Dari
grafik diatas dapat dilihat jumlah pengguna pembayaran dompet elektronik pada
tahun 2019 di Indonesia tertinggi diduduki oleh GOPAY, OVO, Link Aja. Dengan
pengguna yang banyak akan membuat sebuah ekosistem yang besar dan berdampak
dalam kemudahan dalam penggunaannya yang lebih cepat. Perusahaan dengan
jumlah pengguna transaksi elektronik diharapkan mempermudah penerapan karena
jangkauan pelanggan yang sudah tersebar.

Hal serupa juga terdapat pada gambar 1.1 yang menunjukan perkembangan
pada market online di Indonesia. Hal ini menunjukan bahwa transisi terjadi dari
metode luar jaringan menjadi dalam jaringan. Dapat disimpulkan bahwa cara
bertransaksi menggunakan metode pembayaran elektronik memungkinkan untuk
dilakukan tanpa batasan tempat dan waktu. Dalam penelitian ini akan digunakan
OVO dan Gopay dalam penerapan di pelayaran rakyat karena 2 layanan ini
memiliki proses yang sederhana dibandingkan LinkAja yang menggunakan
teknologi QR code sebagai cara bertransaksi yang ditonjolkan. Dalam penelitian ini
juga menggunakan pembayaran mobile banking sebagai perbandingan yang

ditawarkan oleh perbankan.
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5.4.4 Evaluasi Ketersediaan Perbankan dan Pembayaran Elektronik

Dalam pembayaran elektronik ketersediaan dari penyedia jasa pembayaran
elektronik dan perbankan merupakan hal yang penting. Perbankan berperan sebagai
sumber pengisian dana pemilik yang akan di top up untuk dapat menggunakan
pembayaran elektronik dan juga sebagai jembatan untuk melakukan pembayaran
dengan toko toko yang memiliki akses pada pembayaran elektronik. Pembayaran
elektronik sendiri merupakan penyedia jasa pembayaran dengan telepon seluler

sebagai sarana pembayarannya.

Gambar 5.31 Persebaran Perbankan di Kota Bima.

Untuk ketersediaan perbankan di kota Bima sudah cukup banyak. Seperti
yang terlihat pada peta di gambar 5.18 sudah tersebar cukup banyak perbankan di
kota Bima, diantaranya seperti Bank Mandiri, Bank BRI, Bank NTB, Bank
Danamon, Bank BNI, dll. Hal ini merupakan langkah awal yang baik sebagai
pemenuhan salah satu faktor ketersediaan penyedia jasa pembayaran.

Dalam pembayaran elektronik menggunakan alat telekomunikasi untuk
melakukan pembayaran. Pada alat telekomunikasi terdapat aplikasi yang menjadi
media untuk melakukan pembayaran. Dengan menggunakan alat telekomunikasi
membuat transaksi pembayaran dapat dilakukan dimana saja tanpa harus bertatap

muka.
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Gambar 5.32 Penyedia Jasa Pembayaran Elektronik (OVO, Gopay, Bank).

Aplikasi digunakan sebagai media pembayaran memiliki spesifikasi sistem
operasi pada alat telekomunikasi. Hal ini membuat penggunaan aplikasi
pembayaran memiliki minimum kebutuhan sistem operasi. Sistem operasi yang
digunakan untuk pembayaran elektronik membutuhkan alat telekomunikasi dengan
sistem operasi Android 4.0 dan sistem operasi yang lebih baru.

Dalam pembayaran elektronik ketersediaan layanan jasa menjadi hal yang
utama untuk memastikan ketersediaan layanan dan bantuan pada saat mengalami
permasalahan pada saat penggunaan baik oleh konsumen, Untuk ketersediaan
pembayaran elektronik baik OVO maupun Gopay di kota Bima belum tersedia
cabang di kota tersebut (OVO dan Gojek, 2019). Walaupun pembayaran elektronik
dapat digunakan secara langsung akan tetapi ketersediaan cabang dapat membantu
apabila terdapat permasalahan dalam hal administrasi, registrasi, dan bila ada

gangguan pada saat pemakaian.

5.4.5 Analisis Regulasi Pembayaran Elektronik

Regulasi berfungsi untuk mengawasi dan menjaga kelancaran transaksi dalam
pembayaran elektronik di Indonesia. Regulasi mengenai pembayaran elektronik
diatur oleh Bank Indonesia. Peraturan mengenai pembayaran elektronik terdapat
pada peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI1/2018 tentang uang elektronik.
Didalam pertauran Bank Indonesia nomor 20/6/PBI/2018 terdapat aturan yang
membahas mengenai batasan pada penggunaan pembayaran elektronik.
Pembatasan dalam jumlah nominal transaksi per 1 bulan adalah Rp20.000.000
maksimal. Sehingga tidak dapat digunakan apabila sudah mencapai batasnya.

Dalam regulasi ini harus dilakukan sebuah pencocokan dengan kegiatan yang
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akhirnya akan menggunakan bantuan pembayaran elektronik dalam kegiatannya.
Pada pelayaran rakyat terdapat ongkos muat dan freight kapal yang ditagihkan
nantinya setelah barang terbongkar. Sifat pengguna pelayaran rakyat ini biasanya
mengirimkan barangnya 1 bulan sekali paling cepat. Dari hal ini perlu dilakukan
pencocokan untuk biaya dalam kegiatan pelayaran rakyat.

5.5 Rencana Penerapan

Dalam metode telematika transportasi, rencana penerapan merupakan salah
satu bagian dari kerangka kerja dalam melakukan penelitian. Rencana penerapan
perlu dilakukan dalam rangka melihat langkah langkah yang perlu dilakukan. Hal
ini juga berfungsi melihat kecocokan pada proses kegiatan sehingga dapat

dilakukan penerapan yang sederhana dan mudah dimengerti.

5.5.1 Faktor Lingkup Penerapan
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Gambar 5.33 Transisi dari Pembayaran Tunai Menuju Pembayaran Elektronik.
Transisi dari transaksi lama menuju transaksi menggunakan pembayaran
elektronik dimulai pada transaksi antara pemilik barang dengan pelayaran rakyat

yang merupakan kegiatan ekonomi sumber pendapatan utama bagi pelayaran

82



rakyat. Diagram arsitektur fisik merupakan sebuah diagram dan spesifikasi yang
menjelaskan komponen fisik dan lokasi mereka dalam kegiatan yang berlangsung.
Dibawah ini dapat dilihat arsitektur fisik dari hasil penerapan pembayaran

elektronik pada pelayaran rakyat yang sudah ada saat ini.

Pemilik

Penenima

Tempat
Il s
criemuan

Kantor banng

Pemilik/

Penerima

barang

Gambar 5.34 Transisi Arsitektur Fisik Pembayaran Tunai ke Pembayaran
Elektronik.

Gambar diatas menunjukan kondisi saat ini pada pembayaran tunai
pelayaran rakyat memerlukan tempat atau ruang untuk bertemu. Transisi dari
pembayaran tunai menuju pembayaran elektronik memberikan sebuah fleksibilitas
dalam melakukan pembayaran dengan mengeliminasi kebutuhan tempat pertemuan

atau kantor untuk melakukan transaksi yang sebelumnya.
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5.5.2 Faktor Perilaku Pengguna
Faktor perilaku pengguna mengungkap kebiasaan para pengguna pada saat
melakukan kegiatannya. Faktor ini menjadi penting untuk melihat seberapa jauh

potensi pada sistem baru yang akan diterapkan dengan keadaan kondisi saat ini.

m Jumlah Pengguna Bima (tunai) ® Jumliah Pengguna Surabaya (transfer)

Gambar 5.35 Jumlah Pengguna Pelayaran Rakyat Bima.

Gambar 5.35 menjelaskan mengenai jumlah pengguna pelayaran rakyat rute
Bima berdasarkan lokasi pelaksanaan transaksi. Hasil dari konosemen didapati
bahwa 7 orang melakukan transaksi di Surabaya menggunakan transfer ATM.
Sedangkan jumlah pengguna Bima hanya 25 pengguna dan pembayaran tunai
mengikuti cara lama yang mereka sudah biasa pakai. Hal ini dipengaruhi dari faktor
lingkungan antara Surabaya dan Bima yang berbeda serta menurut jurnal (Kesici
Calkan , Hulya, 2015) bahwa perkembangan teknologi mempengaruhi perubahan

dan pertumbuhan perekonomian.
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Gambar 5.36 PDRB Surabaya dan Bima.
(Sumber : Badan Pusat Statistik Surabaya dan Bima)

Dari hasil perbandingan PDRB kota Surabaya dan kota Bima terlihat bahwa
kota Surabaya memiliki nilai dan pertumbuhan yang jauh lebih pesat dibandingkan
dengan kota Bima. Hal ini pun sejalan, bahwa penggunaan metode pembayaran
yang sudah menggunakan transfer yang dinilai lebih maju dari kota Bima yang

masih menggunakan pembayaran tunai.
NILAI TRANSAKSI PELRA (rupiah)

14.499.500—__

T~._98.517.550

m Total Bayar Bima (Tunai) = Total Bayar Surabaya (Transfer)

Gambar 5.37 Total Jumlah Transaksi Surabaya dan Bima.
Dari diagram di atas dapat dilihat bahwa nilai transaksi terbesar berada pada
transaksi kota Bima. Hal ini menunjukan adanya potensi dari transaksi tunai di kota
Bima yang mendominasi 87% dari total transaksi untuk dapat berpindah

menggunakan pembayaran elektronik. Lalu selain dari sisi pelayaran rakyat,
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dilakukan juga penelitian perilaku pengguna dari sisi pengguna jasa. Dalam
penelitian ini didapat sebuah saran untuk meneliti pengguna yang memiliki usaha
di bidang toko kasur dan matras, toko plastik, toko baja, toko makanan ringan, toko
furniture, toko kain, dan pengguna pelayaran.

Tabel 5.14 Hasil Survey Keterangan Faktor Adopsi Pemilik Barang.
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Faktor faktor bersumber dari jurnal The Future of Mobile Payment as
Electronic Payment System, Bezhovski, 2016. Faktor tersebut digunakan oleh
pemilik barang untuk mengungkapkan keinginannya dalam menggunakan
pembayaran elektronik. Hasil survey pemilik barang terdapat faktor faktor seperti
keuntungan, kenyamanan transaksi, kerumitan dalam penggunaan, biaya transaksi,
kepercayaan penyedia jasa, resiko keamanan yang merupakan faktor dalam adopsi
pemakaian pembayaran elektronik. Hasil tabel 5.14 akan di kelompokan kedalam 3
bagian dengan penilaian 1-3 tidak penting, 4 — 6 sedang, 7 — 9 Penting. Hal ini

dilakukan untuk menemukan faktor adopsi oleh pemilik barang yang dominan.
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Tabel 5.15 Hasil Survey Keterangan Faktor Adopsi Setelah Pengelompokan.

Faktor Adopsi Nilai Total Nilai

Keuntungan
Menambah pilihan instrumen pembayaran 9

- — 18
Pengganti uang fisik 9
Kenyamanan
Kenyamanan tinggi, dalam transaksi berjumlah kecil 6 6
Kerumitan Dalam Penggunaan
Registrasi yang mudah 9
Ada pelanggan yang menggunakan 9 25
Perlu adanya penyuluhan pemakaian 7
Biaya
Kenaikan biaya transaksi 9 9
Kepercayaan Provider
Institusi penyedia (Pembayaran Elektronik) 9 18
Operator terpercaya (Jaringan Internet) 9
Resiko Keamanan
Penipuan 7 7

Dari hasil pengelompokan didapat 10 dominan dalam adopsi pembayaran
elektronik oleh pemilik barang. Dalam faktor tersebut memiliki prioritas pada
kerumitan dalam penggunaan, keuntungan, kepercayaan provider, biaya transaksi,
resiko keamanan, kenyamanan dalam nilai transaksi kecil.

Kerumitan dalam penggunaan menjelaskan bahwa pemilik barang
menginginkan registrasi pada aplikasi mudah dilakukan atau adanya panduan
registrasi. Pelanggan pemilik barang yang menggunakan pembayaran elektronik
dilingkungan pemilik barang akan manaikan minat untuk penggunaan. Panduan
dalam penggunaan dibutuhkan untuk memudahkan adaptasi dalam penggunaan.

Faktor keuntungan yang diinginkan yaitu menambah instrumen
pembayaran untuk memudahkan pemasukan sumber pendapatan. Sebagai
pengganti uang fisik untuk mengurangi pengurusan untuk menyediakan pecahan
uang di bank.

Kepercayaan provider penyedia pembayaran elektronik dengan tersedianya
cabang pada daerah pemilik barang. Operator jaringan internet yang memiliki
ketersediaan jaringan yang merata agar dapat digunakan tanpa terbatas operator

tertentu.
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Faktor kenaikan biaya transaksi masih dapat diterima dengan batasan tidak
melebihi yang perbankan tawarkan. Hal ini menandakan keinginan pada biaya
transaksi yang murah.

Faktor resiko keamanan yang diinginkan untuk menghindari faktor
penipuan dan kesalahan nominal transaksi pada saat melakukan pembayaran.

Kenyamanan pada transaksi bernilai kecil adalah keinginan agar
pembayaran elektronik dapat digunakan tanpa adanya batas minimum transaksi.

Dalam penerapan pembayaran elektronik berdasarkan faktor yang sudah
ditentukan terdapat ketidakpastian yang harus di analisa lebih lanjut bagaimana
ketersediaannya di daerah penerapan tersebut. Faktor faktor tersebut diantaranya
kerumitan dalam penggunaan, biaya transaksi, kepercayaan pada penyedia jasa,
resiko keamanan yang perlu ditanggulangi. Hasil wawancara dengan beberapa
pemilik toko mengungkapkan bahwa mereka menginginkan sebuah kemudahan
dalam penggunaan pembayaran elektronik. Pelanggan pemilik barang tersebut
belum ada yang menggunakan pembayaran elektronik untuk kegiatan sehari hari
mereka. Hal ini menjadi salah satu hambatan dalam penerapan pembayaran

elektronik.

Gambar 5.38 Ekosistem Transaksi pada Pelayaran Rakyat.

Dalam sebuah jurnal dikatakan bahwa faktor terpenting yang
mempengaruhi pengguna dalam kemauan untuk menggunakan pembayaran
elektronik adalah kemudahan dalam penggunaan. Untuk dapat menjalankan hal ini
diperlukan ekosistem pembayaran yang menghubungkan masing masing dari orang

yang menggunakan pembayaran elektronik (Gokhan, 2016). Dari hal ini pada
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gambar 5.38 yang merupakan ekosistem pembayaran pelayaran rakyat yang perlu
dibentuk agar dapat mempermudah penggunaan pembayaran elektronik agar
menjadi sebuah ekosistem yang memudahkan pengguna. Serta ketersediaan cabang
untuk menunjang dalam pelayanan untuk memenuhi kebutuhan pengguna

pembayara elektronik.

5.5.3 Faktor Regulasi Pembayaran Elektronik

Regulasi pembayaran elektronik merupakan salah satu faktor yang harus
diperhatikan untuk kelancaran pada saat penggunaan. Regulasi diatur pada
peraturan Bank Indonesia Nomor 20/6/PBI1/2018 tentang uang elektronik. Didalam
pertauran Bank Indonesia nomor 20/6/PBI/2018 terdapat aturan yang membahas
mengenai batasan pada penggunaan pembayaran elektronik. Pembatasan dalam
jumlah nominal transaksi per 1 bulan adalah Rp20.000.000 maksimal. Hasil dari
wawancara mengungkapkan bahwa pengiriman pada pelayaran rakyat per 1
pelanggan dilakukan 1 bulan sekali. Hal ini dikarenakan pelayaran rakyat memiliki
muatan yang tidak terlalu banyak seperti pelayaran niaga. Pengguna pelayaran
rakyat mayoritas merupakan toko toko kecil milik perseorangan.

Jlumlah Pemilik Barang Berdasarkan Besaran

Transaksi

Gambar 5.39 Jumlah Pemilik Barang Berdasarkan Besaran Transaksi dari

Konosemen.

Dari grafik diatas dapat dilihat bahwa jumlah pembayaran jasa pelayaran rakyat di

Bima memiliki nominal yang tidak melebihi dari regulasi yang diberlakukan.
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Merupakan hal yg positif, mengingat adanya kesesuaian antara peraturan yang

berlaku dengan kondisi yang sedang berlangsung saat ini.

5.5.4 Faktor Penyedia Jasa Perbankan dan Pembayaran Elektronik
e Biaya Transaksi

Saat wawancara didapati bahwa tanggapan para pemilik toko
mengungkapkan bahwa biaya transaksi yang dikenakan tidak bermasalah. Pemilik
toko mengungkapkan sebaiknya jika tidak melebihi yang dikenakan oleh perbankan
dalam agar keinginan dalam penggunaan pembayaran elektronik tetap terjaga.

Tabel 5.16 Biaya per Transaksi.

Layanan Pembayaran Biaya per Transaksi
OVO ke Bank Rp2.500
Gopay ke Bank Rp2.500
M-Banking dari Bank BUMN ke Bank Swasta Rp6.500
M-Banking dari Bank BUMN ke Bank BUMN Rp3.500

Dari data yang didapat bahwa biaya per transaksi dari pembayaran
elektronik masih dibawah dari yang perbankan tawarkan. Layanan dari pembayaran
elektronik ke bank merupakan salah satu cara agar dana yang tersimpan, dapat
digunakan untuk toko toko yang belum terhubung pada pembayaran elektronik
sehingga tetap dapat menjalankan transaksi. Hal merupakan nilai tambah bagi
pembayaran elektronik itu sendiri (CNN, 2019).

e Resiko Keamanan
Hasil wawancara dengan pemilik toko mengungkapkan bahwa adanya

kekhawatiran dengan terjadinya penipuan penipuan. Dalam pembayaran elektronik
pemilik barang mengungkapkan permasalahan pada penipuan seperti uang palsu
dan pembayaran dengan nominal yang tidak pas yang mengakibatkan perlunya
penghitungan uang yang lebih hati hati. Hal ini menjadi pertimbangan yang

diperhitungkan dalam faktor adopsi pembayaran elektronik.
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Gambar 5.40 Fasilitas Kode Verifikasi, Notifikasi dan Pencatatan

Fasilitas pada pembayaran elektronik digunakan untuk meningkatkan keamanan
dari aplikasi tersebut. Hal ini teratasi dengan tersedianya notifikasi pembayaran
untuk mengetahui dana yang sudah dikirim dengan nilai yang tepat, nama pengirim
dan adanya pencatatan pada aplikasi sehingga dapat diketahui status dari yang

pengirim.

5.5.5 Faktor Jaringan Telekomunikasi

e Kepercayaan Penyedia Jasa
Dalam pembayaran elektronik yang menjadi pilar utama penopang

berjalannya kegaiatan tersebut adalah operator telekomuniasi. Hasil wawancara
dengan pemilik toko mengungkapkan bahwa ketersediaan operator telekomunikasi
di kota Bima masih belum merata. Hal ini dikhawatirkan akan membatasi pemakai
dari pembayaran elektronik kedepannya. Dengan terbatasnya akses pemakaian
maka akan membuat pembayaran elektronik tidak memudahkan untuk digunakan

dalam berbagai lingkungan.
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Gambar 5.41 Program Palapa Ring 2018.

Palapa Ring merupakan proyek infrastruktur telekomunikasi berupa
pembangunan serat optik di seluruh Indonesia sepanjang 36.000 kilometer. Proyek
itu terdiri atas tujuh lingkar kecil serat optik (untuk wilayah Sumatera, Jawa,
Kalimantan, Nusa Tenggara, Papua, Sulawesi, dan Maluku) dan satu backhaul
untuk menghubungkan semuanya. Jaringan ini akan menjadi tumpuan semua
penyelenggara telekomunikasi dan pengguna jasa telekomunikasi di Indonesia dan
terintegrasi dengan jaringan yang telah ada milik penyelenggara telekomunikasi
(Kominfo, 2013). Indonesia memiliki proyek untuk membangun satelit
telekomunikasi. Teknologi ini akan digunakan pada proyek satelit Satria yang akan
diluncurkan pada 2022. Diperkirakan bahwa satelit ini dapat beroperasi pada tahun
2023 (CNN, 2019).

5.6 Analisis Biaya dan Manfaat

Analisis Biaya dan Manfaat adalah perbandingan dari manfaat terhadap
biaya yang timbul dalam periode tertentu. Hasil dari perbandingan manfaat
terhadap biaya menghasilkan sebuah rasio yang jika bernilai lebih dari 1, maka
dapat disimpulkan bahwa solusi tersebut disarankan untuk dilakukan penerapan.
Namun apabila nilai dari perbandingan manfaat terhadap biaya bernilai kurang dari

1, maka dapat disimpulkan bahwa solusi tersebut tidak disarankan untuk dilakukan.
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5.6.1 Biaya Manfaat Pelayaran Rakyat

Rasio biaya manfaat pada pelayaran rakyat diperlukan untuk mengevaluasi
solusi-solusi dalam proyek ataupun program. Analisis ini adalah cara untuk
menentukan keputusan dari suatu perencanaan ataupun program yang dilihat dari
nilai kemanfaatan, dimana untuk menentukan hal ini diperlukan tinjauan yang
dilihat dari beberapa aspek.
Tabel 5.17 Biaya Sebelum Penerapan Pembayaran Elektronik

Biaya Sebelum Penerapan Pembayaran Elektronik Ket. Nilai per Bulan
Tambahan Biaya Operasional Kapal
Tambahan Biaya Sandar per 10 hari 1 paket Rp580.000
Tambahan Kebutuhan Pangan Kapal 1 hari 1 hari Rp100.000
Tambahan BBM pada saat sandar menunggu (20,83Ltr x Rp4500,-x13jam) |1 hari Rp1.218.748
Total Manfaat Rp1.898.748

Sebelum penerapan pembayaran elektronik terdapat tambahan biaya
operasional akibat penundaan 1 hari keberangkatan kapal per bulan berdasarkan
hasil wawancara dengan pemilik pelayaran rakyat. Biaya ini meliputi biaya
tambahan sandar per 10 hari karena pada kegiatan kondisi saat ini kegiatan di
pelabuhan asal menghabiskan 10 hari. Ketika terdapat kelebihan maka dikenakan
tambahan sandar per 10 hari. Penambahan biaya pangan ABK dan biaya BBM
kapal yang digunakan selama 13 jam untuk kelistrikan malam hari. Hal ini
merupakan biaya yang ingin dihindari dengan menggunakan penerapan
pembayaran elektronik.

Tabel 5.18 Biaya Penerapan Pembayaran Elektronik

Biaya Pengadaan Alat Komunikasi Ket. Nilai Nilai Per Bulan
Telepon Genggam Android (Masa Pakai 5 Tahun) 1 Buah Rp1.749.000 Rp29.150
Biaya Operasional 1 Bulan

Biaya P24 telepon 3 menit x (Rp635,25x2) x 32 Rp121.968 Rp121.968
Biaya P25 telepon 3 menit x (Rp635,25x2) x 25 Rp95.288 Rp95.288

Paket Kuota per bulan Ixisi Rp112.200 Rp112.200
Biaya listrik per bulan 3696 KWh  |Rp48.792 Rp48.792

Total Biaya Rp2.127.248 Rp407.398

Dalam penerapan pembayaran elektronik diasumsikan pengadaan alat
telekomunikasi dengan sistem operasi tipe menengah untuk menunjang kegiatan
pembayaran elektronik. Kebutuhan biaya operasional yang muncul pada saat
penerapan seperti biaya telepon pada kegiatan P24 dan P25, biaya tarif internet,
serta biaya perhitungan listrik. Untuk perhitungan pemakaian listrik terdapat pada

lampiran. Dalam nilai biaya didapatkan sebesar Rp 407.398,- per 1 bulan.
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Pada hasil wawancara mengenai transaksi pelayaran rakyat memiliki
kekurangan pada transaksi yang lama. Sedangkan hasil dari pengiriman akan
digunakan untuk kegiatan kapal berikutnya. Pelayaran rakyat terkena dampak kapal
mundur 1 hari ketika adanya keterlambatan pengiriman uang tambang yang akan
digunakan untuk persiapan kapal seperti pengisian bahan bakar yang membutuhkan
ketepatan dalam pelunasan tagihan. Pembayaran elektronik dapat menghindari
biaya yang tidak diinginkan pada saat penundaan kapal 1 hari di pelabuhan asal.

Tabel 5.19 Manfaat Setelah Penerapan di Pelayaran Rakyat

Manfaat Ket. Nilai per Bulan
Manfaat menghindari biaya tambahan operasional kapal
Menghindari Biaya Sandar per 10 hari 1 paket Rp580.000
Menghindari Kebutuhan Pangan Kapal 1 hari 1 hari Rp100.000
Menghindari BBM pada saat sandar menunggu (20,83Ltr x Rp4500,-x13jam)1 hari Rp1.218.748
Total Manfaat Rpl1.898.748

Salah satu manfaat dalam penerapan pembayaran elektronik adalah
menghindari biaya apabila kapal menunda keberangkatan 1 hari. Dari hasil
penerapan tersebut dapat menghindari penundaan 1 hari didapati manfaat sebesar
Rp 1.898.748,- .

Tabel 5.20 Rasio Manfaat Biaya Pelayaran Rakyat

Biaya

Komponen Rincian Biaya Nilai Tahun 1 | Nilai Tahun2 | Nilai Tahun 3 Nilai Tahun 4 Nilai Tahun 5
Telepon Genggam Android (Masa Pakai 5 Tahun) Rp349.800 Rp349.800 Rp349.800 Rp349.800 Rp349.800
Biaya Operasional 1 Bulan
Biaya P24 telepon 3 menit x (Rp635,25x2) x 32 Rp1.463.616 Rp1.463.616 Rp1.463.616  |Rp1.463.616 Rp1.463.616
Biaya P25 telepon 3 menit x (Rp635,25x2) X 25 Rp1.143.450 Rp1.143.450 Rp1.143.450  |Rp1.143.450 Rp1.143.450
Paket Kuota per bulan Rp1.346.400 Rp1.346.400 Rp1.346.400  |Rp1.346.400 Rp1.346.400
Biaya listrik per bulan Rp585.504 Rp585.504 Rp585.504 Rp585.504 Rp585.504
Total Biaya Rp4.888.770 Rp4.888.770 Rp4.888.770  |Rp4.888.770 Rp4.888.770

Manfaat
Komponen Rincian Manfaat Nilai Tahun1 | Nilai Tahun2 | Nilai Tahun 3 Nilai Tahun 4 Nilai Tahun 5
Manfaat menghindari biaya tambahan operasional kapal
Menghindari Biaya Sandar per 10 hari Rp1.740.000 Rp1.774.800 Rp1.828.044  |Rp1.901.166 Rp1.996.224
Menghindari Kebutuhan Pangan Kapal 1 hari Rp300.000 Rp306.000 Rp315.180 Rp327.787 Rp344.177
Menghindari BBM pada saat sandar menunggu (20,83Ltr x Rp4500,-x13jam)Rp3.656.244 Rp3.729.369 Rp3.841.250  |Rp3.994.900 Rp4.194.645
Total Manfaat Rp5.696.244 Rp5.810.169 Rp5.984.474  |Rp6.223.853 Rp6.535.046
Rasio Manfaat / Biaya 117 1,19 1,22 1,27 1,34

Tabel rasio biaya manfaat dibuat berdasarkan 5 tahun masa pakai dari alat
komunikasi. Pada manfaat diasumsikan mengalami kenaikan di tahun ke 2 sebesar
2%, tahun ke 3 sebesar 3%, tahun ke 4 sebesar 4%, tahun ke 5 sebesar 5%.
Sedangkan komponen biaya diasumsikan tetap karena tren harga jaringan
telekomunikasi dan alat komunikasi cenderung menurun dari hasil penelitian ini.

Komponen biaya diperhitungkan untuk 12 bulan per tahunnya. Sedangkan
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Komponen manfaat di asumsikan dalam 1 tahun dapat 3 kali menghindari biaya

tambahan operasional.

Lasto Manfaat - Biay

Gambar 5.42 Rasio Manfaat Biaya Pelayaran Rakyat.
Hasil rasio biaya manfaat pelayaran rakyat menunjukan nilai rasio lebih dari
1 pada nilai tahun 1 hingga nilai tahun ke 5 hasil tersebut. Hal ini menandakan
bahwa selama masa pakai 5 tahun yang direncanakan pada penerapan ini memiliki
nilai manfaat yang lebih besar dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan untuk

pelayaran rakyat.

5.6.2 Biaya Manfaat Pemilik Barang

Analisa biaya manfaat ini didasarkan pada data hasil wawancara dengan
pemilik toko. Rasio biaya manfaat pada pelayaran rakyat diperlukan untuk
mengevaluasi solusi-solusi dalam proyek ataupun program. Analisis ini adalah cara
untuk menentukan keputusan dari suatu perencanaan ataupun program yang dilihat
dari nilai kemanfaatan, dimana untuk menentukan hal ini diperlukan tinjauan yang
dilihat dari beberapa aspek.
Tabel 5.21 Manfaat Setelah Penerapan Pemilik Barang

Manfaat Per Bulan Nilai Per Bulan
Nilai manfaat 9 menit selisih waktu transaksi dalam pendapatan Rp625
Nilai manfaat 60 menit selisih waktu Administrasi Bank dalam pendapatan  |Rp4.167

Manfaat yang didapat berupa proses transaksi lebih cepat 9 menit dan tanpa

pengurusan bank selama 60 menit. Sehing dibutuhkan konversi nilai agar dapat
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diketahui manfaatnya. Nilai manfaat per bulan didapat dari selisin waktu dari
penggunaan transaksi tunai kegiatan P25-P28 selama 16 menit dengan kegiatan
transaksi elektronik rata rata selama 7 menit sehingga didapat selisih 9 menit. Serta
nilai manfaat dari selisih waktu dalam kegiatan transaksi tunai pemilik barang
melakukan penarikan tunai di bank selama 60 menit. Hasil waktu tersebut diubah
kedalam nilai pendapatan per bulan (30 hari) didapat 3jt. Dari hasil pendapatan
perbulan dikonversi menjadi Rp 625,- untuk manfaat 9 menit dan Rp 4.167,- untuk
manfaat 60 menit.

Tabel 5.22 Rincian Biaya Perangkat dan Operasional Pemilik Barang per Menit

Biaya Pengadaan Alat Komunikasi ket. Nilai Per Tahun Per Bulan Per Hari Per Menit
Telepon Genggam Android (Masa pakai 5 tahun 1Buah  |Rpl.749.000 Rp349.800 Rp29.150 Rp972 Rpl

Biaya Operasional 1 Bulan
Paket Kuota per bulan Ixsi Rp112.200 Rp112.200 Rp3.740 Rp3
Biaya listrik per bulan 3696 kWh  [Rp48.792 Rp48.792 Rp1.626 Rpl
Biaya per 1 transaksi ke Pelayaran Rakyat Rp2.500 Rp2.500 Rp2.500 Rp2.500 Rp2.500
Total Biaya Rp1.912.492 Rp192.642 Rp8.838 Rp2.504

Pada penentuan komponen biaya didasari pada nilai total biaya di awal. Biaya
tersebut meliputi biaya pengadaan alat komunikasi, biaya paket internet per bulan,
biaya listrik per bulan, biaya 1 kali transaksi per bulan. Transaksi dilakukan 1 kali
per bulan karena pemilik barang melakukan pengiriman barang 1 bulan sekali
menggunakan jasa pelayaran rakyat. Setelah itu dikonversi kedalam biaya per
menit.

Tabel 5.23 Biaya Perangkat dan Operasional Pemilik Barang per Bulan

Biaya Pengadaan Alat Komunikasi (Dalam 9 menit,1 kali transaksi) Nilai Per Bulan
Telepon Genggam Android Rp6

Biaya Operasional 1 Bulan

Paket Kuota per bulan Rp23

Biaya listrik per bulan Rp10

Biaya per 1 transaksi ke Pelayaran Rakyat Rp2.500

Total Biaya Rp2.540

Nilai per bulan didasari oleh biaya dari perangkat dan operasional yang
dikonversi ke dalam kurun waktu 9 menit sesuai dengan selisih waktu manfaat yang
diberikan oleh penggunaan pembayaran elektronik. Biaya 1 kali transaksi yang
dikenakan sebesar Rp 2.500,- untuk perbulan karena pemilik barang melakukan

pengiriman 1 bulan sekali melalui pelayaran rakyat.
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Tabel 5.24 Rasio Manfaat Biaya Pemilik Barang

Biaya

Komponen Rincian Biaya Tahun1 Tahun 2 Tahun3 Tahun4 Tahun5
Telepon Genggam Android (Masa pakai 5 tahun) Rp72,88 Rp72,88 Rp72,88 Rp72,88 Rp72,88
Paket Kuota per bulan Rp280,50 Rp280,50 Rp280,50 Rp280,50 Rp280,50
Biaya listrik per bulan Rp121,98 Rp121,98 Rp121,98 Rp121,98 Rp121,98
Biaya per 1 transaksi ke Pelayaran Rakyat Rp30.000,00 |Rp30.600,00 |Rp31.518,00 |Rp32.778,72  |Rp34.417,66
Total Biaya Rp30.475 Rp31.075 Rp31.993 Rp33.254 Rp34.893

Manfaat
Komponen Rincian Manfaat Tahun1 Tahun 2 Tahun3 Tahun4 Tahun5
Nilai manfaat 9 menit selisih waktu transaksi dalam pendapatan Rp7.500,00 Rp7.650,00 |Rp7.879,50 [Rp8.194,68 Rp8.604,41
Nilai manfaat 60 menit selisih waktu Administrasi Bank dalam pendapatan  |Rp50.000,00 |Rp51.000,00 [Rp52.530,00 |Rp54.631,20  |Rp57.362,76
Total Manfaat Rp50.000 Rp51.000 Rp52.530 Rp54.631 Rp57.363
Rasio Manfaat / Biaya 1,6407 1,6412 1,6419 1,6428 1,6440

Tabel rasio biaya manfaat dibuat berdasarkan 5 tahun masa pakai dari alat
komunikasi. Pada manfaat diasumsikan mengalami kenaikan di tahun ke 2 sebesar
2%, tahun ke 3 sebesar 3%, tahun ke 4 sebesar 4%, tahun ke 5 sebesar 5%.
Sedangkan komponen biaya diasumsikan tetap karena tren harga jaringan

telekomunikasi dan alat komunikasi cenderung menurun dari hasil penelitian ini.

Rasio Manfaat / Biava

= 1.6419

Gambar 5.43 Rasio Manfaat Biaya Pemilik Barang.
Hasil rasio biaya manfaat pemilik barang menunjukan nilai rasio lebih dari
1 pada nilai tahun 1 hingga nilai tahun ke 5 hasil tersebut. Hal ini menandakan
bahwa selama masa pakai 5 tahun yang direncanakan pada penerapan ini memiliki

nilai manfaat bagi pemilik barang.
5.6.3 Manfaat Penyedia Jasa Pembayaran Elektronik

Manfaat pada penyedia jasa pembayaran elektronik untuk melihat manfaat

dalam penerapan pembayaran elektronik di pelayaran rakyat. Sebagai penyedia jasa
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tidak mengeluarkan biaya untuk pelayanan karena biaya sudah dibebankan pada
pengguna dalam bentuk biaya per transaksi. Pada gambar 5.37 menunjukan bahwa
penyedia jasa pembayaran elektronik potensi pemasukan dana Rp98.517.550,- dari

pelanggan Bima yang masih menggunakan pembayaran tunai.
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BAB 6.
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat
dibuat beberapa kesimpulan terkait penerapan pembayaran elektronik pada
pelayaran rakyat. Dari penelitian pada proses transaksi pembayaran pelayaran
rakyat ditemukan :

» Proses pembayaran pada pelayaran rakyat saat ini dilakukan dengan
tunai. Proses ini dilakukan dengan perantara cabang untuk menagihkan
kepada pemilik barang dan menghabiskan 76 menit untuk 1 Kkali
penagihan.

» Hasil rancangan arsitektur pembayaran elektronik diterapkan pada
transaksi antara pelayaran rakyat dengan pemilik barang.

» Proses transaksi saat ini melalui perantara cabang dan memiliki kendala
menghambat untuk kegiatan operasional di PELRA pusat.

Dari hasil rancangan arsitektur telematika transportasi pelayaran rakyat ditemukan
bahwa :

» Pembayaran elektronik dapat memangkas dari 76 menit menjadi 7 — 8
menit untuk 1 proses pembayaran di PELRA. Untuk keseluruhan
penagihan dapat memangkas waktu dari 26 hari menjadi 23 hari.

» Ketersediaan jaringan telekomunikasi dan pembayaran elektronik yang
baik menjadi salah satu faktor dalam penerapan pada pelayaran rakyat.

» Registrasi yang mudah dan memiliki panduan menjadi faktor
penggunaan pembayaran elektronik

» Ekosistem pembayaran elektronik pada lingkungan pelayaran rakyat
menjadi faktor penerapan.

» Serta ketersediaan cabang dari pembayaran elektronik untuk
meningkatkan kepercayaan pengguna pembayaran elektronik menjadi
faktor dalam penggunaan.

» Didapati hasil rasio biaya manfaat bernilai positif pada pelayaran rakyat,

penyedia jasa pembayaran, pemilik barang. Hal ini dilakukan dengan
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asumsi tersedia jaringan internet dan menunjukan bahwa solusi ini layak
dilakukan.
6.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian bahwa penerapan pembayaran elektronik dapat
diterapkan dengan catatan pemerataan fasilitas jaringan komunikasi dan
ketersediaan layanan pembayaran elektronik. Perlunya dukungan dari perusahaan
layanan pembayaran elektronik serta perbankan untuk penerapan pada ekosistem
pembayaran yang ada dilingkungan pelayaran rakyat serta dukungan pemerintah
dalam penyediaan infrastruktur telekomunikasi. Untuk meningkatkan layanan
industri pelayaran rakyat, perlu diteliti sisi kegiatan operasional dan penunjang

selain dari pembayaran.
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6.3 Dampak pada Pelayaran Rakyat Seluruh Indonesia

Hasil penelitian untuk pelayaran rakyat PT.X mendapat manfaat dari
pembayaran elektronik. Dari penelitian tersebut dipergunakan untuk melihat
apakah dampak yang akan didapat bila penerapan pembayaran elektronik diseluruh
Indonesia. Penelitian ini menggunakan data jumlah muatan dan call pelayaran
rakyat dari tahun 2016 hingga 2019 seluruh Indonesia.
Tabel 6.1 Data Jumlah Muatan dan Call Pelayaran Rakyat Seluruh Indonesia Tahun
2016 — 20109.

Keterangan Unit 2016 2017 2018 2019
Jumlah Call Kapal 2056,4 1573,8 1091,2 608,6
Total Muatan Ton 1481718 | 1389390 | 1297063 | 1204736

(Sumber : Muhana, 2017)

Data tersebut digunakan untuk menghitung besaran dampak pembayaran
elektronik pada pelayaran rakyat seluruh Indonesia. Dalam perhitungan dampak ini
digunakan data kapal dari penelitian sebelumnya. Data total muatan kapal pelayaran
rakyat Indonesia akan digunakan sebagai acuan dalam perhitungan.

Tabel 6.2 Data Kapal Pelayaran Rakyat Kalimas

Kapal X Ukuran |Satuan
GT 169

L 26,8|m

B 8,13|m

T 3,76[m
Konsumsi BBM kapal 500|liter/hari
Muatan 250|Ton

(Sumber : Hasil wawancara)

Data kapal yang dipergunakan dalam memperhitungakan dampak berasal
dari penelitian sebelumnya. Kapal ini merupakan milik salah satu pelayaran rakyat
Kalimas Surabaya. Dari data kapal ini dipergunakan kapasitas muat 250 ton sebagai

asumsi muatan rata rata per 1 kapal pelayaran rakyat
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Total Kerugian Akibat Tambahan Biaya Operasional PELRA Per Tahun di
Indonesia
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Gambar 6.1 Dampak Kerugian Tanpa Penerapan Pembayaran Elektronik pada

Pelayaran Rakyat Seluruh Indonesia
Grafik diatas menunjukan dampak kerugian yang timbul akibat sistem pembayaran
sebelum penerapan pembayaran elektronik. Total kerugian didapat dengan asumsi
selama 1 tahun terjadi penambahan biaya pada 3 trip per kapal. Beban kerugian
yang dialami pelayaran rakyat seluruh Indonesia sebesar Rp 33.760.907.252 di
tahun 2016 dan berangsur turun hingga 2019 sebesar Rp 27.449.874.974. Jumlah
kerugian berangsur turun akibat dari penurunan jumlah muatan dan call pelayaran
rakyat. Dengan muatan yang terus menurun pelayaran rakyat harus bertahan dengan
kerugian tersebut. Perincian data perhitungan dampak kerugian dan keuntungan
dapat dilihat pada tabel 5.27.

Tabel 6.3 Potensi Kerugian Tanpa Penerapan Pembayaran Elektronik dan
Keuntungan Penerapan Pembayaran Elektronik di Pelayaran Rakyat Seluruh
Indonesia
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Keterangan 2016 2017 2018 2019

(a) Muatan 1 Kapal PELRA (Ton) 250 250 250 250
(b) Total Muatan PELRA seluruh Indonesia (Ton) 1481718 1389390 1297063 1204736
(c) Potensi Kerugian 4 trip Rp5.696.244 Rp5.696.244 Rp5.696.244 Rp5.696.244
(d) Profit menghindari tambahan biaya operasional (Asumsi 3 trip 1 tahun) Rp807.474 Rp807.474 Rp807.474 Rp807.474
(¢')Potensi Kerugian Keterlambatan 1 tahun (Asumsi 3 trip 1 tahun) Rp5.696.244 Rp5.696.244 Rp5.696.244 Rp5.696.244
Total Kerugian PELRA Per Tahun di Indonesia ((b)/(a)) x(e) Rp33.760.907.252| Rp31.657.229.807| Rp29.553.552.362| Rp27.449.874.917
Profit PELRA menghindari tambahan biaya operasional di Indonesia (Asumsi 3 trip 1 tahun) Rp4.785.795.547| Rpd4.487.587.620| Rp4.189.379.694| Rp3.891.171.767
({b)/(a)) x(d)




Total Profit Menghindari Tambahan Biaya Operasional PELRA Per Tahun di

Indonesia
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Gambar 6.2 Dampak Keuntungan Pembayaran Elektronik pada Pelayaran Rakyat
Seluruh Indonesia

Grafik diatas menunjukan keuntungan yang didapat pada penerapan
pembayaran elektronik. Keuntungan ini diambil dari selisih Komponen biaya
selama 12 bulan dalam penerapan pembayaran elektronik dengan Komponen
manfaat yang didapat dari menghindari penambahan biaya operasional per kapal
dengan asumsi 3 trip dalam 1 tahun. Hasil menunjukan besaran manfaat pada tahun
2016 sebesar Rp 4.785.795.547 dan berangsur turun seiring dengan penurunan
jumlah muatan pada tahun 2019 sebesar Rp 3.891.171.767,-. Dari penerapan
pembayaran elektronik pada pelayaran rakyat dapat membuahkan manfaat sehingga

mengurangi beban kerugian pelayaran rakyat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Tabel Kegiatan dan Arsitektur Pelayaran Rakyat

e Tabel Kegiatan Pelayaran Rakyat Tujuan OVO
Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan | Waktu (menit)
P1 | 01/05/2019 09:00 01/05/2019 09:03  |Melakukan tukar informasi pemilik barang dan PELRA mengenai jadwal dan rute yang dibutuhkan 30
W1 | 01/05/2019 09:03 02/05/2019 08:50  |Menunggu jadwal muat 1427,0
P2 02/05/2019 08:50 02/05/2019 09:00  |Pemilik barang mengantar muatan ke PERLA 10
P3 02/05/2019 09:00 02/05/2019 09:03  |Pengecekan muatan pemilik barang, pencatatan data pemilik serta nomor yang bisa dihubungi 5,0
dan penukaran surat jalan menjadi surat muat
P4 | 02/05/2019 09:03 02/05/2019 09:08 | Mengantar muatan ke Kapal 50
P5 | 02/05/2019 09:08 02/05/2019 09:23  |Pengecekan jumlah muatan oleh kerani 15,0
P6 02/05/2019 09:23 02/05/2019 10:03 | TKBM melakukan kegiatan pemuatan ke kapal (7 -8 Ton, asusmsi 1 orang 40 menit) 40,0
P7 02/05/2019 10:03 02/05/2019 10:08  |Pengecekan dan pengesahan surat muat oleh kerani 50
W2 | 02/05/2019 10:08 02/05/2019 10:38  |Persiapan pergantian muat antar pemilik barang ke kapal 30,0
P8 | 02/05/2019 10:08 02/05/2019 10:13 _ |Pemilik barang kembali ke PELRA 50
P9 | 02/05/2019 10:13 02/05/2019 10:18  |PELRA menukarkan surat muat dengan surat jalan yang sudah disahkan sebagai bukti muat 50
dan kembali
Ul | 08/05/2019 11:05 08/05/2019 11:10  |pegawai PELRA menuju kopelra untuk mengajukan pengisian Pararel 5
U2 | 08/05/2019 11:10 08/05/2019 12:10  |Proses pengajuan BBM dan administrasi Pararel 60
U3 | 08/05/2019 12:10 08/05/2019 12:15 |Pegawai PELRA kembali ke kantor Pararel 5
U4 | 09/05/2019 10:00 09/05/2019 12:00  |Pengisian BBM Pararel 120
W3 | 02/05/2019 10:18 11/05/2019 10:04 |Menunggu informasi selesai muat (kegiatan muat keseluruhan 1 kapal) 12946
P10 | 11/05/2019 10:04 11/05/2019 10:09  |Capt kapal menuju kantor untuk menyerahkan total muatan bersama kerani lapangan 5
P11 | 11/05/2019 10:09 11/05/2019 10:19  |PELRA mencocokan data muatan dan menyiapkan untuk dokumen di kapal 10,0
(serta konosemen untuk ekspedisi tujuan, pemilik, arsip kapal)
U5 | 11/05/2019 09:55 11/05/2019 10:00  |Menuju Bank mengambil setoran Pararel 5
Ub 11/05/2019 10:00 11/05/2019 11:00  |Memproses penarikan setoran Pararel 50
U7 | 11/05/2019 11:00 11/05/2019 11:05 |Kembali ke PELRA Pararel 5
U8 | 11/05/2019 11:05 11/05/2019 12:05 |Pembayaran TKBM yang diajukan setelah selesai muat Pararel 60
U9 | 11/05/2019 11:10 11/05/2019 11:20  |Dinas luar menuju syahbandar 10
U10 | 11/05/2019 11:20 11/05/2019 13:20  |Melakukan Pengurusan Administrasi di Syahbandar + jam istirahat 1 jam 120,0
U1l | 11/05/2019 13:20 11/05/2019 14:20  |Melakukan Pengurusan SIB di Syahbandar 60,0
U12 | 11/05/2019 14:20 11/05/2019 14:30  |Dinas luar menuju PELRA 10,0
U13 | 11/05/2019 14:30 11/05/2019 14:35  |Capt kapal menerima dokumen dan SIB 5,0
Ul4 | 11/05/2019 14:35 11/05/2019 14:45 |Capt menuju Kapal untuk persiapan berlayar 10,0
W4 | 11/05/2019 14:45 11/05/2019 21:00 |Menunggu pasang 375,0
L 11/05/2019 21:00 14/05/2019 21:00 _|Berlayar 4320,0
Menit 19440
Total Jam 324,00
Hari 135
e Tabel Kegiatan Pelayaran Rakyat Tujuan OVO
Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan| Waktu (menit)
W5 14/05/2019 21:00 15/05/2019 09:00  |Menunggu jam kerja PELRA 720,0
P12 | 15/05/2019 09:00 15/05/2019 09:03  |Kapal mengabari kedatangan pada PELRA tujuan melalui telepon 3,0
P13 | 15/05/2019 09:03 15/05/2019 09:06 |PELRA tujuan menuju kapal 30
P14 | 15/05/2019 09:06 15/05/2019 09:11  |Kapal memberikan data muatan dan penerima barang ke PELRA tujuan 5,0
P15 15/05/2019 09:11 15/05/2019 09:14  |PELRA tujuan kembali ke kantor 3,0
P16 | 15/05/2019 09:14 15/05/2019 09:17  |PELRA tujuan mendapat info kapal tiba dan daftar muatan serta menghubungi pemilik barang 3,0
W6 | 15/05/2019 09:17 16/05/2019 08:50  |Menunggu kegiatan bongkar 1413,0
P17 16/05/2019 08:50 16/05/2019 09:00  |Pemilik Menuju ke kapal 10
P18 | 16/05/2019 09:00 16/05/2019 09:05  |Pengecekan kepemilikan muatan oleh kerani dan menjalankan perintah bongkar 5
P19 | 16/05/2019 09:05 16/05/2019 09:45 | TKBM melakukan pembongkaran muatan 40,0
P20 | 16/05/2019 09:45 16/05/2019 09:50  |Pengecekan dan pengesahan surat bongkar, pemberian waktu penagihan, copy konosemen dan kembali ke tempat asal 5,0
P21 | 16/05/2019 15:00 16/05/2019 15:03  |Kerani menuju PELRA Tujuan pararel 3,0
P22 | 16/05/2019 15:03 16/05/2019 15:08  |Kerani melaporkan yang sudah terbongkar pararel 5,0
P23 | 16/05/2019 15:08 16/05/2019 15:11  |Kerani menuju kapal pararel 3,0
P24 | 16/05/2019 15:11 16/05/2019 15:14  |Pelra tujuan menelepon pelra asal memberitahu pemilik barang yang sudah bongkar pararel 3,0
W7 | 16/05/2019 09:50 17/05/2019 09:00  |Menunggu pembayaran 1390,0
P25 | 17/05/2019 09:00 17/05/2019 09:03  |PELRA Menghubungi pemilik untuk memberitahukan penagihan berserta nomer tujuan dan mohon untuk menyiapkan telepon genggamr| 30
P26 | 17/05/2019 09:03 17/05/2019 09:03  |Masuk aplikasi, masukan kode aplikasi, pilih menu transfer dan metode bayar 0,62
P27 | 17/05/2019 09:03 17/05/2019 09:04 | Masukan nomor tujuan,Masukan besaran tagihan, berikan keterangan pembayaran, pastikan data benar dan klik transfer 0,93
/Akan muncul notifikasi pembayaran berhasil
P28 17/05/2019 09:04 17/05/2019 09:06  |Bukti pembayaran diberikan ke PELRA sebagai bukti pembayaran melalui aplikasi WA 1,58
P29 | 17/05/2019 09:06 17/05/2019 09:07 _ |Pelra melakukan cek pada aplikasi setelah pembayaran dilakukan, dan menginfokan kembali sudah diterima 1,0
W8 | 17/05/2019 09:07 22/05/2019 09:00 |Pengerjaan tagihan selesai di kerjakan Pararel 7192,9
Menit  10800,00
Total Jam 180,00
Hari 7.5
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e Tabel Kegiatan Pelayaran Rakyat Tujuan Gopay

Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan | Waktu (menit)
W5 | 14/05/2019 21:00 | 15/05/2019 09:00 |Menunggu jam kerja PELRA 720,0
P12 | 15/05/2019 09:00 | 15/05/2019 09:03 |Kapal mengabari kedatangan pada PELRA tujuan melalui telepon 30
P13 | 15/05/2019 09:03 | 15/05/2019 09:06 |PELRA tujuan menuju kapal 3,0
P14 | 15/05/2019 09:06 | 15/05/2019 09:11 |Kapal memberikan data muatan dan penerima barang ke PELRA tujuan 5,0
P15 | 15/05/2019 09:11 | 15/05/2019 09:14 |PELRA tujuan kembali ke kantor 30
P16 | 15/05/2019 09:14 | 15/05/2019 09:17 |PELRA tujuan mendapat info kapal tiba dan daftar muatan serta menghubungi pemilik barang 30
W6 | 15/05/2019 09:17 | 16/05/2019 08:50 |Menunggu kegiatan bongkar 1413,0
P17 | 16/05/2019 08:50 | 16/05/2019 09:00 |Pemilik Menuju ke kapal 10
P18 | 16/05/2019 09:00 | 16/05/2019 09:05 |Pengecekan kepemilikan muatan oleh kerani dan menjalankan perintah bongkar 5
P19 | 16/05/2019 09:05 | 16/05/2019 09:45 | TKBM melakukan pembongkaran muatan 40,0
P20 | 16/05/2019 09:45 | 16/05/2019 09:50 |Pengecekan dan pengesahan surat bongkar, pemberian waktu penagihan, copy konosemen dan kembali ke tempat asal 5,0
P21 | 16/05/2019 15:00 | 16/05/2019 15:03 |Kerani menuju PELRA Tujuan pararel 3,0
P22 | 16/05/2019 15:03 | 16/05/2019 15:08 | Kerani melaporkan yang sudah terbongkar pararel 5,0
P23 | 16/05/2019 15:08 | 16/05/2019 15:11 |Kerani menuju kapal pararel 3,0
P24 | 16/05/2019 15:11 | 16/05/2019 15:14 |Pelra tujuan menelepon pelra asal memberitahu pemilik barang yang sudah bongkar pararel 30
W7 | 16/05/2019 09:50 | 17/05/2019 09:00 |Menunggu pembayaran 1390,0
P25 | 17/05/2019 09:00 | 17/05/2019 09:03 |PELRA Menghubungi pemilik untuk memberitahukan penagihan berserta nomer tujuan dan mohon untuk menyiapkan telepon genggamnya 3,0
P26 | 17/05/2019 09:03 | 17/05/2019 09:03 |Masuk aplikasi pilih menu bayar dan masukan nomer telepon tujuan transfer 0,50
P27 | 17/05/2019 09:03 | 17/05/2019 09:05 | Masukan besaran tagihan, berikan keterangan pembayaran, masukan Pin untuk melakukan transfer dan klik oke 1,50
Akan muncul notifikasi pembayaran berhasil
P28 | 17/05/2019 09:05 | 17/05/2019 09:06 |Bukti pembayaran diberikan ke PELRA sebagai bukti pembayaran melalui aplikasi WA 1,58
P29 | 17/05/2019 09:06 | 17/05/2019 09:07 |Pelra melakukan cek pada aplikasi setelah pembayaran dilakukan, dan menginfokan kembali sudah diterima 0,92
P30 | 17/05/2019 09:07 | 17/05/2019 09:08 |Pelra memindahkan dana di Gopay ke rekening 1,07
W8 | 17/05/2019 09:08 | 22/05/2019 09:00 |Pengerjaan tagihan selesai di kerjakan Pararel 71914
Menit ~ 10800,00
Total Jam 180,00
Hari 7.5
e Tabel Kegiatan Pelayaran Rakyat Tujuan Mobile Banking
Kode Mulai Selesai Kegiatan Kegiatan | Waktu (menit)
W5 | 14/05/2019 21:00 | 15/05/2019 09:00 |Menunggu jam kerja PELRA 720,0
P12 | 15/05/2019 09:00 | 15/05/2019 09:03 |Kapal mengabari kedatangan pada PELRA tujuan melalui telepon 3,0
P13 | 15/05/2019 09:03 | 15/05/2019 09:06 |PELRA tujuan menuju kapal 3,0
P14 | 15/05/2019 09:06 | 15/05/2019 09:11 |Kapal memberikan data muatan dan penerima barang ke PELRA tujuan 5,0
P15 | 15/05/2019 09:11 | 15/05/2019 09:14 [PELRA tujuan kembali ke kantor 3,0
P16 | 15/05/2019 09:14 | 15/05/2019 09:17 |PELRA tujuan mendapat info kapal tiba dan daftar muatan serta menghubungi pemilik barang 3,0
W6 | 15/05/2019 09:17 | 16/05/2019 08:50 |Menunggu Kegiatan bongkar 1413,0
P17 | 16/05/2019 08:50 | 16/05/2019 09:00 [Pemilik Menuju ke kapal 10
P18 | 16/05/2019 09:00 | 16/05/2019 09:05 |Pengecekan kepemilikan muatan oleh kerani dan menjalankan perintah bongkar 5
P19 | 16/05/2019 09:05 | 16/05/2019 09:45 [TKBM r 1 pembongkaran muatan 40,0
P20 | 16/05/2019 09:45 | 16/05/2019 09:50 | Pengecekan dan pengesahan surat bongkar, pemberian waktu penagihan, copy konosemen dan kembali ke tempat asal 50
P21 | 16/05/2019 15:00 | 16/05/2019 15:03 |Kerani menuju PELRA Tujuan pararel 3,0
P22 | 16/05/2019 15:03 | 16/05/2019 15:08 |Kerani melaporkan yang sudah terbongkar pararel 5,0
P23 | 16/05/2019 15:08 | 16/05/2019 15:11 |Kerani menuju kapal pararel 3,0
P24 | 16/05/2019 15:11 | 16/05/2019 15:14 |Pelra tujuan menelepon pelra asal memberitahu pemilik barang yang sudah bongkar pararel 3,0
W7 | 16/05/2019 09:50 | 17/05/2019 09:00 |Menunggu pembayaran 1390,0
P25 | 17/05/2019 09:00 | 17/05/2019 09:03 |PELRA Menghubungi pemilik untuk memberitahukan penagihan berserta nomer tujuan dan mohon untuk menyiapkan telepon genggamnya 3,0
P26 | 17/05/2019 09:03 | 17/05/2019 09:03 |masuk aplikasi lalu pilih transfer sesuai bank tujuan. 0,6
P27 | 17/05/2019 09:03 | 17/05/2019 09:04 |Masukan no rekening yang dituju, jumlah nominal,berikan keterangan pembayaran,cek nama penerima 0,9
pilih lanjut lalu kirim, pin untuk memproses pengiriman, bukti pengiriman langsung muncul lalu simpan
P28 | 17/05/2019 09:04 | 17/05/2019 09:06 |Bukti pembayaran diberikan ke PELRA sebagai bukti pembayaran melalui aplikasi WA 1,58
P29 | 17/05/2019 09:06 | 17/05/2019 09:07 |Pelra melakukan cek pada aplikasi setelah pembayaran dilakukan, dan menginfokan kembali sudah diterima 1,0
W8 | 17/05/2019 09:07 | 22/05/2019 09:00 | Pengerjaan tagihan selesai di kerjakan Pararel 7192,9
10800.00
Total 180,00
75
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5 hari
Menunggu
tagihan 1
kapal

SELESAI

2 |
A 4
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3 | P12 3 | P13 5 | P14 3 | p1s P16 10 | P17
Kapal PELRA menuiju Kapal memberi PELRA PELRA bongkar Pemilik barang
mengabari e Kapal | data muatan = |e=p| kembali — menelepon dilakukan menuju Kapal
kedatangan ke dan penerima Kantor pemilik barang I.hf"
PELRA tujuan ke PELRA tujuan untuk jadwal
bongkar
3 5 P22 3 S 40 5 | P18
P24 P23 | P21 P20 P19
Pelra tujuan Kerani menuju Il(eran;( Kerani menuju pengesahan surat TKBM Cek kepemdlllkan
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o i pemilik untuk dan masukan | pembayaran, masukan Pin mengirim pesan > setelah
Lhari penagihan dan nomer telepon untuk melakukan transfer | YA untuk memberi pembayaran
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genggamnya i kembali sudah
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u13

U1l

P11

Nahkoda menerima surat
izin berlayar dari dinas luar
dan dokumen muatan, lalu
bersiap berlayar.

dokumen muatan

kapal
surat izin berlayar.

Dinas luar menggunakan

dan

untuk  mengurus

Nahkoda memberikan
catatan muatan untuk di
cocokan pegawai PELRA
dengan dokumen muatan.

u2

KOPELRA menyimpan data
pesanan dan memberikan
bukti pengisian serta nomer

Pengajuan isi BBM oleh pegawai
PELRA menyertakan nama kapal,
jumliah isi, bukti bayar pengisian

penanggung jawab. sebelumnya (bila ada), lokasi
' ')
I
P7 P8 P9 :
1
Setelah muat, kerani Pengirim muatan Surat Muat terACC Pegawai PELRA merangkum 9 hari :
mengesahkan Surat kembalik ke PELRA »| ditukar surat jalan »| data pemilik dan muatan menunggu a
Muat dengan Surat ter ACC di PELRA kedalam konosemen dan "’“":' "‘l“*‘“ Waktu Proses Pararel
2 Muat terACC oleh pegawai. manifest. RS
P2 P3 P3 P4 PS P5
Pengirim muatan PELRA mengecek PELRA mencatat Pengirim menuju ) Kerani menghitung
menuju PELRA o surat jalan toko | data pemilik dan | Kapal dengan Surat N Kerani mengecek | jumlah  muatan
membawa  surat | denirosian " | membuat  Surat Muat. #| Surat Muat | dan  memeriksa
jalan toko Muat barang
MULAI
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P25 P26 P27 P28 i W
Pewsgihan f Melakukan \\
d""‘l‘":;: nal Pegawai PELRA Penerima mencocokan Penerima Pegawai PELRA menerima rekap yang
5::u: un:;:g w! menagihkan ditempat #| tagihan dengan »| melakukan »| pembayaran dan sudah terbayar
bongkar penerima  berdasar salinan konosemen. pembayaran tunai mencatatkan lunas pada Ssbalom
konosemen ke pegawai PELRA konosemen asli serta Soetoden
qalinan
P12 P14 P16 P18 P20 P22
Nahkoda PELRA mendapatkan PELRA menelpon Penerima mengajukan Setelah  terbongkar, Kerani memberitahu
menghubungi PELRA .| salinan —_— penerima  untuk »| bongkar kepada kerani #{ penerima  diberikan »| pegawai PELRA untuk
melalui telepon. konosemen,manifest bongkar muatan dengan menyebutkan salinan  konosemen progres muatan
berdasar dokumen nama penerima di sebagai bukti terbongkar  secara
muatan. konosemen. bongkar, waktu lisan dikantor
MU penagihan dan
tagihan biaya.

Arsitektur Komunikasi PELRA Pelabuhan Tujuan Kondisi Saat Ini
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. P25 P26 P28 P29
Penagihan - : :
dilakukan 1 hari e . PELRA_ Penerima memproses. Penenma. bar‘ang Pegawai PELRA melakukan
Sele'af'bafa"s S menghubungi melalui »| pembayaran  melalui > mengkonfirmasi ol varifikacl ialall skt
sesuai urutan . 3 = = L plUKasl.
o telepon penerima telepon genggamnya melalui  Aplikasi
untuk  memberitahu sesuai tagihan WA untuk
y il nomer tagihan dan konosemen, nomer pembayaran sudah
menyiapkan tagihan lunas
teleponnya untuk
penagihan.
P12 P14 P16 P18 P20 P22
Nahkoda PELRA mendapatkan PELRA menelpon Penerima mengajukan Setelah  terbongkar, Kerani memberitahu
menghubungi PELRA o salinan — penerima  untuk »| bongkar kepada kerani »{ penerima  diberikan »| pegawai PELRA untuk
melalui telepon. konosemen,manifest bongkar muatan dengan menyebutkan salinan  konosemen progres muatan
berdasar dokumen nama penerima  di sebagai bukti terbongkar  secara
muatan. konosemen. bongkar, waktu lisan dikantor
it penagihan dan
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. P25 p27 P28 P29
Penagihan
dilakukan 1 hari Pegawai PELRA ERRGNIME amprosas Penerima _ barang Pegawai PELRA melakukan
setelah barang S menghubungi melalui »| pembayaran  melalui | mengkonfirmasi g s
oo ey bl / telepon  penerima telepon genggamnya | | melalui  Aplikasi P ussiist mblalul apiask
bongkar
/ untuk  memberitahu sesuai tagihan WA untuk
y il nomer tagihan dan konosemen, nomer pembayaran sudah
menyiapkan telepon tagihan lunas
teleponnya untuk
penagihan.
P12 P14 P16 P18 P20 P22
Nahkoda PELRA mendapatkan PELRA menelpon Penerima mengajukan Setelah  terbongkar, Kerani memberitahu
menghubungi PELRA »| salinan — penerima  untuk »| bongkar kepada kerani »{ penerima  diberikan »| pegawai PELRA untuk
melalui telepon. konosemen,manifest bongkar muatan dengan menyebutkan salinan  konosemen progres muatan
berdasar dokumen nama penerima  di sebagai bukti terbongkar  secara
muatan. konosemen. bongkar, waktu lisan dikantor
it penagihan dan

Avrsitektur Komunikasi PELRA Tujuan Gopay

tagihan biaya.
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. P25 P26 P28 P29
Penagihan - : :
dilakukan 1 hari e . PELRA_ Penerima memproses. Penenma. bar‘ang Pegawai PELRA melakukan
setelah barang S menghubungi melalui pembayaran melalui | mengkonfirmasi g s
oo ey bl / telepon  penerima telepon genggamnya | | melalui  Aplikasi P ussiist mblalul apiask
bongkar
/ untuk  memberitahu sesuai tagihan WA untuk
y il nomer tagihan dan konosemen, nomer pembayaran sudah
menyiapkan rekening tagihan lunas
teleponnya untuk
penagihan.
P12 P14 P16 P18 P20 P22
Nahkoda PELRA mendapatkan PELRA menelpon Penerima mengajukan Setelah  terbongkar, Kerani memberitahu
menghubungi PELRA »| salinan — penerima  untuk »| bongkar kepada kerani »{ penerima  diberikan »| pegawai PELRA untuk
melalui telepon. konosemen,manifest bongkar muatan dengan menyebutkan salinan  konosemen progres muatan
berdasar dokumen nama penerima  di sebagai bukti terbongkar  secara
muatan. konosemen. bongkar, waktu lisan dikantor
it penagihan dan
tagihan biaya.
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Lampiran 2. Perhitungan Tarif Pemakaian Listrik dan Internet

Tarif Listrik yang dipakai

Peraturan Mentri ESDM no 28 tahun 2016

Golongan tarif bisnis kecil tegangan rendah, . daya 450 VA — 5500 VA (B1- TR)
Golongan tarif bisnis menengah tegangan rendah ., daya 6600 VA — 200 kVA (B2- TR)
Golongan tarif bisnis besar tegangan menengah , daya 6600 VA — 200 kVA (B3- TM)

LAMPIRAN Il
PERATURAN MENTERI ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL
REPUBLIK INDONESIA

NOMOR 28 77 ] ]

N 2016

TENTANG
TARIF TENAGA LISTRIK YANG DISEDIAKAN OLEH
PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA (PERSERO)
TARIF TENAGA LISTRIK
UNTUK KEPERLUAN BISNIS
[ ) T KEQULER |
oot i e | prapavaR
NO TARIF BATAS DAYA BIAYA BEDAN | BUAYA FEMAKAIAN (Rp/KWh)  DAX | (e /W)
Rp/RVA [ balis] BAYA VA (@p/kVA) |
1 B/TR 450 VA 23.300 ok | 0 nd J0kWh 234 535
[Moknt : daasdoMWh 420 |
T2 | BTR | 00VA 26,500 | DIk T . 0 sk 108KWE 420 o0
ek 1l i stas 108 KWh & = s
) 11T 1.300 VA ° _ 9w 9t
T3 | BAJTR | 2200VAsd “ | 1100 1.100
S 500 VA
[ % | B2IR | 00VAsd, | 9 I 1352 I
200 AVA
o | Basw | i atas | ek wie ~Kx 1020
200 KVA Diok LWEF = 1,020
| KA 13170
Cataten
1 Deterapiom Kekening Mindmum (RM)

L

Wi
Lwne

RMI = 40 fJam Nyada) x Dayw tersanbung (KVA) x Baya Pemakasn

Deteruphan Relorming Minimm (KM

RM2 = 40 Lam Nyada) x Dayw tersambung (KVA) x Biayu Pemnakoaban LWEIP

Jotns rrywbis : KW et bulan dibiag dengan VA tersambung

Biayw helebihan persalosian doyw ekt (KVAh) dikenakon dadun bl faltor dayn rata-rats sctiap bulan

kurang dan 085 idelapan puluh kma per seratus)
Fakior perbandingan antars Bargs W dan LWEP sesum dengan karoXterntik beban sistem helistrikan
setermpat (1.4 5 K 5 2, ditetaphon oleh Direksd PT Perusatinan Listrd Negars (Perserol

Wakau Beban Puneak

Luwr Wakitu Beban Pancak
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e Perhitungan Pemakaian Listrik

Durasi pakai 9 jam per hari
Pengecasan menggunakan konsumsi spek input dan standar voltase indonesia 220 V
Konsumsi pada Voltase 220
P (watt) = V (Volt) x I (arus/ Amper)
P =220 Volt x 0,35A
=77 watt per jam
Proses pengecasan 2 jam
=77 Watt x 2 jam
= 154 Watt 1 kali charge untuk 9 Jam (1 hari kerja)

Konsumsi 1 bulan dengan waktu kerja seminggu 6 hari
= 154 Watt x 6 hari x 4 minggu
= 3696 Watt atau 3,696 kWh per bulan

PELRA pakai B-1/TR 2200 VA - 5500 VA tanf Rp1100 / kWh
Konsumsi 3696 Watt atau 3,696 kWh per bulan

Tanf 1 bulan 3,696 kWh x Rp1100 / kWh = Rp 4066 per bulan
Tarif 1 tahun Rp 48792

e Tabel Pemakaian Kuota Pembayaran Elektronik

. 5 Kuota (Kb) |Pemilik Barang|Pelayaran Rakyat (25 Transaksi)|Pemilik Barang|Pelayaran Rakyat (25 Transaksi)
Kegiatan Penyedia Jasa Per Kb | Per Kb /bulan per Mb /bulan Per Kb /bulan per Mb /bulan

Pengisian Dana [e)Y/e] 281 281 0,28
Gopay 206 206 0,21
Pembayaran oVvo 324 324 0,32
Gopay 972 972 0,97
Mobile Bank 133 133 0,13

Cek Riwayat Transaksi OoVO 201 5025 5

Gopay 414 10350 10

Mobile Bank 83 2075 2

Menguangkan Dana oVvo 281 7025 7

Gopay 640 16000 16

e Tarif Kuota Internet

¢ v e an N =] nuae .
. o - -
o TRLADME

simPATI simPAT] simPATT
s SOAS 1020 Carton o (9% e A T
e 12= e . 15~ 9 26~
& 2~ ® 2~ 5 2=

30~ B 2+ . 2-

v 30~ = 20~
PRS- o w—

ey (1~ Lo g £ L 149>
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e Tarif Telepon yang digunakan

-] U ar — - & nDe e =
- < [ +]
& TELROMSEL Balwgs - Jelgah - Proma D

L Irdegon

W00 - 1.9

1700 . Fa5

Lampiran 3. Spesifikasi Minimum Sistem pada Aplikasi Android
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Aplikasi whatsapp digunakan pelayaran rakyat untuk berkomunikasi
memiliki sistem operasi android 4.0. Standar minimum untuk aplikasi pembayaran
elektronik berada pada sistem operasi yang sama. Dapat disimpulkan dengan
minimum sistem operasi yang sama pelayaran rakyat memiliki kekmampuan untuk
mengoperasikan alat komunikasi dengan baik.

Merk Sumber Harga |OS ver Android| OS Ram Storage
Realme C1 https://www.bhinneka.com/realme-c1-2019-2gb-32gb-blue-sku3323805784 |1.599.000 8.0 Oreo  |2GB 32GB
Nokia 6.1 https://www.bhinneka.com/nokia-6-32gb-3gb-ram-silver-sku3318267181 1.999.000 7.1 Nougat [3GB 32GB
Samsung Galaxy J4 | https://www.bhinneka.com/samsung-galaxy-j4-2gb-32gb-gold-sku332145033 1.650.000 8.0 Oreo  |2GB 32GB
OPPO AlK https://www.bhinneka.com/oppo-alk-2gb-32gb-black-sku3324915076 1.699.000 9 Pie  |2GB 32GB
Redmi 6 https://www.bhinneka.com/xiaomi-redmi-6-3gb-32gb-grey-sku3323418172 |1.749.000 8.0 Oreo  |3GB 32GB
Vivo Y91C https://www.bhinneka.com/vivo-y91c-2gh-32gb-sunset-red-sku3324044307 |1.530.000 9 Pie |2GB 32GB
Huawei Y7 Pro https://www.bhinneka.com/huawei-y7-pro-2019-3gb-32gb-midnight-black-sk| 1.999.000 8.0 Oreo  |3GB 32GB
Harga Rata Rata 1.746.429 Rupiah

Minimum aplikasi pembayaran elektronik membutuhkan sistem operasi android 4.0
dan sistem yang terbaru android 10.0 . Maka dipilihan sistem operasi yang berada
diantaranya yaitu sistem operasi android 8.0 diharapkan dapat menunjang kinerja
aplikasi yang lebih baik.

Lampiran 4. Perhitungan Analisa Biaya Manfaat dan Dampak pada
Indonesia

e Analisa Rasio Biaya Manfaat Pelayaran Rakyat

Biaya Sebelum Penerapan Pembayaran Elektronik Ket. Nilai per Bulan
Tambahan Biaya Operasional Kapal
Tambahan Biaya Sandar per 10 hari 1 paket Rp580.000
Tambahan Kebutuhan Pangan Kapal 1 hari 1 hari Rp100.000
Tambahan BBM pada saat sandar menunggu (20,83Ltr x Rp4500,-x13jam) |1 hari Rp1.218.748
Total Manfaat Rp1.898.748

Perhitungan Biaya per Tahun

Biaya Pengadaan Alat Komunikasi Tahunke 1 Tahun ke 2 Tahun ke 3 Tahun ke 4 Tahun ke 5
Telepon Genggam Android (Masa Pakai 5 Tahun) Rp349.800 Rp349.800 Rp349.800 Rp349.800 Rp349.800
Biaya Operasional 1 Bulan

Biaya P24 telepon 3 menit x (Rp635,25x2) x 32 Rp1.463.616 Rp1.463.616 Rpl463616  |Rp1.463.616 Rp1.463.616
Biaya P25 telepon 3 menit x (Rp635,25x2) x 25 Rpl143450  |Rpl143450  |Rpl143450  |RpL143450 Rpl.143.450
Paket Kuota per bulan Rp1.346.400 Rp1.346.400 Rp1.346.400  |Rp1.346.400 Rp1.346.400
Biaya listrik per bulan Rp585.504 Rp585.504 Rp585.504 Rp585.504 Rp585.504
Total Biaya Rp4.888.770  |Rp4.888.770  |Rp4.888.770  |Rp4.888.770 Rp4.888.770
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Manfaat Tahunke 1 Tahun ke 2 Tahun ke 3 Tahun ke 4 Tahunke 5
Manfaat menghindari biaya tambahan operasional kapal
Tambahan Biaya Sandar per 10 hari RpL740000  [RpL774800  |Rpl828.044  |Rpl901166 Rp1.996.224
Tamhahan Pangan ABK Kapal L hari Rp300.000 Rp306.000 Rp3l5.180  |Rp327.787 Rp344.177
BBM kapal saat tertunda 1 hari (13jam dihidupkan) Rp3656.244  |Rp3.729389  |Rp3841250  |Rp3.994.900 Rp4.194.645
Total Manfaat Rp5.696.244  |Rp5.810.169  |Rp5.984474  |Rp6.223.853 Rp6.53.046
e Manifest Pelayaran Rakyat
. Freight Kapal Jasa Expedisi Jumlah Transaksi
No Pengirim
SBY BIMA SBY BIMA
| 1] Rp0 Rp50.000 RpO Rp18.000 Rp68.000
| 2| Rp0 Rp1.600.000 [RpO Rp483.000 Rp2.083.000
| 3| Rp0 Rp630.000  |Rp0 Rp192.000 Rp822.000
| 4] Rp0 Rp170.000  [Rp0 Rp54.000 Rp224.000
| 5| Rp0 Rp4.461.500 |Rp0 Rpl1.341.500 [Rp9.000.000 |Rp5.803.000
| 6| Rp0 Rp7.018.000 |Rp0 Rp2.108.400 Rp9.126.400
| 7| Rp1.000.000 |Rp0 Rp0 Rp0 Rp1.000.000
| 8| RpO Rp5.338.700 |Rp0 Rp1.337.700 Rp6.676.400
Kl Rp0 Rp1.746.500 |Rp0 Rp526.950 Rp2.273.450
| 10 Rp1.062.500 |Rp0 Rp0 Rp0 Rp20.138.750 |Rp1.062.500
| 11 Rp4.759.000 |Rp0 RpO RpO Rp4.759.000
| 12| Rp1.000.000 |Rp0 RpO RpO Rp1.000.000
| 13| Rp2.285.000 |Rp0 Rp0 Rp0 Rp2.285.000
| 14| N Rp0 Rp4.487.000 |Rp0 Rp1.124.750 Rp5.611.750
| 15| ng*} Rp0 Rp9.011.150 |Rp0 Rp2.706.350 |Rp25.373.250 |Rp11.717.500
16 & Rp0 Rp7.165.600 |Rp0 Rp1.794.400 Rp8.960.000
| 17| @0 Rp0 Rp9.356.000 |Rp0 Rp2.342.000 Rp11.698.000
| 18] <Q Rp0 Rp1.025.600 |RpO Rp310.700 Rp1.336.300
| 19| e‘?& RpO Rp535.000  |Rp0 Rp136.750 Rp671.750
| 20| Rp0 Rp2.445.000 |Rp0 Rp736.500  |Rp25.847.550 |Rp3.181.500
| 21 Rp0 Rp7.283.500 |Rp0 Rp1.544.700 Rp8.828.200
| 22| RpO Rp6.400.000 |Rp0 Rp1.603.000 Rp8.003.000
| 23] Rp2.593.000 |Rp0 RpO RpO Rp2.593.000
| 24| Rp1.800.000 |Rp0 Rp0 Rp0 Rp1.800.000
| 25 RpO Rp81.500 RpO Rp27.450 Rp21.333.150 |Rp108.950
| 26| Rp0 Rp1.301.500 |Rp0 Rp328.400 Rp1.629.900
| 27| RpO Rp3.198.500 |Rp0 Rp802.650 Rp4.001.150
| 28 Rp0 Rp717.500  |Rp0 Rp182.400 Rp899.900
| 29| Rp0 Rp325.000  [RpO Rp100.500 Rp425.500
| 30| Rp0 Rp583.000  |Rpo Rp177.900 [Rp7.717.350 |Rp760.900
| 31 Rp0 Rp1.260.000 |Rp0 Rp381.000 Rp1.641.000
32 Rp0 Rp1.510.000 [RpO Rp456.000  |Rp3.607.000 [Rp1.966.000
Rp14.499.500 [Rp77.700.550 Rp20.817.000

¢ Analisa Rasio Biaya Manfaat Pemilik Barang

Biaya pengadaan alat (kenaikan biaya transaksi 2% 3% 4% 5% 6% dari tahun ke

2- tahun ke 5)

Biaya Pengadaan Alat Komunikasi (Dalam 9 menit,1 kali transaksi) Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5
Telepon Genggam Android Rp73 Rp73 Rp73 Rp73 Rp73

Biaya Operasional 1 Bulan

Paket Kuota per bulan Rp281 Rp281 Rp281 Rp28L Rp281

Biaya listrik per bulan Rp122 Rp122 Rp122 Rpl122 Rp122

Biaya per 1 transaksi ke Pelayaran Rakyat Rp30.000 Rp30.600,00 |Rp3L518,00 [Rp32.778,72  |Rp34.417,66
Total Biaya Rp30.475 Rp3L.075 Rp31.993 Rp33.254 Rp34.893
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Nilai Per Bulan
Rp625
Rp4.167

Manfaat Per Bulan
Nilai manfaat 9 menit selisih waktu transaksi dalam pendapatan
Nilai manfaat 60 menit selisih waktu Administrasi Bank dalam pendapatan

Data Manfaat Selisih Waktu Transaksi dalam Nilai Pendapatan Nilai Nilai dalam Hari| Nilai dalam Jam | Nilai dalam Menit
Selisih Waktu (P25-P28) 16 menit dan rata rata 7 menit 9

pembayaran elektronik dalam menit

Waktu pengurusan administrasi bank 60

Pendapatan Toko 1 bulan (30 hari) Rp3.000.000 Rp100.000 Rp4.167 Rp69

Komponen manfaat (kenaikan pada 2 sub komponen manfaat transaksi 2% 3%

4% 5% 6% dari tahun ke 2- tahun ke 5)

Komponen Rincian Manfaat Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5
Nilai manfaat 9 menit selisih waktu transaksi dalam pendapatan Rp7.50000  |Rp7.650,00 |Rp7.87950 |[Rp8.19468  |Rp8.60441
Nilai manfaat 60 menit selisih waktu Administrasi Bank dalam pendapatan  [Rp50.000,00 {Rp51.000,00 |Rp52.530,00 |Rp54.631,20  |Rp57.362,76
Total Manfaat Rp57500  |Rp58650  [Rp60410  |Rp62.826 Rp65.967

e Dampak Penerapan Pembayaran Elektronik pada PELRA Seluruh
Indonesia

Manfaat Nilai per Bulan
Manfaat menghindari biaya tambahan operasional kapal
Menghindari Biaya Sandar per 10 hari Rp580.000
Menghindari Kebutuhan Pangan Kapal 1 hari Rp100.000
Menghindari BBM pada saat sandar menunggu (20,83Ltr x Rp4500,-x13jam) Rp1.218.748
Total Manfaat Rp1.898.748
Kerugian Kapal Mutiara Inti (Muatan 250 ton)
Keterangan Nilai
Potensi Kerugian Keterlambatan 1 trip Rp1.898.748
Potensi Kerugian Keterlambatan 1 tahun (Asumsi 3 trip 1 tahun) Rp5.696.244
Keterangan Profit Nilai
Profit menghindari tambahan biaya operasional Rp807.474

Data tahun 2011 — 2014 Sumber : Muhana. 2017. The importance of PELRA in

terms of value added, employment, and competitive position.

Data 2015 — 2019 merupakan hasil proyeksi.

Keterangan pAINN 2012 2013 2014 2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019
Jumiah Call 4330 422 3446 2981 2539 | 2054 | 15738 | 10912 | 6086
Total Muatan 1909862 1911027 1728761 1669805 | 1574045|1481718| 1389390 | 1297063 | 1204736
Keterangan 2016 2017 2018 2019

(a) Muatan 1 Kapal PELRA (Ton) 250 250 250 250

(b) Total Muatan PELRA seluruh Indonesia (Ton) 1481718 1389390 1297063 1204736

(c) Potensi Kerugian 4 trip Rp5.696.244 Rp5.696.244 Rp5.696.244 Rp5.696.244

(d) Profit menghindari tambahan biaya operasional (Asumsi 3 trip 1 tahun) Rp807.474 Rp807.474 Rp807.474 Rp807.474
(e)Potensi Kerugian Keterlambatan 1 tahun (Asumsi 3 trip 1 tahun) Rp5.696.244 Rp5.696.244 Rp5.696.244 Rp5.696.244

Total Kerugian PELRA Per Tahun di Indonesia ((b)/(a)) x(e) Rp33.760.907.252| Rp31.657.229.807| Rp29.553.552.362| Rp27.449.874.917
Profit PELRA menghindari tambahan biaya operasional di Indonesia (Asumsi 3tri  Rp4.785.795.547| Rp4.487.587.620| Rp4.189.379.694| Rp3.891.171.767
((b)/(2)) x(d)
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Lampiran 5. Hasil Survey Pemilik Barang dan Pelayaran Rakyat

EMIAN RISED ERNOLOGE DAN PENDIDIKAN TINGAD

INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN
DEPARTEMEN TEKNIK PERKAPALAN
Nampan (TS Sehollo - Sorabayn 80111
Felp G013 T2, S99 2514, P 030596 2102, PABX LE7X- 11T
Foana bapalwiivac id
rpsererne lin as

Nomaor
Lampiran

Kepada yth
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Surabaya, 18 Februan 2019

YEST AT2.VLG.1/PP.OS.022019

Permohonan Survey Lapangan

DPC Pelayaran Rakyat Kalimas
JL Kalimas Baru, Pelabuhan Kalimas, Tanjung Pemk
Surabava, Indonesia 601635

Dalam rangkn menyclesaikan Tesis yang merupakan saloh satu persyarstan
kelulusun Program Pascasarjuna di Departemen Teknik Perkapalan, Fakultas
Teknologs Kelautan, Institut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, mobon
agar mahasiswa di bawah ini di berkan {jin untuk survey lapangan di
perusahuan/Instans Bapak/Thu,

Adapun mahasiswa dimaksud adalah

Namea Farobi Tetuko Pujikuncoro

NRP 04111750022001

Dosen Pembimbing  © Dr. Ing Setyo Nugroho

Judul Tesis Arsitektur Telematika Transportasi puda Sistem
Pembayurn Elektronik pada PELRA.

Terima kasih atas perhatian dan bantuan Bapak/Thu

WA Aryawan, M.Sc. PhD.~
101989031001



S T TAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

TREN AR % ol,,ﬁ SH
Jabatan ?""‘ffkov-—\

Perusahasn P/ - Lo /i 'mas Pa e

Lokasi/Alamat Kn/jmas Batu 374

Dalam rangka membantu memberikan masukan dan data terkait penelitian

mithasiswa bernama

Nama - Farobi Tetuko Pujikuncoro

Jabatan - Mahasiswa Pascasarjana ITS

Jurusan - S2 Teknik Transportasi Laut

NRP - 04111750022001

Judul Tesis Arsitektur Telematika Transportasi Pada Sistem

Pembayaran Elektronik Pada PELRA

Dengan ini menyatakan bahwa memberikan informasi dengan sebenar benarnya

dan penuh Langgung jawab.
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INSTITUT TEKNOLOGI SEPULUH NOPEMBER
FAKULTAS TEKNOLOGI KELAUTAN
DEPARTEMEN TEKNTK PERKAPALAN
Hampres [T5 Subalibe - Sorsturn ofi )

Tabgre 001054 TIAA, N0 NI Fnr 001390 A1ML PANK: (17501
Vommaltl kapet 4 Inae 0
AL A be e W

Kepada yth

Surabaya. 18 Februan 201¢

CCT L AT VLG 1/PP05.022019
- Permohonan Bantuan Data untuk Pengenann Tesis
- Kantor Pelayaran Rakynt (#1 v AUk Vgt )

J1. Kalimas Baru, Pelabuban Kalimas, Tanjung Persi.
Sutsbava. Indonesia 60165

agar manasiswa di bawah ini diberi bantuan mendapatkan data di
perusnhaan/Instans) Bapak/Tby,

Adapun mahasiswa dimaksud adalah
Nama - Farobt Tetuko Pujikuncoro
NRP : D4111750022001
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Contoh Konosemen Pelayaran Rakyat
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No. Surat Muatan

Untuk Kapal
Yang bertanda tangan dibawah ini nahkoda dari KLM. .................. mengaku telah menerima barang
barang tersebut. Di bawah ini PT. ......cccceuneee. di Surabaya dan akan disampaikan kepada ................ Di
kota ........... dalam keadaan cukup dan baik dengan perjanjian ini.
MEREK (@) NAMA BARANG KODE | UKURAN Jumlah Rp.
BANYAKNYA | SATUAN Ton/M3

Surabaya, (tanggal)-(bulan)-(tahun)

Tanda tangan pengirim

Perjanjian :

1.
2.
3.

Tanda tangan Nahkoda

4. Dapat dibayarkan melalui ..... dengan nomor transaksi

Jumlah Freight
Jasa Expedisi
Administrasi
Jumlah Seluruh
Bayar Surabaya
Bayar Bima

RP
RP
RP
RP
RP
RP

Contoh Konosemen Pelayaran Rakyat Baru
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ERACH .
BIMA
SURABAVA

Lo Epony, dfl

Gaj perwia & ABE Lanua' 19

Au

Bevas, pabu & gas sipy
Alat Capol & Lom

Rarmn Keram

Dthie

Veamanan

furan DPC PILRA

Salw

Tarmtiat latum

Niays likarg selam
Klakn Klamens 290/11°10
akn Keenens LR/32° LR
Sava buku Durhes
Blaya tukarg Kayw

W Seng

Bor Plendor 16/11° 10
Torpal

Al Kapat

L Daun Keronei

Pangurusan Oock, dil i BWA

Waya Rutin Surat? Kagal

725 80
20212500

95,000
16 450 00
400,000
BE5.000 -
1 400 900
S0 00
1900 000
300 000
931000
34300000
1282,00
L %00.000
180 250
J1R 000
1306.000
750000

1 180400
215,000
1445500
0 320
740 0o
18150 000
1333.0$00

MK BUAMA TGL 16 PERRUANI 2015 THIF |

RE C25% %958 X0
BIAYA-2 D8 MIMA |
CLEARENS

RERAS

BIUASLPG

KLAM

T Maahy
Swtang flores
Tumur laya
Sumber ary
Metro
Demeny

790,000
S0

12,000
BSL.%00
150 o0
15000
50.000
.40

Yevangan KM Nusantars Indak Top 3

AS026.00 - §

14345

1,543,000

2840500
92725920
4212380

Sutaburga, 12 luni 2019

Contoh Biaya Operasional Pelayaran Rakyat
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Keterangan Nilai Rupiah Nilai Persentase
Total Frach Contoh Trip KLM N.I 96.938.300 100%
Total Pengeluaran 87.474.970 90%
Bagi hasil 2,5% dari frach untuk BIMA 2.423.458 3%
Klaim 2.827.500 3%
Sisa Keuntungan 4.212.373 4%
Keterangan Persentase |Nilai Rupiah

Total Frach Data Penelitian 100% 92.200.050
Total Pengeluaran 90% 83.199.278
Bagi hasil 2,5% dari frach untuk BIMA 3% 2.305.001
Klaim 3% 2.689.295
Sisa Keuntungan 4% 4.006.476

Estimasi Pendapatan.



Dokumentasi Penelitian

TV

Kegiatan Pemuatan PELRA Kalimas Paruga (PT. X)

139



Kantor Pelayaran Kalimas PARUGA (PT. X)

Wawancara ABK Kapal PELRA
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Kegiatan Pemuatan di Kapal PELRA PT.Y
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Yang bertanda 1angan dibawah ini

Nama MIA
Jabatan QSN.,.; { Rerwserdeslen, Holte)
Perusahuan $p v (kawp)
Lokasi / Alamat L. Temoam.

Dalam rangka membanty memberikan masukan dan data terkait penelitian
mahasiswa bernama

Nama Farobi Tetuko Pujikuncoro

Jabatan  Mahasiswa Pascasarjana [TS

Jurusan : 82 Teknik Transportast Laut

NEP :04111750022001

Judul Tesis | Arsiteketur Telematiks Transportasi Pada Sistem
Pembayaran Elektronik Pada PELRA

Dengan ini menyatakan bshwa memberikan informasi dengan sebenar benarnyn
dan penuh tanggung jawab

Surabaya, « ¥ -0~ 2wy

D
Y

o



Wawancara Toko SP Matras (Kasur)

f MaTrAS,
| Faktor Adopsi | Keterangan == = Dampak
| E-payment pada adopsi
Keuntungan . Prmbrhi-\ tidak bergantung pada tempat dan @n‘r l g
«  Menghindari antrian I | -
¢  Menambah ml-ha.n instrumen pembayaran b
' ' *  Melengkapi vang /pengganti uang fisik | ¥V
Kenyamanan | * Kenyamanan tinggi,dalam pembayaran ber)umlahikecsl ‘! - |
. ) [ *_Kenyamanan rendah, dalam transaksi berjumlah kecil. | "
Kerumitan | e Registrasi yang rumitse- b - | ~
Dalam [ o Femiliharaanakun KEUINEIN TErpsah bdee mde  elvgp ‘) by ¥
Penggunaan | *  Kodedan-nomortupan yang cumit. ferls ‘-mj_u... ,vu».;.u- v |
|___* Transaksi langsung tanpa perantara. jiee= |
| e Lebih sederhana dan solusi yang lebih aman | -
Biaya ® Kenaikan biaya transaksi } <
¢ Skala ekonomi naik sebagai basis pengguna —
Kepercayaan * Institusi penyedia | i~ e : ._"‘l_ ‘,,_- __ v
Provider __* Operatorterpercaya  docigm  WAe i } v
Resiko o Privasi | -
Keamanan e Penipuan | ¥
| Pencurian data =
¢ Otentifikasi pengguna dan alat p=—"

'’ "‘A Cw \
X Ko Uiy S ud "71 L.“l ;r‘w‘-\ 'U“W--A.\ vt

4 |

i

Melege,

Mwl ",-"L..: =D fy & oo AL

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik Toko SP Matras (Kasur)
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Pernoh menggunakan Jasa PELRA? ‘Tes
| Kemana kota tujuan pengiriman 7 MALAKML
A, Keuntungan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila

1. Pembayaran tidak bergantung pada tempat dan waktu untuk bertemu transaksi

ot Yq, Vorens mamodel, lon  Sasr  romimesy  gelep ww b guo’
ooy e - kovo

2. Menghindari antrlan pembayaran

3. Menambah ketersediaan sarana transaksi
To | membper bon ﬁl\tn.. PEvvYs &anom-\ Aron ek

4, Sebagal pengganti vang tuna
Yor, mensedar homorlea, Hronpdn  tope kombelicn.

3. Xenyamanan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1, Kenyamanan tinggl, dengan permbayaran nominal-kecl-datam pembayaranjesa

2. Kenyamanan rendah, i W onal
didare omon  dengon «-‘“aﬁ- Dt dpngeie) Zoge
"3 T iy YOrERl e, (3 e
C. Kerumitan

Apakah akan menggunakan pembayaran elektronlk di PELAA bila
1. Registras data diri pada aplikass (registras: mmit)

Tidme W” Cam ¥ ‘Tm/ﬂ \ )
2. Pengeiolaan kevangan pada akun yang teroisah (akun bank dan pembayaran elektronik}

3. No tujuan pengiriman yang rumit dan koae verifikasi

—_

4 mupmmmmwanwuwwm/w;.w tebal, tederbian,
Wi, Sabdy awkil (et etV datet, ey

7. Pgmdw. fawvedionion =
L N T 2N
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D. Biaya
Apakah akan menggunakan pembayaran elektrondk di PELRA bila
1. Menambah biaya transaksi dan harga yang premium

Xido ol ely ‘l\m mm\-\ Mﬂl “’T’ (

2. Peningkatan skala ekonomi darl pengguna

—

E. Kepercayaan dalam penyedia jase

Apakah akan menggunakan p yaran elel ik di PELRA bila
L Tingkat kepercayaan dari pedagang, institusi kevangan dan operator telckomunikasi
yang sangat terpercaya,

- ferly ads ke phpts o \Aaw (ehbnawm elekeroni ke

F. Resiko keamanan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektroadk di PELRA bila

1, Masalah privasi N A
meemhly ferericita, cetnpr  Lile

el NP (pens o

2. Penipyan
%%\w‘*’,/ delew  wdell  Cuap

Pl
o ) /
3, Pencurian data

4. Otentifikasi pengguna dan alat

——

‘I‘QV\LFYPMN AT YA N -
VEr
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Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama iU WAT)

Jabatan Petastust

Perusahnan Tote (ugse Abwh (Mup)
Lokasi / Alamat

Dalam rangka membantu memberikan masukan dan data terkait penelitian
mazhasiswa bernama

Nama Farobi Tetuko Pupikuncore

Jabatan - Mahasiswa Pascasarjana ITS

Jurusan ;82 Teknik Transportas: Laut

NRP 1 04111750022001

Judul Tesis Assitektur Telematiks Transportasi Pada Sistem
Pembayaran Elektronik Pada PELRA

Dengan ini menyatakan bahwa memberikan informasi dengan sebenar benarnya
dan penub tanggung jawab

Surabays, “4- /0. 20,y

LI
Toko SUMBER AGUNG

SPRING BET/, KASUR BUSAYS
M Jegobaan 45




Wawancara Toko Sumber Agung (Kasur)

AMUIRT

TN Y

Faktor Adopsl | Keterangan

| E-payment
| Keuntungan .

-

.

! .
| :

| Kenyamanan .

.

Kerumitan I .

Dalam .

Penggunaan °

.

.

Biayn .

! -

Kepercayaan | .

Provider ' .

Resiko \. .

Keamanan | .

k .

-

& Lo\ \,"”"‘“

A

Pembelian tidak bergantung pada tempat danm
v

Menghindan antrian
Menambah pilihan instrumen pembayaran
Melengkapi uang /penggant! uang fisik,

Kenyamanan tinggl dalam pembayaran berjumiah kecil
Kenyamanan rendah, dalam transaksi berjumiah kecil,

Registras| yang rumit Ao

femiliharaan akun keuangon terpisah Y nic f L )
Kode.dan namor tujusnyang remit. (orlu Vu-J.lJ‘- femplinin L7

Transaksi langsung tanpa perantara

Lebih sederhana dan solusi yang lebih aman
Kenatkan blaya transaksi

Skala ekonomi nalk sebagal basis pengguna
Institusi penyedia fodmprm ol
Operator terpercaya
Privasi

Penipuan
Pencurian data
Otentifikasi pengguna dan alat

y 1 1 \ b X 4 | » A
L Rl Lol berw'- Twn ) WY o eoy

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik Toko Sumber Agung (Kasur)

| Dampak
| pada adopal

\ .
Cnlory L™ |ven'\q}p)'\ e ’H.ll.(cu 'lN

+
(.gym .

"&’IVN\ ~ ‘\ “
(i)
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Pernah menggunakan lasa PELRA? 'fA
Xemana kota tujuan pengiriman ? E1 FA
A Keuntungan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronlk dl PELRA bila
1. Pembayaran tidak bergantung pada tempat dan waktu untuk bertemu transaksi
- Mo so%n seheyn ! Qv(? Po-\kdn\s me e Mo
2. Menghindari antrian pembayaran

3. Menambah ketersediaan sarana wansaks
Mo , wensim bely  Variap  troe ko
4. Sebagal pengaanti uang tuns

Yo, bus seleas WU‘?M

3. Kenyamanan

Apakah akan menggunakan pembayaran elektzonik di PELRA bila

1. Kenyamanan tinggi,
4 per Ll L feamy

o deloon r
Lo W :jl’tw mq 32:\ Eg-n-*’?h

2. Kenyamanan rendah, dengan pembayaran nominat besar tan pembayara

C. Kerumnitan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Hegistrasi data diri pada aplikasi (registrasi rumit)
Yerdtim, Balsnn  ~tlajledon, rl.rﬂ‘f"l" karan Adeh ada
b _
2. Pengelolsan kesangan pada akun yang terpisah (akun bank dan pembayaran elektronik)

3. Notujuan pengiriman yang rumit dan kode veriflkasi

—

4. Pembayarac diakukan tanpa bersentuban dan hanya satu kali klik

. ?daw‘g-u Nk Qe R e O
il ade  Om 97-‘ % Too Bavice:
Ly g By i



D. Biaya
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Menambah biaya transaksi dan harga yang premium
b bomaelels  Mane, gidak Lokl waked
2. an&mmm
E. Kepercayaan dalam penyedia jash
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila

1. Tingkat kepercayaan dari pedagang, institusi keuangan dan operator telekomunikasi
yanj sangat terpercaya. &
= ferle W (“Ja fb‘adfﬂ Jﬁh r:mlaqaq—-\ e ledesrom
- ?ﬂl\\ﬁ's Wkﬁn‘ ju.j ln'rv; &"‘”ﬂ.

F. Resiko keamanan

Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA biia
1 Masalah privasi
'Muv\il(lu‘ ketboaero,

2. Penlpuan
u,n ]LLL«‘-
do ] ?m. ™
3. Pencurian data *'L-L,_ ;

4. OtentIfi¥asl penggunda denalat

e \emgnm, g g, e

e SAT AL AT 'TM‘,](ER
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ATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama o 1 Hauwety
Jabatan Dy Percuie o
Perusahaan Toke Mo Prame
Lokasi / Alamat ?us

Dalam rangks membantu memberikan masukan dan data terkait penelitian
mahasiswa bernama

Nama Farobi Tetuko Pujikuncoro

Jabatan Mahasiswa Pascasarjana ITS

Jurusan 52 Teknik Transportass Laut

NRP 0411750022001

Judul Tesis Assitektur Telematika Transportasi Pada Sistem
Pembayaran Elektronik Pada PELRA

Dengan ini menyatakan behwa memberikan informasi dengan sebenar benamya
dan penuh tanggung jawab.

S;mhm FUINERL O |
1o

Pt




Mecam Furatatan Raman Tanges
FEw (18 Dopumtm Mirat)
TS LLL M b M, 1.5 2 rahaye (4 1Mt ihan 0] gy

Wawancara Toko MC Plastik (Plastik)

Me LAY
Faktor ArdAocslr Viemlanaain o Dampak
£-payment S — pada adops
Keuntungan * Pembelian tidak bergantung pada tempat dan m -
o Menghindari antrian
s Menambah pilihan instrumen pembayaran, e
s Melengkapl vang /pengganti uang fisik, s
Kenyamanan *  Kenyamanan tinggl dalam pembayaran berjumlah kecll, = = i
) - |___* Kenyamanan rendah, dalam transaksi berjumlah kecil. o |
Kerumitan *  Registrasi yang rumitipv i ) ) vl |
Dalam *  Pemiliharaarakun KeUangan terpisah et ude fewh‘: L et o
Penggunaan *  XOUEdaR nomor TO]usn yang romit fle e powslovn, poMBeen - }
» Transaksi langsung tanpa perantara =
= ¢ Lehih sederhana dan solusl yang lebih aman, — = ’
Biaya *  Kenaikan biaya transsksi 1V l
) » Skala ekonomi nalk sebagai basis pengguna ~ |
Kepercayaan | e _Institusi penyedia (4- "¥hfntTemes ) 3 S 7
Provlder s Operatar terpercaya | oo A s
Resiko o Privasi '
‘ Keamanan = Aa;-n;fnmn -.;_1_"__‘_-__- T v
‘ * Pencurian data pie:
& Otentifikasi pengguna dan alat - | -
\ &
g e » e it o
v ‘;‘u - i (A [P . by Loov m,

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik Toko MC Plastik (Plastik)
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Pernah menggunakan Jasa PELRA? 164
Kemana kota tujuan penginman 7 Makaiias
A. Keuntungan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Pembayaran tidak bergantung pada tempat dan waktu untuk bertemu transaksl
S, Mswlnblo  Ldoonn rngodess e
2. Menghindarl antrian pembayaran

-

3, Menambah ketersediaan sarana transaksi
Tﬂ ] wmba(-‘ r\\ \"“ﬁ\ MQM hér framiaien
4. Sebagail penggant! uang tunm

Y | bya enrgpnie e il

3. Kenyamanan
Apakah akan menegunaken pembayaran elektronik di PELRA bila
’ s dengan pembayaran-aominalkecil dalam pem
1. Kenyamanan tinggi, den, m
gemsin selans, recisy tremimicy’  peh oy

edng dvnials  foy dv gy
2. Kenyamanan rendah, dengas- WMszmm;ﬂwu w

C. Kerunvitar
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronlk di PELRA bila
1. Registrasi data diri pada apdikas! (registras rumit)

(ZTJM. 3,,.? Ardank  daleetadioy c'ma-\.

2. Pengelotaan keuangan pada akun yang terpisah (akun bank dan pembayaran elektronik)
S
3. mmmmmmwmwumm

-—

4. Pemboyaran dilakukan tanpa bersentuban dan hanya satu kali kiik

—

- Plorgan  doks fane ad pirgufon.. ((oh)
- ferl Q“"}* MM’” C«J?’W.
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D. Biaya
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Menambah blaya transaksi dan harga yang premium
bl Larmuelod tolomo, wannb wyg
2. Peningkatan skala ekonomi dari pengguna
E. Kepercayasan dalam penyedia jass
Apakah akan menggunakan pembayaran elektrondk di PELRA bila

L Yingkat kepercayaan dari pedagang, institusi keuangan dan operator telekomunikasi
yang sangat terpercaya,

C ferl adn e Logma folopm, elekenns
- ferls Jerige Baeret 4% boule.
F. Resiko keamanan
Apakan akan menggunakan pembayaran elektrondk di PELRA bile
1. Mosalah privasi
- wtnlu (ﬁ‘}"‘"‘ F“?AAA-
2. Penipuan A-M Pc_n”",, M&M
VMA)- \’/ﬁ W'“- m de‘

3. Pencurian data '

”

4. Otentifikasl pengguna dan alat
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah in

Nama o Bpe Yot
Jabatan Tmdie ke
Perusahaan Aere ek AP
Lokasi / Alamat P &S

Dalam rangka membantu membenkan masukan dan data terkait penelitian
mahasiswa bernama

Nama Farobi Tetuko Pujikuncoro

Iabhatan Mahasiswa Pascasarjana ITS

Jurusan §2 Teknik Transportas) Laut

NRP ;041 11750022001

Judul Tesis . Arsitektur Telematika Transporiasi Pada Sistem

Pembayaran Elektronik Paria PELRA

Dengan ini menyatakan bahwa memberikan informasi dengan sebenar benarnya
dan penuh tanggung jawab




Wawancara Toko Berkat Abadi (Plastik)

ortiey )

Fairbfr;\&)o{iﬂilimorar\g.\n [ D;lmpul i
|Epayment | _pada adopsi |
| Keuntungan | »* l_’::vprhrh?pilidn!( _bcrgamung pada tempat dan h-_%_,, -
* Menghindari antrian —
*  Menambah pilihan instrumen pembayaran. ~* =
*  Melengkapl uang /pengganti uang fisik '

| Kenyamanan » * Kenyamanan tinggl,dalam pembayaran berjumiah kecil. v

| *  Kenyamanan rendah, dalam transaksi berjumlah kecil =

Kerumitan | e Registrasi yang ramiit, v &4, v |

Dalam | ¢ Pemiftharsamrakun kevenganterpisah 4 dok wrdm rd.‘b«rp e :

Penggunaan *  Kededsmmomortujuamyang ramit: feclu Femddan el v/ ’

*  Transaksi langsung tanpa perantara. = |
| | ¢ Lebihsederhana dan solusi yang lebih aman =] ;

Biaya * Kenaikan biaya transaksi T - |

) * Skala ekonomi naik sebagai basis pengguna —_

Kepercayaan * Institusi penyedia  (Poloen e lganl, ) |

Provider * Operator terpercaya [\wias | yeil) | ™

Resiko e Privasi v

Keamanan __'___’_'Sé':é_@,“ S -

| e Pencuriandata IS
o Owentifikasi pengguna danalat __ B -

W kouw\vy llu(\ 'H“fr, d wq"”\'f‘ "'“‘,l‘f"""‘ ’ellf* i WVP\ i Sl

G d " -
o o Qeqt ] 7 ‘lf €00y

’

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik Toko Berkat Abadi (Plastik)
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Pernah menggunakan Jasa PELRA? (&
K kota tujuan pengitiman ? L toye
A. Keunwngan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila

1. Pembayaran tidak bergantung pads tempat dan woktu untuk bertemu transaksi

-

2. Menghindari antrian pembayaran

3. Menambah ketersediaan sarana ransaksl

4. Sebagm pengganti uang tunm
Mo beign J‘ W S e S SV
3. Kenyamanan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronlk di PELRA bila
1. Kenyamanan tinggl, dengan pambayaran nominal kedil dalam pembayaran jasa
m«a, droim backen ottt e e,
.\3“ d)r 4 bsinmlogy to L 1 3 bc’,’

internasional h.,_

2. Eenvamanan rendah, dengan pembayaran nominal besar dan pem

=

C. Kerumitan

Apakah akan menggenakan pembayaran elektronik di PELRA bita
L Registrasi data oin pada aplikasi (registrasi rumit)

RW L doketaha a“”?"
2. Pangelolaan kevangan pada akun yang terpisah (akun bank dan pembayaran elektronik)

-

3 Nonmppmgimnymgnmndmkademm

-

4. Pembayaran dilakukan tanpa bersentuhan dan hanya satu kali klik
= F.,l..\%,\ & deie &%‘m Fiaersyees |

- frly o.dua& MJU«A A
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D. Biaya

Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Menambah biaya transaksl dan harga yang premium
idaye M gdm e

2. Peningkatan skala ekonomi dari pengguna

E. Kepercayaan dalam penyrdia jase

Apakah akan menggunakan pemb an elektronik di PELRA blia

L. Tingkat kepercayaan dari pedogang, institusi keuangan dan operator tefekomunikasi
YANg sangat terpercaya.

- ferte ’&7’ kepegtion fuh;pd«'.. d.a“ Pﬂméoaﬂ\
-l dutege jelekomun ap yos bale,
F. Resiko keamanan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bisa
1. Masalah privasi

S drbn i i) for b ,.,4?,_ frfiey

4 kb Lola~

2. Penipuan OV 3 e
. rnuededs fa,

3. Pencurian data

-—

4, Otentifikasi pengguna dan alat

B g
o LTI PO

= MM AN IEER
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah i

Nama Tpic. Rmn}

Jabatan Pl
Touusam T0ke  wemenanias  OEW)
Lokasi / Alamat PSS Retong,

Dalam rangka membantu memberikan masukan dan data terkait penelitian
mahasiswa bernama

Nams Farobt Tetuko Pujikuncoro

Jabatan  Mahasiswa Pascasarjana ITS

Jurusan . 82 Teknik Transportas: Laut

NRP S (M4111750022001

Judul Tesis | Arsitektur Telemaniks Transponasi Pada Sistem
Pembavaran Elcktronik Pads PELRA

Dengan ini menyatakan bahwa memberikan informasi dengan sebenar benarnya
dan peanh tanggung jawab.

Surabaya, L%- - g




Wawancara Toko Kemenangan (Kain)

MY VAL K

| Paktor Adops! |

| E-payment
Keuntungan

Kenyamanan |

Kerumitan
| Dalam

Biaya

Pravider

| Resiko
| Keamanan

" ’Hl.'luwo\:bq‘ W{"'\J“""“‘ h‘/cr(» Ja

Keporcayoan

i
Penggunaan |
|

Ketorangan

* Pembelian tidak bergantung pada tempat dan m
«  Menghindarl antrian

w

*  Menambah pilihan instrumen pembayaran,

«  Melengkapi vang /pengganti vang fisik

¢ Kenyamanan tinggl dalam pembayaran berjumiah kecil
* Kenyamanan rendah, dalam transaks| berumiah kecil,
*  Registrasi yang rumit, ~o b

* Transaks! langsung tanpa perantara

* Lobih sederhana dan solusi yang lebih aman
*  Kenalkan blaya transaks|

& Skala ekonomi nalk sebigal basis pengguna '

& Institusl penyedia Py laagen Clelvony

* Operator terpercayn fran pheh oy |
v

o Privagd

*  Penipuan
Pencurian data
¢ Otentifikasi pengguna dan alat

VA

Medie, S

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik Toko Kemenangan (Kain)

i Dampok
pada odopii

fo

\I<i<

|

v
- - +

¢ Pemiitharssn akom keuanganaempisah- il A ,',_u..”‘ iy, v

*  Kodedan nomortojusnyang et fecte o b e bl

v
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Pernah menggunakan Jasa PELRA?
Eemana kota tujuan pengiriman ?
A Keuntungan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1, Pembayaran tidak bergantung pada tempat dan waktu untuk bertemu transaksi

2. Menghindari antrian pembayaran

-

3. Menambah ketersediaan sarana transaksi
\(u i Mvbaeiln u'\"" e
4. Sabagai pengganti uang tunal

Yo , b bl prsppay

i Kenvamanan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
L Kenyamanan tinggi, dengan pembayaran nominal kecil dalam pembayaran jasa
Llaldion  dveegelcsl et ‘ Ls,,
Qi . h_f“”? Fmuby' vy dlento

L el Bonh o Kead G B vl g
2. Kenyamanan rendah, dengan pembayaran nominal besar dan pe internasional

C. Kerumitar
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Registrag data dirl pada aplikasi (registrasi rumit)

e e Vebniirasy L2 Www l‘—f«"“n‘

2. Pengelolaan keuangan pada akun yang terpisah {akun bank dan pembayaran elekironik)

3. No tupean pengiriman yang rumit dan kode verifikasl

4. Pembayaran dilakukan tanpa bersentuhan dan hanya satu kall kiik
~ folv  Jamtren porlen tobum Pematovicen
t"’-"""‘"’j’"‘“ <\ k.
- MW kee  ELM e CM"T" dekamic.



D. Biaya
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Menambah biaya transakdi dan horga yang premium

bl weaeloh ot LU telomape melas |

2. Peningkatan skala e | darl pengguna

E.  Kepercayaan dalam penyedia jass
Apakah akan menggunakan pembayaran eloktronik di PELRA bila

L Tingkot kepercayaan darl pedagang, Institusi b gan dan op tolek wkasl
yang sangat terpercaya,

~ Vv oferor .5""""‘5'“ Corunikan' {7y MEadn
= YUL- W Wu“ AM\ P&thr-h
F. Resiko keamanan

Apakah akan menggunakan pembayaran ebektronik ol PELRA bz

1. Masalah privasi
J

i ,'IVI.‘-\ e Friche

1. Penlpuan
foypas Uy ol Mol lettiigen
3. Pencurlan data “\‘1 ""l {0 SPERE

4. Otentifikasi pengguna dan alat

YQL{,,M.MM P"T"'.“:!n“,l T

- T'Lm‘c{p A*T)-,
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

JTabatan s Pepalile Toice
Perusahaan Tove  (antranl Uﬁm»)

Lokasi / Alamat fhsar me’

Dalam rangks membanty memberikan masukan dan data terkait penclitian
mahasiswa bermama

Narna Farobi Tetuko Pugikuncora

Jabatan Mzhasiswa Pascasarjana ITS

Jurusan S2 Teknik Transportas: Laut

NRP - 04111750022001

Judul Tesis Arsitektur Telematika Transportasi Pada Sistem
Pembayaran Elekironik Pada PELRA

Dengan ini menyatakan bahwa memberikan informasi dengan sebenar benarmya
dan penuh tanggung jawab

',




Wawancara Toko Kain Central (Kain)

| Faktor Rdoo{iﬁriel?\ngan [ Dampak
E-payment | - - - pada adopst |
Keuntungan * Pembefian tidak bergantung pada tempat dan hisya -
[ Menghindar antrian. g <
*  Menambah pilihan instrumen pembayaran v
= Melengkapl uang /pengganti uang fisik v
Kenya manan - * Kenyamanan tinggl,dalam prmkjayarqn Ber)g-mlgh kecil. |
L ) | * Kenyamanan rendah, dalam transaksi berjumlah kecil -
Kerumitan _*  Registrasi yang cumit. 4/ de & S NEATT
Dalm [ 74 Pemilhacsan skun kevengantepissh fink o (Hogl B

Penggunazn | o  Kodedannomortujmanyang rmit E"‘;W‘» fergddef. =

| . T}an;aksqugypqg fanpa perantara. - =
| __® Lebihsederhana dan solusi yang lebih aman 2

Biaya { * Kenaikan biaya transaksi ~
| » Skala ekonomi nalk sebagai basis pengguna =
Kepercayaan | o Institusipenyedia  PrAWoer alibywn'™ | A |
Provider o Operatorterpercaya Loy~ Wit — \S
Resiko | e Privasi ) U<
Keamanan . Pemp‘mr f B (V3 |
| * Pencurlan data o=

* Otentifikasi pengguna dan alat -

W Bt AT etk gy g "i‘r« % Vs
X o )m.?

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik Toko Central (Kain)
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Pernah menggunakan Jasa PELRA? {01
Kemana kota tujuan pengiriman ?  Mojkakar Foampreevey
A Keuntungan
Apakah akan menggunakan pembayacan elektronik & PELRA bila
1. Pembayaran tidak bergantung pada tempat dan waktu untuk bertemu transaksi

-

2. Menghindari antrian pembayaran

3. Menambah ketersediaan sarana transaksi
vrerbedy  fliben il Do Eronsakn’

4. Sebagai pengganti uang Tuns

OTINR PIPN RPN T i sl

3 Kenyamanan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
L Keny tinggy, denga b inal kecil dolam pembayaran jasa

Cigp g Plown r‘-'lo‘ J‘:‘) Y Slioomodag,©

2. Eenvamanan rendah, dengan pembayaran nominal besar dan pembayaran internasional

C. Kerumitar
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Registrasi data diri pade aglikasi (registras! rumit)

Vaded( oy, Auan\ regtiaeal  tnpe pordien,.

2 Pengelolaan keuangan pada akun yang terpisah (akun bank dan pembayaran elektronik)

i Notujuan pengiriman yang rumit dan kode verifikas

—

4. Pembayarar dilakukan tanpa bersentuhan dinhanya satu kall kilk

P‘lﬂ‘??;\ soke  widek  ada mmudz-u



D. Biaya
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila

1. Menambah biaya transaksl dan harga yang premium
4idete wagaloh Lo waylh Aoy (s JvLM\}

e :
2. Peningkatan skala ekonomi dari pengguna

E. Kepercayaan dalam penyrdia jase
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bia

1. Tingkat kepercayaan dari pedagang, institusi keuangan dan op
yang sangat terpercaya.

~Merlng  torrtehem  doy Jipuiten eyl periapm
Sleicbbaik  den  Operttor forvge Iterneq

-

F.  Resiko Keamanan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bira
1. Masalah privasi

P, |eecarsion
2. Penipuan
It i b (fv«‘.;-‘!, h
i Vo hede o)
3. Pencurian data '

4. Otentifikasi pengguna dan alat |

TEMRALAMY TpaniAic TTPSEER. A
- Turm
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SURAT P ATAAN

Yang bertanda tangan dibawah i)

Nama @enra
Jabatan OWR,
Perusahasn T . (gar)

Lokasi / Alama: (ng’uw JE4 tﬂy.
Dalam rangka membantu memberikan masukan dan data terkait penelitian

mahasiswa besnama

Nama Farobi Tetuko Pujikuncoro

Jabatan Mahasiswa Pascasatjana 118

Jurusan 82 Tekmk Transportas: Laut

NRP 04111750022001

Judul Tesis - Assitektur Telematika Transportasi Pada Sistem

Pembavaran Elektronik Pada PELRA

Dengan ini menyatakan bahwa memberikan infermasi dengan sebenar benarnys
dan penuh tanggung jawab

Surabaya, 3 /=% "Wy
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| E-payment
‘ Keuntungan

Kenyamanan |

Kerumitan
Dalam
Penggunaan [

| Blaya

[ Kepercayaan
| Provider

: Resiko
| Keamanan

|

\

( Vo“n\.u‘.

\‘v.v-\q‘{\ A, l.u.‘t.,

Wawancara Toko56 (Makanan Ringan)

amalold L h'.._

Faktor Adopsl | Keterangan

Pembelian tidok bergantung pada tempat don bisys,
eyt

Menghindar antrian

Menambah pilihan instrumen pembayaran

Melengkapl uang /penggants uang fisik,

Kenyamanan tinggl,datam pembayaran berjumbah kecil
Kenyamanan rendah, dalam transaksl berjumlah kecil

o

Registras) yang rumit

Pamiliharaanakun keuangan terpisah A0 wde fel
Kode darrmomo tufuan yangsmi. fol wle fery bbw

Transaks| langsung tanpa perantara,

Lebih sederhana dan solusi yang lebih aman

Kenaikan blaya transaksi

Skala ekonomi nalk sebagal basis pengguna

Institusi penyedia Fow
Operator terpercaya  \» %
Privasi

Penipuan

Pencurian dota §
Otentifikas! pengguna dan alat

toe O oo

-
y

e i

el

[

‘
|
.

Dampak
pada adopu

da L e ooty Lo {"-“‘73»\

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik Toko56 (Makanan Ringan)
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Pernah menggunakan Jasa PELRA? o
Kemana kota tujuan pengiriman ? Makaniaiv
A, Keuntungan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik ¢ PELRA bila
1. Pembayaran tidak bergantung pada tempat dan waktu untuk bertemu transaksi

2. Menghindari antrian pembayaran

3. Menambash ketersediaan sarana transaksi
Mo narsmlod  Yelersedionn \)\'t\‘/"" Hrontatn

4. Sebaga pengganti uang tunm

Vo bis e Py

A Kenyamanan
Apakah akan menggunaken pembayaran elektronik di PELRA bila
1. FKenyamanan Unggl, dengan pembayaran nominal kecl dalam pembayaran jasa
”z”‘" Yaen YOSy Mgl wails  erakomodir.
el ety Jen brard IE [Rie2
2. fenyamanan rendah, dengan pembayaran nominal hesar dan pembayaran internasional
C. Kerumitar
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bla
1. Hegistrasi data din pada aplikasi (registrazi rumit]

A bl mcn?&h Core rﬂ‘ﬂtﬂtb',

2. Pengelolaan keuangan pada akun yang terpisah (akun bank dan pembayaran elektronik)

—

3. Notujuan pengiriman yang rumit dan kode verifikasi

4. Pembayaran dilakukan tanpa bersentuhan dan hanya satu kali kilk

&W ke Ak ads W "W"‘\



D. Biaya
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bifa
1. Menambah biaya transaksi dan harga yang premium
dpdalt  pegalol, Sehouma, grlak derlam pau ot
7. Peningkatan skala ekonomi darl pangguna
-
E. Kepercayaan dalam penyedia jasy
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bita

1. Tingkat kepercayaan dari pedagang, institusi keuangan dan operator telekomunikasi
yang sangat terpercaya,

_ Lepertaper do hepertEen Devense 'U-\‘;?tv‘\ el getronm k.
o laieqobten  Jriga F5 ok
F. Resiko kxeamanan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bl
1 Masalah peivasi  ~_

- phe  lmiotoan
2 penipuan )
i = ‘-J l"‘j‘bh

Vedp, mnfl o
1. pPencuriandata | 4, .

4. Otentifikasi pengguna dan alat
et pedes

ThAsans PCRhAL Apaky -~ Tubd)

- FTM TeansRER
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SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama

Jabatan

Perusahaan

Lokas: / Alamat

FAUNY
Pomlk Toe
CA Gk MAC

A, feLiran NOFR

Dalam rangka membantu membertkan masukan dan data terkait penelitian

mahasiswa bernama

Nama

Jabatan

Jurusan

Judul Tesis

: Farob Teruko Pujtkuncoro
Mahasiswa Pascasarjana ITS
S2 Teknik Tranaportasi Laut
0411175002200

Arsitektur Telematika Transportasi Pads Sistem
Pembayaran Elektronik Pada PELRA

Dengan ini menyatakan bahwa membenkan informasi dengan sebenar benamya
dan penuh tanggung jawab

Surabaya, 18V ey
o

%

.




Wawancara CV Baja Mas (Baja)

Baam =We
| Faktor Adopsi | Keterangan o | Dampak
| E-payment | —— pada adopsi
Keuntungan . Pembel@n tidak bergantung pada tempat dan mv -
* Menghindan antrian, —
* Menambah pnhhan mﬂr:men pa-mbavnran : \/ I

* Melengkapi uang /pengg fisi v
Kenvnmamn Kenyamanan tinggi,dalam per h.w.n.m berjumlah k i:ecul |
| = Xenyamanan rendah, dalam transaksi berjumlah kecil. | -
Kecumitan | *  Registrasi yang rumitisssde’s L
Dalam . Eemcl«hawmwmnh an o kl-g‘ Prvani i
Penggunaan *» Xeodedonnomortuisnyangrumit. Pely ade prmphla.| V7
| = Transaksi langsung tanpa perantara. s
| lebihsederhana dan solusi yang lebih aman - ==
Biaya » Kenaikan biaya transaksi v
el » Skals ekonomi naik arh.ug:n basis pcr\uuna -~
Kepercayaan | o Institusi penyedia  jedop  clelanc. B o
Provider | e Operator terpercaya L 7 =2
Resiko «  Privasi R 7
Keamanan * Penipuan - e |
s Pencurian dam —— E - 1
* Otentifikasi pengguna d dan alal =X

ol o) e cuthay b bR

B POu P77 T Jchru_ do.  RALS

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik CV Baja Mas (Baja)
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Pernah menggunakan 1asa PELRA? 101
Kemana kota tujuan pengiriman 2 Haeade’
A Keuntungan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Pembayaran tidak bergantung pada tempat dan waktu untuk bertemu transaksi

2. Menghindar antrian pembayaran

-

3. Menambah ketersedizan sarana tansaksi

Ha |, mtiisabaal,  Plibe.  Arovedn
4. Sebaga: pengganti uang tuna
¥a sdxa’u perdprmtn wz,hw
3. Kenyamanan

Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Kenyamanan tinggl, dengan-pembayaran nominal keot dalam pembayaran jasa

2. Kenyamanan rendah, dengan pembayaran nominal besar dan pembayaran internasional

ok mgmean koo & Ol denaln g

gy PO A o,
C. Kerumitar. AT u’.‘ ™ >

Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila

1. Hegistrasi data ¢iri pada apdikasi (registrasi rumit)
Yidoi quthes V8 vinbde cagifmn

2. Pengelolaan kevangan pada akun yang terpisah (akun bank dan pembayaran elektronii}

3 mmmmmmtmhodewiw

-

4. Pembayaran dilakukan tanpa bersentuhan dan hanya satu kall klik

o oo A
- ferls” abome fenduen._dodon b gadin
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D. Biaya

Apoekah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bita
1. Menambah beaya transaksl dan harga yang premium

Jdeie  ragadenh
2. Peningkatan skala ekonomi dari pengguna

F. Kepercayaan dalam penysss jass
Apakah akan menggunakan pembayaran elekironik di PELRA bila.

1. Tingkat kepercayaan dari pedagang, institusi kevangan dan operator telekomunikasi
yang sangat terpercaya.

- ok ndmp agelua do Logan Ao bavle poda

p,..\l;..a,...,,, eleleironiic  dm operador  komon | kag )
F. Resiko keamanan

Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bira

1. Masalah privasi
Ao &l:r-*-ﬁ /{i\‘\L.L.' e \Waloutne  dep
TP clogperx detken |l

2. Penipuan pale

3. Pencurian data

o adn o wk’u

_—

4. Otentifikasi pengguna dan alat

pu—

PR AT Teamseee
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TP ATAAN

Yang bertanda tangan dibawah ini

Nama S loran

Jabatan PoniLi

Perusahaan Up e Emive Thagt
Lokasi / Alamat I LEHMANY o ste

Dalam rangka membantu memberikan masukan dan data terkait penelitian
mahasiswa bernama

Nama Farchs Tetuko Pujikuncoro

Jabatan Mahasiswa Pascasarjana ITS

Jurusan 52 Tekmk Transportas: Laut

NRP ~04111750022001

Judul Tesis . Arsitektur Telematika Transportasi Pada Sistem

Pembayaran Elektronik Pada PFIRA

Dengan ini menyatakan bahwa memberikan informasi dengan sebenar benarnyn
dan penuh tanggung ‘awab




Wawancara UD Soffie (Furniture)

Uiz lofFkg
Faktor Adopsi | Keterangan | Dampak |
{ E-payment | | padaadopsi |
| Xeuntungan I * Pembelian tidak bergantung pada tempat dan bisya. = |
| * Menghindari antrian. R I =
| * Menambah pilihan instrumen pembayaran, " v
| » Melengkapi vang /pengganti uang fisik. | v
| Kenyamanan * Kenyamanan ;ir\ggu,dalqm pembayaran berjumlahrkiccil f— |
; ¢ _Kenyamanan rendah, dalam transaksi berjumiah kecil. |~ =
| Kerumitan * Registrasi yang rumit. eost e ]
Dalam * Pomilihsraanakunlevanganterpissh Lt od. (cdoph bln |
Penggunaan o Kode oo tupsn yang rmit Fes o ferplatan |
* Transaksi langsung tanpa perantara, = l
- * Lebih sederhana dan solusi yang lebihaman. s |
Biaya »_Kenaikan biaya transaksi == x
* Skala ekonomi naik sebagai basis pengauna = _‘
Kepercayaan o _Institusi penyedia Poloae.  clbiian A |
| Provider * Operatorterpercaya  Yuiwh  basul o |
Resiko * Privasi % |
Keamanan « Penipuan - L |
» Pencurian data - ii
o =

Otentifikasi pengguna dan alat

A lorniloy el Yl o pedin Sl by, Fow |, I‘“"')%

P,

Faktor Adopsi Pembayaran Elektronik UD Soffie (Furniture)
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Pernah menggunakan Jasa PELRA? 0
Kemana kota tujuan penglriman 7 P
A, Keuntungan
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Pembayaran tidak bergantung pada tempat dan waktu untuk bertemu transaksi

-

2. Menghindari antrian pembayaran

3. Menambah ketersediaan sarana transaksi
Moo , tnombbs  Sertnsy feomiss

4. Sebagm pengganti uang Tunm
Mo

3. Kenyamanan
Apakah akan mensgunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. ¥fenyamanan tinggi, dengan pembay inal kecil dalarm pembay jasa

2. Kenyamanan rendah, dengan pembayaran nominal besar dan pembayaran internasional

Yooy e,

C. Kerumitar

Apakah akan menggunakan pembayacan elektronik o PELRA bila
1. Registrasi data diri pada aplikasi (registras rumit)

At dnle gt O Ve’

4. Pengelolaan kevangan pada akun yang terpéisah (akun bank dan pembayaran elektronik)
3. Notupuan penglriman yang rumit dan kode verifikasi

4. Pembayaran dilakukan tanpa bersentuhan dan hanya satu kall kilk

- fel. Py Haak ok P
e




D. Biays
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila
1. Menambah blaya transaksi dan harga yang premium

T bermoglols  Glloms, bl Jerdsle ebed
2. Peningkatan skala ekonomi darl pengguna
E. Kepercayaan dalam penyedia ass
Apakah akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA bila

1. Tingkat kepercayaan darl pedagang, institusi keuangan dan oparator telekomunikasi
yang sangat terpercaya.

< forutioon, \wavn- 30""?"\ Selekonmunn W
F. Resiko keamanan
Apakan akan menggunakan pembayaran elektronik di PELRA birz
1 Masalah privasi 2N

2. Penipuan ovke MM'I
-ﬁ',.j,.aa.\ JHQA v g
drlae % B Las el

3. Pencurian data e .

4. Otentifikasl pengguna dan alat
- (,Y\(‘"l-\.#"

Ve
y ‘\I"!‘JD"\Q\ ’“‘Mﬂ\ =TS m
' 1M~ Futuee

- fth THNs b

177



178

SURAT PERNYATAAN

Yang bertanda tangan dibawzh ini

Nama ALVING GolTripson
Jabatan CwivEe
Perusahaan : ng/., (Mwwu foer.)

Lokast/ Alamet TAUML BAURUNAL  BAPAT , JMARTA T MU

Dialam rangka membantu membesikan masukan dan data terkait penefitian
mahasiswa bernnma

Nama Farobi Tetuko Puiikuncoro

Jabatan Mahasiswa Pascasarjana ITS

Jurusan S2 Teknik Transportasi Laut

NRP - 04111750022001

Judul Tesis Arsitektur Telematika Transportasi Pada Sistem
Pembayaran Elektronik Pada PELRA

Dengan ini menyatakan bahwa memberikan informasi dengan sehenar benarnya
dan penuh tanggung jawab.

Taarea
~Serebvae Lty Joy
o

B

AN G,
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